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Prakata

Adalah beberapa macamasan mengapa kutulis buku ini.

Mula pertama, pengalamayang dperoleh @&ngansebuah bukuawal yang berjudul
@Jangan Putua s a . Ma s i h Aeémudidhaatas gasankésadaran akan adanya
tugas untukmemberisemangatkepada sesama secara tertullsidah ternyata bahwa
penyampaian sebuah berita lewat media cetak dapat menjareykgakpembaca Saya
juga yakin bahwa penulisan buku inipun juga merupakan sebuah amanah.

Setelah saya menjadi seorakrgsten, saya harus menjalani masasa pendidikan ya
berat dan berlangsung bertaliahun lamanya, seperti yang dialami juga oleh banyak

orang. Banyak perjuangan dan kegagal-an dat a
Ku binasa karena tidak mengenal Al'l ah. o6 (Ho:
ini benar.

Karena itu penting sekali untukembagibagi pengetahuan yang telamdaperolehi

yang kebanyakan melalui keaiban dan kerugiatengan orang lain. Selanjutnya juga
dibutuhkan seorang ahli medisidten yang mau bersaksi baikdhlam maupunli luar
lingkungan gereja. Buku ini mengisahkan pengalapergalaman yang berkaitan erat
dengan pelayanan pastoral di bidang medis, dalam kurun waktu 10 tahun, dain sang
bermanfaat bagi orangrang kistenyangmemberipelayanan medistaupun pastota

Selajutnyasaya berharap agar buku ini dapemberikesaksian bahwa: Kerajaan Allah
benarbenar membuka jalansehingga banyak orang yamgerderita tekanatekanan

batin atauterjerat akan diselamatkaWesus tidak berubah dan la, sama seperti sewakt

la masih hidup di Galilea dan Yerusalem, masih aktif memanggil umat manusia dan
membangun kehidupan yang telah tumbang; dengan cara yanpidsa, la memang
sanggup menyertaanda dalam masanasakesesakandan merubah segala masalah.
Judul buku ink Ai r y an g mergdca pedalanan hidup yang dalam, yang akan
menjadi pengalamamnda sebagai orandgkristen jika anda mengikut Yesus. Suatu
perjalanan hidup dnanaandaharus melepaskan keyakinan atas kemampuan diri sendiri
dan terjuny&megatdamamai sambi I memper cayakan
Seringkali andaberada dalam situasi dianaandaharus melepas prestasi dan jati diri
anda Sepertinyaandatidak mempunyai pegangan, namandaharus terus berjalan
dalam iman sambil percayalbva Yesus beseréenda

Sebagai umat risten, kita mengalami pengalamgengalaman yang tidak dapat
dipahami oleh orangrang yang tidak mengenal Allah. Namun yang dimaksud bukanlah



pengalaman seseorang tertentu. Tapi sebaliknya, yaitu pengalaman yemgkitk
telusuri dalam banyak kesaksian yang terekapdalam Alkitab. Kita seharusnya
mengalami circiri kehidupan Yesus Kristus datekehidupan kita sebagai orangsken.
Sukacita kelimpahan hidup bersama Roh Kudus, salib, pengucilan, kritik dam hidu
seorang diri.

Hidup kita adalah hidup Kristus. ltulah hidup yang kita jalani. la hidup dalam kita dan
kita hidup dalam Dia. Dengan demikian baru tampak betapa dalamnya hidup ini. la
mengajak kita untuk mengarungi air yang dalam bersamaNya. Turun kesiarayai

Allah dengan imaii sebuah sungai dengan aliran air yang hidup.

Saya ingin berterima kasih khususnya kepada ibu mertua saya, Ny. Langerak, yang telah
mendampingi saya pada saant yang gawatalamkerohanian saya.

Ucapan terima kasih juga saygjukan kepada mitra kerja saya, H. Geesink, a&pr
dokter Kkisten, yang telah banyak sekali menolong saya dan telah menyediakan diri untuk
mengambil alih tugas saya di tempat praktek saya sehingga hal ini memungkinkan saya
untuk melanjutkan penulisan kwini.

Dan tidak lupa saya ucapkan terima kasih pula kepada J. van de Velde atas dedikasinya
dalam menggarap pengolahan kata dan teks.

Buku ini saya persembahkan kepada keluarga saya. Mereka merupakan bagian dari
pengalamampengalaman dalam 15 tahun alenir. Mereka telah menyaksikan

dari dekat pelayanan pastoral ldilangan pasien yang kami adakanrainah. Saya
berharap agar apa yang tertulis pada halahadaiman berikut ini akan menjadi sebuah
warisan yang tepat bagi pufpatri sayabila mereka kelak menginjak usia dewasa.

Peter Reis
Den Haag, 1991

PENDAHULUAN

Misalkan sajaandatelah berjumpa dengan Allah, apapun keyakimaa bahkan
mungkinandaseorang ateist. Sebuah pertemuan yang nyata serta penting sifatnya yang
mengubah pola pikiandasecara total dalam menilai dandasendiri, dunia dsekitar



anda rencanaencanaanda haraparharapananda ya, semuanya. Perjumpagang tak
teruraikandengan Penciptanda.Sebuah pertemuan yang supranatural, béeaar di

luar jangkauan akal pikiran manusia.

Kalau hal tersebut terjadi, pastndasetuju dengan saya bahwangberitan tentang
peristiwa itu harus disebdwaskan. Terutama kepada mereka yang tertimpa pelbagai
macam krisis. Orangrang yang sangat mendardembakan pertemuan semacam itu.

Seandanya andatahu bagaimana caranya mengadakan pertemuan seperti tersebut diatas,
apakahandatidak merasa bersalah, yah bahkan sangat tidak manusiawiania
merahasiakan apa yaagdaketahui tersebut bagi orang yangunmaendengarnya?

Lihat disini situasi yang dipandang dari sudut seorangsten pada mmumnya, dan
seorang ahli medis risten pada khususnya. Bagi seorang dokter, pertama
diperlukan kemampuan dalam bidang medis. Itu saja sudah cukup sulit. Tetapi sela
kapasitasandasebagai ahli medisndajuga seorandristen yang mengalami panggilan

tugas untuk hsaksi tentang karya penebusariskis. Setiap hamndadihadai dengan
pertanyaan bagaimana caranya untuk dapat melaksanakan tugas tersebut. Hahini bu
masalah sepele sebab seorang pasien tidak mengharapkan seorang dokter berkhotbah
tentang Allah. Tetapi kenyataaya, kasih Allah itu besar dan diperukitan bagi siapa

saja, khususnya bagi penderita penyakit dan gangguan jiwa. Dan kasih itu meladiesak
dalam diriandaagarandamau membuka mulw&nda

Dengan mengnddkan intuisi,andabiasanya menunggu sampai saat yang tepaitaitaia
mencari titik temu dengan dunia kehidupan orang yandaajak bicara.andatahu
bahwa memang penting untuk mengagampai terciptanya hubungan yang akrab, yang
biasanya baru terwujud setelah bertatalun. Kemudian baruanda menjalin
persahabatan sebellandamenceritakan keberadaan dan protesilasecara menditail
kepada sahabanhdatersebut.

Dengan penuh kebagiaanandaakhirnya menyadari bahwa bukan dirida melainkan
Yesus sendiri yang telah membantnda berbicara sehinggaanda tidak lagi
membungkam seribu bahasa. la menolandauntuk menjangkau mereka secgpebadi.
Danandaun tahu bahwa la tidak peh memaksakan kehendakNegpada orang lain.

Bila andamembaca buku ini, makandaseolaholah mengikuti perkembangan pasien
pasien ini. Mulai dari awal perjumpaan mereka dengan Yesus. Pelpgagaran yang
mereka dapatkan pada saat mereka berjaegah Yesus. Hidup yang makin hari
memiliki makna yang makin mendalam. Hidup yang tidak lepas dari peaarsgmta
jawaban. Hidup yang mengaliri kehidupan orang lain danr@dn bermuara dalam
kehidupan kisten yang berbuahuah.Jalan hidugseperti iniadalah sebuah petualangan,
dan memikat otuk dilihat bagaiman®anyak orangumbuh dalamgaya hidup seperti
tersebut diatas.



Seperti rusa yang merindukan sungai yang berair (Mazmur 42:2)

Berjalan bersama Yesus

Rencana bagi setiap orang

Perbedaarantara seseorang yang menyerahkan hidupnya dalam pimpinan Tuhan dengan
orang yang tidak melakukapasangat besar

Yang satu mengetahui bahwa Allah mempunyai rancangan baginya,gamoéiatatbiru

dari pertumbuhan dan perkembangan dari setiap anakNyartSleginya seorang petani

yang memelihara pertumbuhan dan perkembangan taA@mamannya melalui proses
pemupukan, pengairan, pengaturan cahaya dan pemangkasan, begitu juga Tuhan memola
bentuk kehidupan kita dengan cara yang sama. Bagaimana kita sghdaskembang

bila menerima curahan berkagrkatNya dan menghadapi pengaruh kondisi dalam
kehidupan kita. Bagi Dia, setiap orang mempunysi khas yang unikAllah mampu
memahami sifat batiniah dan segala kemampuan Aftapun yang bagi kita mustabhil

dan bagi psikolog yang wanggilpun tak terlaksanakata sanggup melaksanakatal

ini nampak dari corak ragam etnis dan gaya hidup yang ada dalam kerajadndiga.

dalam keaneksagaman yang tak kenal batas inilah terletak kekayaan karya ciptaan
Allah yang tak tertandingi. Bagaikan seorang seniman, Allah telah berhasil membuat
detail yang sekecil apapun menjadi unik, sedangkan karyaNya sebenarnya sederhana saja,
terjadi melalui proses hukum alam yang ada.

Pada prinsipnya, rencana Allah bagi setisgngadalahsama. Allah ingin dekat dengan
setiap orang. la ingin menjadi Teman dan Ayah dari setiap orang. la ingin agar setiap
orang merasa aman jika ia beradalekatNya, seperti halnya seorang anak yang berada
di dekat ayahnya. la ingin agar setiapnyalapat mempercayaiNya karena la bersifat
adil dan baik. Dalam Alkitab, Sang Arsitek surgawi memaparkan rencanaNya yang hebat,
yang la peruntukkan bagi kita masin@sing.

Kemerdekaan itu bagaikan seutasnéng merah. la tidak memakddanya dengan
kemawan bebas sajandadapat menjadi bagian dari kemerdekaan tersebut. Kemerdekaan
itu mutlak sifatnya. Allah tidak mengganggu gugktuh bangun dari semua ciptaanNya
terletak disini.

Kita dihadapkan kepada pemilihakita dapat memilih Tuhan beserta rereddga bagi
kehidupan kita. Atau kita dapat menentukan jalan kita sendiri dan menempuh hidup di
dunia ini tanpa berkat, perlindungan dan bimbingan langsung dari Allah Bapa. Tidak
ber beda dar i nasi b nanak yang terhilango
menentukan arah hidupnya sendiri dan akhirnya menghadapi fakta yang pabhit. la jatuh
dalam kemiskinan setelah meggu kebahagiaan yang semu dan menghambur
hamburkan kekayaannya dengan banyak teman.

)



Orang yang memilih hidup duar Allah akan menghadapi kegian yang sangat fatal,
sekarangatau nanti sesudah ajal tiba.

Inilah satu pesan:

6 J iakdamenolak rencana Tuhan dan menolak kebahagiaan dan keharmonisanNya
dalam hidupanda makaandaakan kehilangan kebahagiaan dan ketmisamNya untuk
selamalamanya. Diluar Allah hanya ada kegelapan sebab pribadi Allah adalah terang.
Kegelapan identik dengan tidak BeEshan. Hidup tanpa kasih Allah untuk selama
lamanya. Tanpa kengatan dari kehadiranNya. D#&n adalah pilihananda sendiri.

Itulah akibat darperbuatarandasendiri. Sebetulnya hal tersebut tidak perlu terjadi. Tapi
andatelah menolakDan kemudiarsemuanya telaterlambat.

Allah sedang sibuk membangun sebuah rumah dalam kemuliaan kehadiranNya. Sekarang
la lagi mencari battatu untuk pembangan rumah itu. Batbatu yang hidup, yang rela
dipakai menjadi batu bangunan untuk mewujudkan rumahNya yang bersalut sinar terang.
Proyek pembangunan itu sedang berlangsung sekarang. Karena itu ia sekarang juga
memanggilanda

Mungkinandab er pi ke lra h fnseetti , selesai . 0 Taadpi saya
0Wal aupun andasudah eneninggal, iroRndakekal sifatnya. Roh tidak mati.
Sehinggaandaakan megalami semuanya. Apakamdama u at au ti dak. 0O
Karena itu penting sekali untuk mengetatarigana Allah yang la peruntukkan bagda

pribadi. la inginandamendiami rumahNya. la ingimemberiandakasih seorang Ayah.

Mungkin anda akan sadaryenungkanlahrencana Allah. Carilah posisinda dalam
rencanaNyaBaik, ambillah waktu untuk itu sebabahini menyangkut kehidupaanda

sendiri. Orang lain tidak ikut terlibat. Ini adalah masalah amtadad e n gan Tuhan. o

Belajar mengenal Allah sebagai Ayah dan menemukan recana yang ia peruntukkan bagi
anda dapat merubah segala hal dan dapat menjadi mwadtas semua situasi
permasalahanini saya lihat misahya, dari jumlah kasuskasus psikhisbesar yang
merekanbanyak orang. Depresi atau perasaan takut yang dialami oleh seseorang yang
tidak mengenal Allatkadangkadangsirna begitu saja ketika orang gebut berjumpa
dengan Allah sebagai seorang Ayah. Atau ia menerima kekuatan demi kedeharigga
perubahan yang sesungguhnya terwujud.

Seringkali dari suatu krisis anda melihat adanya kekosongan dari latar belakang
yangkokoh.

Dalam hidup sayaendiri, krisis yang saya alami adalah menyibukkan diri dengan serius
unt uk mendapatkan jawaban atas pertanyaan 0N
Dan kasus ini juga saya saksikarkdiangan pasien saya.

Suatu saat saya lmakapcakap dengan seorang ahli sejarah yaetelah diwisuda masih
juga belum mendapat pekaan. Karena itu ianengalami krisis rohani. la & dapat
menemukan posisinya di dalamasyarakat. Setelah tiga perempan, pembicaraan
kami mulai serius dan kamipun membahas pokok permasalahan yang ada.



Manusiayang merasa putuasa dengan diri sendiri datengandunia yang ia diami,
penuh dengarpertanyaan apakah dasar hidupkumengapajustru aku ada; apakah
kebetularbegitu sajagpakah aku memang diciptakan?

Ketidak-adanya jalinan rohalangberalar di dalamDia, yang telah menciptakan semua

hal, dapat menjadi alasan mengapa seseorang dapat mengalami depresi.

Hal itu disebabkan karena tidak adanya kekuatan batiniah untuk dapat hidup tegar dan
berkemenangan.

Sebagaiseorang dokterandadapat berupya untuk menolong seseorang dalsitnasi
pekerjaan dan rumah tangganystau masalah tempat tinggal. Keluhan tubuh dan
masalah psikis yang ia hadapi. Tetdpsa juga terjadsetelahandamengenal pasien
andabertahurtahun, bahwa saat Tudntelah tiba

Kemudianandaharus siapsediamenolong pasiemndapada waktu itu juga, seperti
seorang pendetaturun bersam@ama dengan pasien tersebut memasuki situasi
permasalahan rohani yang ia hadagerta mendampinginya sampai ianaebenar
meras&antelah menegang tangan Tuhan.

Setelah itu baru rencana Tuhan nampak jelas.

Kadangkadang saya berpikir: Berapa tahun Tuhan telah menumggggu kesempatan
ini? Untuk menjumpai dan menyelamatkanda Berapa lama ia telah bersabar dan
menunggu dengan penkérinduar?

Berbahagialah orang yang telah menemukan rencana Allah pada usia mudanya.

Pengampunan! Sesuatu yang sudahuno?

Jika saya memikirkan tentapgrgampuman dan meninjau jaman saya sekarang ini, maka
keluarlah gagasahahwahal ini dapat dibandingkaneshgan sungai yang telah lenyap
ditelan bumi. Gaya hidup generasiya saat ini bersemboyan dengan slegjagan yang
keras, sepe@artjiuam gkdmymgkciarsiasj anlsapayare ndi r i 0
memperdulikars ay a ? 0 ,anddnsebhdengal likibak dengan meletakkan telinga

di atas tanah, maka suara sagayup dariarussungai dibawalkerak bumi ini masih
terdengar. Nampaknyamakna dari pengampuan itu telah berubah: orang
menganggapnya sebagai koleksi dari museum yang menyimpan peyeseaan
sentimentil yang sarat dengan kebodohan. Kita sekarang hidupsdiyang keras. Hal

ini telah nampk pada sikap anaknak kita. Dalanusia yang masih belia, mereka sudah
mengenal apa artinya berjuang untuk mendapatkan tempatekdlah mereka harus
mempertahankan diri agar tetap dapat berprestasi. Corak hidup yang keras itu juga terasa
dalam kehidupan berkeluarga. Mengajar aaalik untuk saling mengakui kesalahan
mereka dan meminta maaf pada sesama saudara merupakan hal yang sulit. Dan lebih sulit
lagi bila mengajar mereka untuk mengampuni orang lain.

Hal ini berlawanan dengan sifat seekor binatang.

Masih ada lagi sebuah sungai yang terkubur sama dalamnya dengan sungai yang telah
disebut sebelumnya. Kedua sungai itu mengalir sejajar. Sungai ydog kelah yang
mengalir dari sumber penyesalarsadar atas kesalahan. Sungai inipun sudah tidak kita



kenal lagi. Atau mungkin dengan sengaja kita hindari. Sebabaflatidak merasa
bersalah, makandapun tidak membutuhkan pengampunan.

Kita semuatelah menjadi manusia rasionil. Penyebab perangai seseorang yang salah
dapat ditelusuri dmasa mudanya. Karena kurang menerima cinta kasih twanghaka
anakanak cenderung mencuri. Sifat kelainan seks berkaitan dengan pertumbuhan emosi
seseorang di mas kanakkanak. Watak seseorang yang otoriter dan cenderung
merendahkan orang laiseringkali merupakan kompensasi dari perasaan rendah diri.
Sedangkan sikap agreséringali muncul sebagai akibat dari adanya perasaan tidak
berdaya. Penyebab dari seanenosi dan tindak tanduk tadgiampaknya lebih penting

dari pada akibat yang ditimbulkannya. Itulah hidup yangndi& oleh rasa bersalah,
sekalipun yang bersangkutan tidak menyadarinya.

Negara kita tidak mudah menangani masalah inatBs kertas, secarasmi, sudah ada
normanorma, yang lahir dari kesadarakan kebaikan dan kejahatdari penerintah
pemerintahterdahulu Merekalah orangrang yang mengenal Allah dan memelihara
hukumhukumNya. Tetapi perkembangan norn@ma dari generasi ke genaras
berjalan menurut jalannya sendiri

Alkitab berkata bahwa saatnya akan tdianana kasih damrang banyakkan menjadi

dingin dan kekacauan akan meningkat.

Menurut pendapat saya, kita sekarang ini hidupmtjahtengahmasatersebut.

Baik pengampuanmaupun penyesahnkeduaduanyatelah hilang darbudaya kita.

Ketika saya berumur 21 tahun, keduaihatidak begitu bearti.

Sebagai seorang mahasiswa yang berhaluan radikal kiri, saat itu saya sedang mengalami
proses penggemblengan emosi yang keras. Wiakgayajustru sedang gigitgigihnya
melawan tatanan sosial yang ada. Walaupun telah melakukan pencurian dan hubungan
seks bebas, saya hampir tidak terganggu oleh perasaan bersalah. Tapi saya makin sadar
bahwa hidup saya terasa kosong dan terhilangs&amatakut dan putwesa menguasai

hidup saya. Saya sama sekali tidak menyadari bahwa ketakutan itu ditimbulkan oleh
perasaan bersalah yanghaebenar ada.

Tuhanlah yang menunjukkan pada saya pada tahun itu bahwa yang saya butuhkan adalah
pengampunan. Ban filosofi atau analisa psikologi, melainkan sebuah revolusi, sebuah
pembaharuan total dalam hidup saya. Itulah yang saya butuhkan. la memperlihatkan pada
saya bahwa saya menyibukkan diri dengan hal yang keliru dan sangat bersalah dalam
banyak aspek. Kida saya berjumpa Yesus, muncullah sungai penyesalan itu
kepermukaan. Tetapi pada waktu yang sama sungai tersebut diganti oleh aliran
pengampunan yang hangat yang mengaliri jiwa saya, menyucikan hati nurani saya,
memperbaharui emosi saya dan melenyapkagalde macam @mberotakan dan
kejahatan.

Secara pribadi saya mengalami kuasa pengampunan Allah yang indah. Pengalaman yang
begitu berharga dan begitu unik sehingga ingasanya untukmengumumkannya
keseluruh dunia. Memangsebenarnya demikian,bahwa keberran mengenai
pengampunanersembunyi dalardalam Seperti yang Al kitab kat
berjalan did al am kegel apan édalam kégélepaamgatdak9dapat) . Di
melihat perbuatan orang lain damdajuga dapat menyembunyikan perbuatama

sendiri. Selah-olah memudahkahidup ini



Sampai sekonyonegkonyongTuhan muncul begitu saja dan salibNya menerangi seluruh

isi dunia. ltulahsaatdimana O0sel uruh umat akan meli hat <ca
mereka yang lebih mengasihi terang daripadgelepan akan menghampiri salib itu.
Mereka siap untuk berdiri dalam sinar tersebut serta memperlihatkan kesalahan dan
kelemahan mereka.

Tapi alangkah indahnyaglain membuka kedok salib itu sekaligusmuenikamya

Jika kita sudah siap menjalani prosess¢ébut berarti kita membuka sebuah celah. Sinar
terang Yesus itu dapat menerobosi celah itu dan masuk menembus kehidupan kita. Dan
dari dalam hati kita akan terpancar sinar terang. Pertama Tuhan akan menjamah hati

nurani kita. Disitulah awal prosegembaharuan terjadi. Kesalahan kitapun akan nampak
dal am keadaan telanjang. Tak sehall aisam®nang
Setelah itu baru kita dapat merasakan perasaan bersalah dan menyesal atas segala
kesalahan kita.

Pengampunan berarti bedznar menyingkirkan kesalahan, sehingga perasaan bersalah
pun hilang lenyap. Masa lalu telah terhapus dan hati nurani kita pun menjadi bersih
seperti hati nurani seorang anak kecil.

Katakata6t er ang o6, 0 k egel ap asenfuanghmempuidyai enakg.a mp u n a n
Semuanya merupakan fakta dalam dimensi kehidupan rohani kita.

Alkitab mengajar saya bahwa Allah adalatteAlyang mengampuni. Tetapijlega Allah

yang menghukum dengan adil.

Allah ingin menyucikan hati nurani kita, tetapi kita terlebih dahulu harusgheelapi

fakta bahwa hati nurani kita beAagnar sarat dengan beban berat.

Hal ini berlaku bagi semua orang. Baik bagi orang yaarbenarjahat, maupun orang

yang disebut baik. Mereka semua bersifat egosentris dan mengalami krisis cinta kasih.
Sepeti halnya seorang dokter bedah. la modala membuka luka yang meradang dan
kemudian menyucinya dengan yodium untuk menghindari infeksi.

Nanah yang berbau busuk itu harus dikeluarkan terlebih dahulu sebelum dokter menyuci
luka tersebut dengan cairan anfieksi.

Begitulah proses pengampunan itu.

Pengampunan tidak mengacuhkan atau mengingkari kesalahan tetapi menilik suatu
masalah dengasangat adil dan kemudian menghanya.

Karena itu pengampunan bukanlah suatu aksi yang lemah, jiggpi suatu tind&an

yang penuh kuasa.

Saya telah menyaksikan kuasa pengampunan Allah melalui salib Yesus di tempat praktek
saya. Suatu waktu seorang pemuda datang berkonsultasi pada saya. Secara pelahan tapi
pasti ia telah menjadi pecandu heroin yang biasanya ia nigaddi tiaptiap akhir pekan

dengan suasana yang mewah. Dan ia sangat menyesali perbuatannya itu. Kuliahnya
terbenglklai dan merasa kehilangan harga diri ketika ia beradantira kerumunan
pengguna narkoba yang membutuhkan terapi methadon. la menaregis sexcu

di depan saya.

la berada dalam satu posisidana semuanya nampak-sia dan hidupnya terasa tidak
mempunyai masa depan lagi. Kemudian saya ceritakan pada pemuda itu pengalaman saya
yang sama, yang saya alami bertatalmun sebelumnya. Bagainaasaya dahulu, karena
kesalahan sendiri, mengalami kekosongan rohani. Dan bagaimana saya dapat mengawali
lembaran baru setelah perjumpaan saya dengan Yesus. Fakta bahwa saya telah menjadi



seorang dokter merupakan bukti dari perubahan hidup saya. Ka&udaya tidak akan

pernah menjadi seorang dokter. Selama perbincangan kami, Roh Kudus berbicara dalam
hat. saya tentang Opengampunanod. Lalu saya
sekarang yaitu mengawali sebuah lembaran yang baru, dan kamu dapaikareiga

ji ka kamu memohon pengampunan Tuhan. o0 Saya
yang positif atas gagasan saya tersebut. Tapi ia masih memiliki satu syarat. la merasa
dirinya munafik dan tidak jujur kalau ia sekarang sert&ata harus bersekepada Tuhan
sedangkan ia sekian lama telah mdyagjearNya.

Hal ini merupakan sebuah argumentasi yang sulit untuk diatasi, tapi l@ubat
masalahnya nampak jelas bagi saya: kesombongannya yang +helakangi keragu
raguannya. la merasa sulit untuk sretahkan diri dihadapan Allah serta sulit
menanggung rasa malu. Tetapi akhirnya ia melakukan juga apa yanspigdaarankan.

Pada saat dmi bersamssama memanjatkan doa untuk memohongpepunan dosa,
langsung terjadi perubahan dalam dirinya. la méeasaukacita karena ia merasa telah
diampuni dan wajahnyapun makin bersisarar. Tidak lama kemudian ia pulang. Selang

dua minggu, ia kembali mengunjungi saya dan berkata bahwa dunia ini nampak baru
baginya. la sudah tidak menggunakan narkoba lagi. Ai@anaa diluar sanaelihatan

baru. la telah menyibukkan diri lagi dengan pelbagai kegiatan yang penuh kreativitas.
Sungguh fantastis!

Jika andapernah menyaksikan kuasa pengampunan yang revolusioner itu terjadi dalam
kehidupan orang lain, janganlandameragukannya lagi. Itulah rahasia besar dari kabar
sukacita tentang Injil itu.

ltulah apa yang dibutuhkan oleltangbanyak agar mereka terlepas dari jeratan krisis
rohani yang menyesakkan jiwa itu.

Pernah saya mendiskusikan masalah tersebatadi dengasseorang psikiatris. Banyak
pasiennya dan juga pasien saya terbeban oleh perasaan marah, dendam dan kebencian
yang terpicu oleh konflik atau pengalaman yang mengecewakan dengan orang lain.
Misalnya, dalam hidup nikah. Atau di tempat kerja. Tidak jaranga®pipasien datang

ke tempat praktek seorang dokter dengan keluhan gangguan kesehatan disertai perasaan
tegang karena ia sedang menghadapi konflik dengan pimpinan ataurek&an
sekantornya.

Perasaan dendam dan kebencaratahu b@ar kapan perasaanrtebut muncul. Sifat

yang sangat manusiawi sekali. Perasaan itu mencengkram manusia dan tidak mau
melepaskan genggamannya. Bagaikan sengatan, perasaan amarah dapat menusuk dan
menembus perasaan batin kita dal@@eam. Dan siapa yang mampu menyingkirkan
sergatan tersebut?

Solusinya ialah bahwa orang yang menderita sengatan semacam ini harus menemui
Tuhan dan mengatakan dengan terus terang apa yang mengganggu dirinya. la harus
mengaku bahwa dirinya penuh dengan amarah dan mengakui pula bahwa perasaan
tersebuterus saja melilitnya. Untuk hal itu ia harus memohon pengampunan pada salib
Yesus. ltulah tempat anana Allah menawarkan pengampunan kepada seluruh penduduk
dunia. Setelah itu barulah terjadi keajaiban. Kemudian kuasa pengampunan itu dapat kita
rasa da lihat. Akhirnya, kita akan mengalami fakta bahwa kuasa pengampunan itu
memberikita kemampuan untuk mengampuni orang lain.

Kalau begitu, apa inti dari kuasa pengampunan yang luar biasa ini?



Intinya ialah: Kuasa tersebut berasal dari Allah dan menjangik@nusia diempat di

mana Yesus mmeindukkan kepalaNya dan menghembuskan nafasNya di kayu salib.
Allah telah menjadi manusia dan mati di salib serta menebus kesalahan kita dengan cara
menanggung hukuman pada dirinya sebagai ganti diri kita. Sebab jd@raes telah
dihukum, maka kesalahannya terhapus.

la menanggung kebencian saya, kemarahan saya, penderitaan saya, perasaan kesepian
saya, kebiasaan saya yang suka berbohong dan juga sifat saya yang tidak a&®&. Di
salib itu la benabenar telah mengabil alih posisi saya yang tak berdaya dan penuh
kesalahan.

Dan mulai dari posisi itu la merintis jalan menuju ke Allah Bapa.

Sungguh hebat sekali! Sungguh menakjubkan! Siapa yang pernah membayangkan bahwa
hal seperti ini akan dapat terjadi.

Dunia ini saat filosofi dan agama yang kenyataannya tak sanggup menjelaskan

bagaiman caranya manusia dapat mencapai inti dari hidup ini atau menghampiri Allah.
Tetapi disini kita melihat bahwa la sendiri yang datang menghampiri kita.

Kita tidak perlu mengupayakaapaapa. Kita hanya menerima saja pengampunan yang

la tawarkan pada kita.

Yesus, inilah aku dengan segala kesalahan dan kekuranganku. Aku tahu bahwa aku telah
gagal dalam banyak hal. Inilah aku sebagaimana adaeyianalah aku sebagai anakMu
Tuhan, darampunilah kesalahanku. Hapuskanlah segala kesalahan dalam hidupku.
Terima kasih Tuhan, karena Engkau telah mengijinkan aku untuk mengikutMu

sepanjang hidupku dan karena Engkau sudi menjadi Tuhanku.

Amin.

Orang yang telah menerima pengampunan, adalahgsang dapat mengampuni.

Pengampunan berawal dari Allah dan menuju ke diri kita semua. Pengampunan adalah
kuasa kasih yang nyata, yang dicurahkan kedalam kehidupan kita sehingga kita memiliki
simpanan (reservoir) yang dapat kita timba setiap saat. Dedgarkian mengampuni

orang lain bukanlah merupakan usaha yangqgweas tenaga. Tapi dengan mudah dan
tulus kita dapat mengggakamenggAkpusumggaoh

isteri, yang hidup nikahnya telah menjadi tandus karena mereka kecewdesaan

Se



yang lain,seringkali mengatakan bahwa mereka sudah tidak berdaya lagi. Jika mereka
orangkristen, maka saya mencoba untuk membimbing mereka kembali ke kuasa
pengampunan yang penuh kemenangan, yang hanya dapat diperoleh dari Yesus sendiri.

Sehinggadi bawah salib itu mereka juga dapat belajar saling mengampuni.

Rangkaian Pertemuan

Pada suatu hari saya mendapat kunjungan seorang wanita yanganendapat saran

lewat TV yang membahas hipnotismmeminta bantuan saya untuk mearikan seorang

6 a i ip n aMenursitdpengakuannyaa menemui banyak hal dalam hidup ini yang
telah membuatnya sedih dan menderita batin. Adassaatdimana pikirannya tergoda

untuk melakukan tindakan bunuh diri karena hidup yang ia jalakelthatannyasudah

tidak mempunyai arti sama sekali.

Alasanralasan yang memungkinkdepedihanyang tak terkendalikan itaukup kuat,
sepertiperceraian dalam pakahanorang tuayadan berat beban yang menekan dalam
pekerjaan.

Ketika saya menanggapi permintaan wanita tersedayta menemukan sesuatu yang
mengejutkan. Dahulu ia memiliki sebuah keyakihaup yang jelas. Bahkan sewaktu ia

me mas uki masa pubertas, la mempunyali mi nat
dengan cara tidak menikah dan hidup dalam sebuah b@lel kons&kwenst
konsekwensidari pilihannya bisa dimaklumijika ia kehilangansemangatuntuk
mengambil langkah pertam&ejak saat itu ia kehilanghnbungardengan Allah.

Di balik pencariannya yang penuh keputusasaan itu, ada perasaan yang membuat dirinya
meras asing terhadap Allah yang telah ia kenal sejak kecil.

Sungguh sebuah kisah yang tragis. Wanita tersebut telah menggabungkan keputusannya
untuk memilih Allah dengan panggilan untuk hidup dalam biara. Sedangkan Yesus hanya
memanggil kita untuk datang sefieapa adanya, dengan satu tujuan saja, Yyaitu
membebaskan kita dari dosa. Panggilan untuk mentahbiskan diri secara khusus
sebetulnya merupakgranggilan berikutnya. Seorang kristen bisa sajganggil menjadi
seorang ibu rumah tangga, sedangkan yamgyai sebagai karyawan. Bahkan ada lagi
yang terpanggil untuk mengemban tugaSudus dalam KerajaanNya. Sekal
masalahnya juga tergantung sampai sejauh mana kita ingin maju. Tapi mula pertama
Tuhan Yesus ingin menemui dan meminta kita untuk mengimiani mempercayai
penebusanNya yang la peruntukkan bagi kita semua.

Lebih banyak laghakhal seperti ini yanglisalah mengefan. Kadangkadang orang
berpendapat bahwa menjaklisten berarti kita secara otomatis harus menyingkirkan
semua corak warna jadiri kita sehingga hidup kita menjadi kaku set¢aikat hukum.

Logis jika orang menentangnya

Ketika saya berdoa bersama wanita tadi untuk merestorasi hubungan yang telah terputus
itu, saya melihat ada perubahan yang langsung terjadi dalam pribath vwardan ia

sendiri melukiskannya sebagai soita yang besar yang memenuhi wla. Dalam



pertemuarpertemuan berikutnya saya melihat bahwa ia secara lamban tapi pasti telah
telepas sama sekali dari masalpkikis yang pelik. la telah menemukan kembal
kekuatan untuk bekerja lagi dan menjalani hidup ini dengan penuh sukacita. Menurut
berita terakhir yang saydengar, wanita muda tersebtedah menikah dan sekarang
bertempat tinggal di kota lain.

Yang patut diperhatikan disini ialah bahwa dengan adpestamuan dengan wanita tadi

yang beakhir dengan hasil yang positif, terjalinlah hubungan baik antara saya dengan
salah seorang anggota keluarganya yang dahulu sangat merisaukan wanita tersebut
karena sifatnya yang cenderung ingin bunuh diri.

Juga melali jalinan persahabatan ini timbullah pengalarpantemuanyang dirasakan
bersama secara intendéngan kehidupan dédfristus.

Dari gni sekali lagi nampak kasih Allah yang dahsyahg mepangkaulebih jauh dari

apa yangernahdapat kita sadariyanglebih jauh, memperhatikamentetanorangorang

banyak rumahtangga- rumah tanggaatau keluarg&eluarga yang ingin menjamah,
menyembuhkan dan membebaskan mereka semua dari perasaan canggung terhadap
Allah.

Kesempatan ini akan hilang begitu sajarsnya saya membungkam mulut atau tidak
berani berbicaratentang Tuhan karenierkekangoleh perasaan takut.

Pada suatu waktu masuklah seorang wanita kedalam tempat praktek saya. la berusia
kurang lebih 30 tahun. la sudah mengenal saya selama sethsayd tahu bahwa ia
mengidap hiperventilasi syndrom yang parah. Pernah, ketika penyakitnytbdiba
menyerang, ia sampaampai berbaring terlentang throng tempat praktek saya.
Hidupnya dianda dengan trauma yang dahsyat, penganiayaan, peleceHeahihtéagi

karena statusnya sebagai seorang wanita. Akibat dari akumulasi semua ketegangan hidup
ini, akhirnya ia tidak lagi dapat mengendalikan diri. Hidupnya telah menjadi ngxaga

sarat dengan masalah psikdan penuh dengan perasaan takut. Tesegawat saya,
seorang psikiater, sudah merawatnya selama setahun lewat konsultasi daipatdrat
Nampaknya ia telah berk&tali terpaksa mendapatkan perawatan secara psikis di rumah
sakit. Setengah tahun sebelumnya saya pernah bercerita tentang @ersayal dengan

Yesus dan juga tentang masasa dmana saya sendiri pernah terjerembab dalam krisis.
Karena saat itu saya mendapat kesan bahwa ia, dalam batinnya, menolak pelepasan
semacam ini, maka saya putuskan untuk tidak membicarakannya lagi. Tapi pad
pertemuan kal i i ni saya terdorong secara i
renungkan apa yang aku pernah ceritakan pad
terkejut karena ternyata ia sudah mulai membaca Alkitab. Di rumah susunnya, ia
mengambil waktu untuk membaca Alkitabnya sekalipun ia masih terganggu oleh
keresahan dan kehilangan kebahagiaan batin. la bukan tipe orang yang sulit, tapi orang
yang sederhana dan tidak pernah mengenyam pendidikan tinggi. Namun itu bukan
halangan. Bagaimanapun jugeah tentang kehidupan Yesus dan semua kegiatanNya
telah menarik perhatian wanita tersebut. Pada saat kemelut menerpa hidupnya, ia
membaca Alkitabnya yang kecil berulang k&lan hal itu terbukti telah menolongnya.
Hanya dengan membaca Alkitab saja.

Adaah satu hal untuknmengajak seseorang berhia mengenai keberadaAtiah dan

fakta, bahwa langin menjalin relasi dengan kitsebagai BapaTapi sangatlah tidak
bijaksana jika pada saat relasi tersebut mulai terjalin, kemudian kita menyuruh orang tadi



Ammasuki hdiridnatanpa menenmya pertolongan lebih lanjutSaya
mengusulkaruntuk berdoa baginyaAda kalanya seorankristen yang bekerja sebagai
petugas kesehatan dapat mendoakan seseorang. Kebanyakan Tuhan Yesus mengadakan
pelayanan kesembuhatahulu dan baru kemudian mengajak mereka berecdicgp.
Mula-mula la menanggapi kebutuhan mereka sebelum la menjalin hubungan secara
pribadi dengan mereka. Jika ada seorang yang kelaparan, berilah dia makan terlebih
dahulu. Setelah rasa laparnya hildmgu ia dapat diajak membicarakan sesuatu yang
bermanfaat. Itulah sebabnya seseorang seringkali mengalami kesembuhan dan berkat
Tuhan sebelum ia sunggglingguh bertemu dengan Tuhan. Dan dalam kasus wanita
tersebut datas, la telah melakukannya tanpa sgetahuan saya sama sekdliaktuitu

saya mendoakan dia, khususnya untuk perasaan takutnya. Saya dsdukpaignya

sambil meletakkan tangan sayaatihs bahunya. Selagi berdoa, sayaabbenarsadar

akan adawya berkatyang luar biasa yandiarahkanuntuk kesembuhan batin. Dalam
berkat itu ad&asihdan belas kasihan yang jauh melebihi apa yang pernah saya berikan
kepada wanita itu.

Seminggu kemudian kami bertemu lagi. Dan ternyata ia tidak jadi masuk rumah sakit
jiwa seperti yang telah direncanakan fjgauh sebelumnya. Selain itu, rekan saya,
seorang psikiater yang merawatnya, telah mengurangi jumlafobatn yang dipakai
secara drastis tanpa mengetahui apa yang sebenarnya yang telah dialami oleh wanita
tersebut. Yang menyolok bagi saya adalah sorahatanya. Kedua matanya tidak
nampak sendu lagi, tajuistruberbinarbinar!

Pada saasaat itu pasien saya tersebut masih terus membaca Alkitabnya atas inisiatif
sendiri. Dan kami pun ben@enar dapat menghampiri Allah dalam doa bersama

sama. Dengarpenuh kesadaran ia telah membuka pintu hatinya. Dengan demikian
timbullah hubungan yang sejati dengan Allah. Pertemuannya deXigdm tadi tetap
menjadi topik dominan dalam pertemugoertemuan berikutnya dmana tiap-tiap
problema secara khususlapat dilawa kepdaNya, sepertimenyodorkannya kepada
seorang Ayah. Satu persatu, tahap demi tahap, trauma lainyapun muncul kepermukaan.
Dan kami selalu merasakan kuasa kesembuhan dari kasih Allah yang menjamahnya pada
saat itu. Setelah empat kali pertemuarenghianglah ia dari jangkauan mata saya
selama dua bulan. Sebelumnya saya telah merujuk dia ke rekan saya, seorang spesialis
syaraf, untuk menghentikan perawatan epilepsinya. Karena kesibukan di tempat praktek
saya, maka saya tidak sempat mengingat masalaltawdém lagi. Suatu hari saya
mendapat kabar lewat tilpon bahwa wanita tersebkéteinukan tergeletak dalan
sewaktu ia mendapat serangan hyperventilasi. Sehari kemudian wanita itu bercerita pada
saya bahwa ia sedang menghadapi pergumulan hebat desigaaggengalamaryang
sangamerusakdari tahun tahun terakhivang menjadi pusat perhatian saya iddahapa

jauh dasar rohani yang telaarki cari bersama dalapertemuarpertemuan sebelumnya

yang masih berarti bagi dirinya. Selain itu saya juga der&tanya apakah ia tidak
keberatan jika saya, selain merawatnya secara medismegderipelayanan pastoral.
Mengingat ia telah kehilangdnubungardengan saya selama dua bulan lamanya.

Setelah saya bertanya dengan sedikit mendesak apakah ia maamtsmggbi rohani ini

atas kesadaran sendiri dan bukan semati@a karena saya, akhirnya ia mengaku bahwa
beberapa bulan terakhir hidupnya mengalami perubahan sekalipun pada awalnya ia dalam
keadaan batbaik saja.Pembacaan Alkitab menjadi beban bagjrsgpertinya ia sudah

malas untuk membacanya. Lalu saya sarankan agar ia tidak menemui saya seperti pada



pertemuarpertemuan yang dulu kami lakukan. Sebaliknya, saya mengundang dia untuk
menghadiri persekutuan antar pasien. Sebulan kemudian kami berjumatagata ia

telah memikirkan usul saya itu demgserius. la ingin sekali mengunjungi persekutuan
antar pasien itu yang kami selenggarakan di malam hari. Saya senang dengan kejadian
itu, sebab sekarang terbukti bahwa ia bersedia membuka diri untudcimanruhan

bukan karena terkesan oleh dokternya, tetapiabegenar atas kemauan diri sendiri.
Kehadirannya di persekutuan itu positif sifatnya, dan saya mendapat kesan bahwa ia
sedag bertumbuh dan sorotan matamga sekali lagi memancarkan sukacita tdéuk

hatinya.

Dari pengéaman diatas nampak salah sktale etis dari seorarigisten sebagai petugas
kesehatan. Kemauan pribadi dan kebebasan nurani dari seorang pasien haruslah dihargai
setinggitingginya, jika tidak, akan timbul sebuah sistem malaipi. Sebaliknya, seorang
pasien tidak boleh memaksa seorang dokter untuk melakukan sesuatu yajeaglas
membebani hati nurani sang dokter. dditara kedua batas prinsip ini terdapat ruang di
mana dokter dapat berkomunikdsjika ada rasa salingienpercaya i dengan santai

serta membahas setiap bagian penting dari permasalahan yang membuat pasien tersebut
datang menjumpai sang dokter. Dan jika perlu, juga membicarakan masalah kehidupan
yang mendasar sifatnya. Untuk ini, mendengar memegang peraméghihg dari pada
berbicara. Ada banyak hal yangdak mungkinandaketahui dengan pasti. Tetapi apa
yangandaketahui dengan pasti, yaitu kebenaran tentang apatghaigdilakukan Allah

lewat Yesus Kristus dalam hidgmda itulah yang bolefandabicar&kan dengan penuh
keyakinan.

Bagaimanaanggaparmmasyarakati sini? Ada yang sama sekali tidak menanggapinya,
sehinggaandamerasa lebih baik menutup mulut. Ada lagtu grupyang memiliki ciri
tersendiriyang untuk sementanmau bekerja sama denganda sesudahnyamereka
menutup diri terhadap Injil. Inilah kelompok yang paling sulit. Mereka mau mencari
ketenangan dan kebahagiaan batimalam Yesus Kristus, tetapi tidak bersedia untuk
berubah. Mengingat peraanda sebagai dokter, mereka datang &e@ anda untuk
mendapat pertolongan. Mereka sama sekali tidak suka umdlikat di dalam cermin

yang andasodorkan kepada mereka. Dalam halandabisa menjadi iri hati terhadap
seorang pendeta yang tanpa kesulitan dapat berbicara tentang kebenagai.seelbang
dokter, anda sering menyayangkan ruang lingkupnda yang terbatas dalam
berkomunikasi dengan seorang pasien, terutamaajiklatidak ingin kehilangan pasien
tersebut.

Kemudian ada juga sejumlah orang yang pada hakekatejgh menemukan asar
kerohanian yang mantap, tetapi mereka tidak bersedia untuk-Ilbemar terlepas dari
beban psikologis yangebenarnyanerekabutuhkan Watak yang negatif dan gangguan
yang sudah lama terpendam dalam kepribadian seseorang tidaklah mudah hilang begitu
saja. Bekasbekas luka gangguan jiwaisalnya, tetap membekas dan nampak dalam
bentuk perangai yang tidak normal, sekalipun orang yang bersangkutan telah menemukan
damai dalam Tuhan. Saya telah belajar untuk dapat menerima fakta bahwa proses
perubahan itunemakan waktu. Proses perubahan yang bertahap dan menyita waktu
bertahuatahun itu umumnya terjadi bila pasien yang bersangkutan tidak lagi
mengadakamubungandengananda Dimensi kerohanian bisa menjadi beban tambahan



bagi seseorang, sementara ia magi#hlam keadaan sakit dan mengidap gangguan
gangguan psikis. Kadar@dang fakta ini harusndaterima begitu saja.

Saya teringat akan seorang wanita yang telah saya kunjungndhnya berpuluh kali

karena ia menderita fobi sehingga ia tidak berani ketuarah. Selain itu ia juga
mendapat gangguan berbagai masalah psikosomatis, sulit tidur dan menanggung
kepedihan yang tak dapat ia atasi akibah@han awalpenganiayaan, dsb.

Setelah beberapa waktu barulah ia dapat berdoa.

Yang menjadi masalah pokolaml kasus ini pertamtma ialah perasaan takut yang ia
derita, yang timbul dnasa lalu. Setiakali saya mengunjunginya, saya selalu mengalami
kuasa pekerjaan Roh Kudus yang nyata. Sementara itu saya mencoba mengatasi fobinya
melalui pendekatan terapindaku. Suatu ketika ia berubah sedemikan rupa sehingga ia
mampu untuk datang ke tempat praktek saya. Ucapan katanya menyentuh perasaan saya,
terlebiitlebih karena ucapannya itulah yang membuat ia sanggup datang menjumpai
saya. | a b er k asayaherjaldarsdel&nant saya gdak tdkut laga sebab saya
tahu bahwa Yesus beradaglia mpi ng saya. 0 Paesingmenghadiaini t a
persekutuan antar pasien alam hari dan saya selalu menjemputnya sendiri dengan
mobil. Setelah setengah tahuarlangsung, saya mulai ragagu apakah ia sungguh
sungguh menghadiri persekutuan tersebut atas keyakinannya sendiri. Melalui seorang
pasien yang juga anggota dari persekutuan itu, saya mendengar bahwa wanita tersebut
berkata bahwa ia datang menghadirsp&utuan itu karena ia tidak mau mengecewakan
saya!! Dan ternyata ia ikutalam persekutuaitu kalau bisasecara sembumgembunyi.
Nampaknya ia merasa malu jika orang tahu bahwa ia aktif dalam suatu kegiatan bersama
orangorang kristen. Tidak lama kemu@h, ia selalu mempunyai alasan atau
pertimbanganuntuk tidak datanglagi kepersekutuan. Hal ini merupakan alasan yang
cukup bagi saya untuk sementara waktu melepaskan wanita tersebut serta melihat lebih
lanjut apa sebenarnya yang ia inginkan. Lambat kaya melihat bahwa ia kembali
kepola hidupnya yang lama, yaitu kembali bergankepgda orang lain, memperhatikan

diri sendiri dan tidak berani lagi keluar rumah.

Sekarang, setelah beberapa tahun berlalu, saya masih mendapat kesan bahwa hidupnya
kaku terkat pada pola hidup yang tidak mandiri dan terisolasi. Sekalipun hubkagan
sekarang hanya membicarakan keluhan fisiknya saja, saya tetap merasa tenang dan tidak
cemas jika saya memikirkan keadaannya. Sagf@aya bhwawaktu perubahan total

akan tibaWaktu yang telah&mikorbankan tidak akan terbuang-sia.

Apa yang dapat kita pelajari dari rangkaian pertemuan diatas?

Mula-mula, kasih Allah yang sunggtgungguh dahsyat. Kasih yang menyapa semua
orang secara pribadi, sekalipun mereka terkucil, mashghimasalakmasalah psikologis
yangmenurut @ndangan orang laitidak dapat ditangani laggangmembuat merek&ak
behara@mn

Kuasa kesembuhan yang keluar dari doa, adalah suatu rgikasseseorang belajar
berdoa sendiri atau membaca Alkitab

Jugakita telah pelajari bahwa kesembuhan saja tidaklah cukup. Allah menginginkan agar
kita bergerak, aktif berpartisipasi dalam rencanaNya yang la peruntukkan bagi kehidupan
kita. la menbebaskarkita, dan menunggiseperti yang dilakukan oleh seorang ayah ata
ibu, yang menunggu sampai anak itu sendiri mulai merangkak dan akhirnya berjalan.



Bersamasama kesembuhan, kita juga dibekali kekuatan dalam diri kita agar kita mampu
melakukan hal tersebut diatas.

Mengendalikanperasaan takut

Barubaru ini ada duab@s pasien yang menghadiri persekutuan doa dan pendalaman
Alkitab di rumah kami. Topik pembicaraan berkisar tentang Keagieajaiban yang la
lakukan dalammasyarakat pada jamanNya dan yang sekarang masih la lakukan bagi
setiap pribadi yang percaya akBma. Bagi merekanereka yang hidup dan berdiri di
dalam iman.

Imandi satu pihak, merupakan karunia bagi setiap orang yang mau percaya.

Di pihak lain, merupakan sesuatu yang harus dimiliki lewat doa.

Ketika saya bertanykepada kelompok doa tersebutasahh apa yang sepatutnya kita
doakan bersama, maka dengan teitmngngan mereka menyebut satu masalah.
Sedangkamnasalah ini belum debutsebelumnyanalam itu

Sekitar enam sampai tujuh orang saat itu sedang bergumul dengan perasaan takut dan
mohon bantuaoa. Hal ini lalu membuat saya berpikir. Lebih dari separuh dari orang
orang kristen yang hadir waktu itu menghadapi pergumulan dengan perasaan takut.
Sementara kita membicarakan iman, ketakutan mereka muncul dan menjadi penghalang
yang tak dapat diel&kan lagi.

Karena masalah ini sering terjadi, maka saya menganggap penting untuk membahasnya.
Mari kita dengarkan bagaimana cara orangngkristen yang lain belajar meagdalikan

atau mengalahkan perasaan takut mereka. Selain itu marilah kita tinjaudeapsayang
Alkitab katakan tentang masalah yang satu ini dan bagaimana Yesus sendiri menangani
perasaan takut.

Apakah ketakutan itu? Ketakutan adalah menifestasi dari emosi yang hebat atau perasaan
jiwa yang sangat mencekam dan mencengkram pikiran,gaerdmtin, hasrat dan tubuh

kita eraterat. Menurut pendapat saya, tidak ada penderitaan jiwa yang lebih berat dari
gangguan perasaan takut. ltulah reaksi dari seluruh keadaan kita terhadap ancaman dari
luar. Suatu ancaman situasi yang tidak tertahankan la

Bisa berupa penderitaan, rasa kesepian, kematian, kehilangan sesuatu atau seseorang,
menanggung malu, tidak dapat menahan diri atau merasa hilang ingatan. Pokoknya apa
saja yang mengancam seluruh keberadaan seseorang.

Dalam kelompok pasien ini, sebagibesar mengalami rasa takut secara fisik: merasa
akan pingsan, jantung yang berdebtlabar, berkeringat, gemetar atau perut mulas. Ada
juga perasaan takut yamguncul dalam situasi panik damdamenjadi bingung dan lari
kesanasini.

Ada juga perasaarakut yang tidaktampak secara terartgrangan, tapi tampil dalam
bentuk perasaan gelisah, perasaan yang tak menentu dan tak dapat dijelaskan begitu saja.
Ketakutan juga dapat muncul karena situasi: di jalan, dalam ezldadengan sesama,

jika andaberad seorang diri, berada thngahtengah masa atau diruang yang kecil.
Perasaan takut itu menyiksa. Ketakutan mendorong seseorang untuk melarikan diri dan
mencari jalan keluar.

Banyak pasien datang ketempat praktek dokter dengan masalah ini.



Kalau saja meeka dapat menemukan sesuatu yang dapat meredakan perasaan takut itu,
pasti mereka menerimanya. Sering kali situasinya begitu tak terkendalikan sehingga
seseorang menjadi kalap dan dokter terpaksabenya obat penenang, dan bahayanya
perawatan sepertiu dapat membuat sang pasien menjadi kecanduan obat tersebut.

Yang penting untuk ditanyakan slni ialah: Apa penyebab perasaan takut itu?

Apa dasar ketakutan itu? Mengapa rasa takut itu ada? Apa akar dari rasa ketakutan itu?
Walaupun perasaan takut itnenguasai manusia kebanyakan dengan cara yang sama,
yaitu lewat gangguan hyperventilasi, tetapi ketakutan yang dialami seseorang berbeda
dengan perasaan takut yang diderita orang lain. dilda mau menangani perasaan
tersebut dengan tepat, madkadaharus mengetahui terlebih dahulu mengapa ketakutan

itu muncul.

1. Takut akibat trauma dimasa muda:

Perasaan takut dapat merupalkibat dari pengalaman yang pernah mengancam jiwa
seseorang sewaktu ia masih kecil. Menurut pengamatan saya, banyak wandglgeang
perasaan takut pernah mengalami tindak kekerasan seksual,isspertitau perkosaan.
Masalah lainnya antara lain: tindak kekerasan secara psikis atau fisik yang dilakukan oleh
orang tua atau sesama temarseakolah. Perceraian orang tua atadalsaatu dari orang

tua meninggalkan keluarganya. Kematian seorang anggota keluarga. Mendapat perawatan
di rumah sakit sewaktu masih kecil. Pernah mengalami peristiwa kebakaran. Kejadian
semua ini merupakan trauma berat bagi jiwa seorang anak.

2. Takut &ibat situasi yang ada:

Perasaan takut dapat menjadi kenyataan bila situasi yang adabbeaamerupakan
suatu ancaman. Timbulnya kekerasansekitar tempakediaman. Konflik, Ancanan
dipecat daripekerjaan. Rasa takut akan mengidap suatu penyakdtakilanya gejala
gejala yang dirasakan dalam tubuh.

3. Takut oleh karena ksalahan:

Di balik perasaan takut bisa jugarsembunykesalahan yang benrbenar Suatu waktu
sayaditelponolehseorang pria yang merasa sangat ketakutan, karena ia tdéktulkae
pelanggaran dalam masalah keuangan dan ia takut menghadapi reserse. la melarikan diri
dan dihantui oleh perasaan takut dan gelisah. Dengan tergopoh ia mendesak saya
untuk menolongnya. Saysendiripernah megalamirasaketakutanyang sangakarena

hati nurani saya tertuduh setelah saya melakukan perbuatan yang sadabadmuda

saya. Takut menghadapi hukuman dan kowselsi dari tindakan yang salah. Perasaan
takut seperti ini bearbenar nyata. Hatikita menjadi wasvasyang memhsakita untuk
bersembunyi mencarinaungan.

4. Takut atas keberadaapribadi

Pemsaan takut secara masal dapat dialami oleh keluarga atau bangsa bila ada peperangan
meletus.Tapi hanya ada satu perasaan takut saja yang mencekam setiap orang. Yaitu rasa



ketakutan krena orang itu hidup, tetapi ia tidak mengerti mengapa ia hidup. Perasaan
takut ini jarangmuncul tetapi benabenar ada. Pada saat orang mengalami depresi,
barulah ia menyadarinya. Banyak pakar filosofi menulis tentang hal tersebut. Pelbagai
aliran agam di duniai dengan sisia - mencobamemberijawabannya. Termasuk
gerakan New Age dengan pelbagai macam alirannya dan para pengguna narkoba.
Masalah ini membuat orang merasa kehilangan arah sambil betsanyga Apakah
Tuhan itu ada atau tidak? Apa maldaai hidup ini?

Apa yang Alkitab katakan tentang semua perasaan takut ini?

Alkitab menerangi hati orangrang yang tidak mengenal Allah. Hati mereka dikuasai

oleh perasaan gelisah dan takut dan semua yang berkaitan dengan makna dan tujuan
hidup yang serta  t i d ak pasti. Ayub 15: 20 mengat aka
sepanjang hidupnya. o6 Sedangkan Yesaya 48: 22
bagiorangpr ang f asi k. 0

Orang yang tidak befuhan hanya dapat lari ke dirinya sendiri atau sesamanya. Bila
keberadaannya terancam, kemana lagi ia harus lari? Seorang anak masih dapat pergi
menuju ke orang tuanya. Tapi kemamalaharus pergi jikaandasudah dewasa? Teman

temanand® Tetapi mereka pun tidak tahu jawabannya. Kalau begitu ke dokter saja.

Tapi dokter pun tidak tahu. Palingaling ia dapatmemberi bahan kimia sebagai

solusinya, sebuah metode modern untuk menekafahayang membebani pikiran.

Pelmsaan takut karenandaada, janganandatekan begitu saja. Perasaan itu dapat
memberiandasebuah pelajarayang sangat penting.

Dalam pengalaman hidup saya sendiri, sampai saya menginjak usia 22 tahun, saya tidak
mampu mendapatkan jawaban atas pertanyaan AN
i ni 20 Saya sudah mencarinya s aemalinfelasber ek s p e
menempuh perjalanan jauh dan mengatasi masalah tersebut secara intelektuil. Lamban

tapi pasti pertanyaan tersebutadas terus muncul saja hari demi hari, seperti perasaan

takut yang mencekik Tak seorangpun yang saya kenal memiliki ganvgh. Rasanya

sudah tidak ada harapan lagi bagi saya untuk menemukan jalan agar dapat keluar dari
masalah ini. Saya sudah menguras tenaga -habisan untuk menemukan jawabannya.

Bahkan hidup berpolitik untuk mengubah dunia ini pun tidak sanggup mé&irkeng

masalah saya tersebut. Takut akan keberadaaan diri sendiri merupakan isu dunia yang

tidak mengenal Allah. Jika Allah tidak ada, maka tidak ada seorangpun akan
mendengarkarmnda Tak seorangpun akamemberijawaban bilaandaberseru minta

pertolongn agamandadapat keluar dari permasalabamda

Begitulah dunia saya waktu itu, sampai pada suatu pagi ketika saya melihat salib Yesus
dengan jelas sekali berada dihadapan saya. Safitada utusan Allah menderita untuk

membuka jalan menuju Allah derképentingan saya. Untuk membuka jalan menuju ke

hati saya. Disalib itulah, dalam penglihatan tersebut, berakhirlah semua penderitaan

saya. Perasaan tenang, bagaikan lautan, mengalir deras dan memenuhi seluruh hati saya.
Bukan jawaban intelektuil yang sagapatkan, tapi jawaban yang dapat saya rasakan

adalah: Tuhan itu ada, bersama saya. la nyata dan memelihara saya. Pelsasadari

keamananni menyingkirkan semua rasa takut yang ada. Tidak ada alasan lagi yang saya

perlu ketahui mengapa hal itu teflaPessaan takutni menghanyutkansaya kepada

Allah. KehadiranNya meneduhkan badai kegelisahan dagakbiti semua pergumulan

saya.



Perasaan takut semacam ini hanya dialami oleh manusia. Walaupun manusia, seperti
halnya juga binatang, dapat merasa taacara fisik, tapi masih ada perasaan takut yang
jauh lebih dalam sifatnya yang berkaitan dengan kesadaransmaitw sendiri dan
eksistensilahi yang kekal.

Inilah kebutuhan rohani yang membawa kita kepada Allah. Dialahsatinya, dalam

hal ini, yang dapamemberikita perasaan aman.

Inti dari kesaksian saya ialah bahwa dibalik pelbagai perasaan takut dan depresi terdapat
perasaan takut akan keberadaan diri sendiri. Jika seseorang yang mengalami krisis psikis
datangkepada Allah, layaknya seorangak yang datang kepada ayahnya, maka akan
terjadi perubahan total dalam dirinya sehingga ia mampu melepaskan diri dari segala
macam perasaan takut lainnya.

Dengan demi ki an Mazmur 107 : 6-Nya knereka dare r pen u h |
kecemasan mereka. 0

5. Takut akan kematian:

Perasaan takut mati selalu adasdkitar kita, sekalipun perasaan ini pada umumnya
bersifat fisik semata.

Menurut Ibrani 2:15 manusia diperhamba oleh perasaan takut kepada maut. Banyak
orang merasa takut mati. Penelitian mengenai yara dialami oleh seseorang yang
sedang menemui ajalnya membuktikagdimmana nyatanyperasaan takuni, tapi juga

begitu tertutup darterjalin dengarperasaaiperasaan yang lain (penyangkalan, amarah
dan depresi). Perasaan takut nrnmémangadalah sala satu bentuk dari perasaan takut
yangsangattidak saja pada saat menjelang ajal, tetapi juga pada waktu pelbagai penyakit
timbul dan khususnya walaupun sebetulnya tidak tegatketika gejala hyperventilasi
datang menyerang.

Seringkali kita mendengarr ang ber kat a: AAku tidak takut
yang aku takuti .o Biasanya wungkapan itu ter
keadaan segar bugar.

Ada yang berkata: ATi dak pedul i apakah kami
orangitupsti mempunyai perasaan takut. o

Sebagai seorang dokter, saya sgnmendampingi orangrang yangakan meninggal

dunia. Ketika maut datang menjempaeringkali si penderita menarik diri. la bersikap
tertutup dan hidup dalam dunianya sendiri. Siapa yapat mengatakan perasaan apa
yang sedang menguasai keadaan orang tersebut. Ketakutan merupakan suatu fase yang
dihadapinya saat itu dan hal tersebut nampak pada waktu sang pasien merasa gelisah. Jika
saya melihat orang yang memiliki Yesus meninggal, ith&@mnnya seolablah telah
memasuki sebagian dari wilayah surga lebih awal dari semestinya. -S&diamatanya

tertutup dan tidak melihat maut yang mengerikan itu. Tidak dapat dibayangkan kalau ada
seorang manusia mengaku siap menghadapi maut, jikanTitkak bekerja dalam
hidupnya. Lalu orang bertanyaa ny a : nKal au begitu apakah |
Apakah hal seperti ini mungkin terjadi? Apakah bdmemar bisa? Inilah yang Yesus
katakan. JikandamemilikiNya, makaandaakan memiliki hidup yang kekaDan hidup

kekal itu lebih tangguh dari maut.

6. Takut dalam kehidupan rohani kita:



Roh setan dapat memicu timbulnya rasa takut. Ada orang yang tidak mengenal Allah
namun merasa dirinya sangat kuat sekali dan mengakweéb kuas&uasa roh itu
memangada dan menyulitkakehidupanmereka Ini adalah pengakuan yang sungguh
mengejutkan sekali. Di tempat praktek saya, sering saya menjumpaicoeantgyang

atas kesadaran sendiri pernah melibatkan diri dalam dunia okultisme dan merasa peka
terhadap masalaimi. Bila mereka memasuki rumah tertentu, langsung mereka merasa
takut. Dalam situasi tertentu, mereka merasa ada tekanan yang menindih diri mereka.
Tidak sedikit orang bangun d¢&ngah malam dengan pesas tersiksa, merasa seolah

olah ada orang yang mehgdang mereka. Ratoh setan bukdah ilusi. Dengan jelas
Alkitab mengatakan bahwa mereka itu adamikian juga terjadi dengaseorang pasien

yang merasa dirinya diikuti oleh suasmara dan bumpunyian seteleh temannya
meninggal duniaRumah yang ia dmi nampak seperti ada hantunya. Ketika saya datang
kerumahnya, saya mendapati pasien saya tersebut dalam keadaan takut dengan sorotan
mata yang liar. la tidak berhalusinasi dan dapat melakukan pembicaraan dengan baik.
Saya katakakep a d a n y andanferdelimia & esus dalam handa maka janji Allah

akan berlaku. RohNya yang tinggalddilam kita lebih kuat dapgada kuasa apapun yang
dapat mengancam kita. Ala tidak menol ak ketd.i
memohon agar Tuhan Yesus mau masukaken hidupnyaSeketikaitu juga langsung
terasaadanya kehadiran terang yang kudamai dan kuasa Roh Allah yang mengusir
semua kegelapan keluar dari rumahnya sehingga damai dan sejahtera memenuhi
batinnya. Kedamaian terpancar kembali dari sorotan yatdan perasaan takutnya pun
sirna.

Tapi sebagai orangristen, anda termasukialam pentasarnpeperangan. Sama seperti
orang kisten dalam buk&erjalanan Seorang Musafkarya Bunyangdi manaandajuga

dapat mengalami rasa ketakutan pada saatla menjdankan kehidupan doanda
Bagaimanandaharus menangani perasaan takut yang menyerad®& Pertama, perlu
dijelaskan duduk permasalahannya: rasa takut ini bukan berasal dari Allah, dan juga
bukan dari dirandasendiri, tetapi datangnya dari luar dinda Kedua, perlu dimengerti
bahwa dalam setiap pe@anganrohani, kemenangan dapat diraih dengan raeddkan

roh yang berlawanan sifatnya dengan roh yang menyeasmdg Maksudnya, roh
ketakutan harus dilawan dengan iman.niina ada iman, ditu tidakada rasa takut.

Iman yang mengusir rasa takut terhadap kkassa setan adalah iman yang mengakui
fakta bahwa Yesus telah menang. Saya teringat akan sebrsghkytein doa dimana
sekelompok orangristen sedang bergumul dalam doa sedemikian hebatnyaggahi
suasana ketakutan mencengkram keadaaeldililing mereka. Mereka ketakutan kalau
kalau mereka tidak dapat mengakhiri pergumulan tersebut. Hal itu berlanjut sampai
seorang penatua tilai ba ber ser u: AYesus sudah menang.
damai dan kemenangan dalam kebaktian doa itu. Saya juga teringat akan pengalaman
saya dimana saya dikuasai oleh perasaan takut yang begitu dasgatu penderitaan

yang begitu berai sehingga saya hamgiampir saja menjadi putus asa. Tapi jalan
keluarnyaternyata hanya membutuhkan iman yang sederhana saperti iman seorang

anak kecil- yang timbul dari dalam lubuk hati saya. Saya juga pernah mengalami masa
masa yang merupakan ancaman berat bagi diri saya karena reputasi saya waktu itu
tercoreng di msyarakat. Hanya dengan mengangkat tangan dengan penuh iman, saya
akhirnya berhasil mengalahkan ketegangan dan kegelisargy tak tertahankan itu.



Banyak contoh dalarhidup ini yang membulkitan bahwa iman itu lebih tangguh dari

perasaan takut. Iman yangemampukananda untuk mempercayakan hidupnda

sepenuhnya pada Allah.

Yesus sendiri telah membuktikannya. Ketika para murid berada dalam keadaan panik

pada saat badanenghempas danau Gadilenaka la menghardik angin tersebut. Lalu la
bertanymnala i Di man kal i an?o Dan dalam | angka
bagaimana la mengalahkaer@saan takut. Yaitu dengan menyerahkan diri sepenuhnya

kepada Allah Bapa di surga.dlgawaban ataperasaan takut ialah iman dpenyeratan

diri anda kpada Allah.

Sekarmgandamungki n bertanya: ABagai mana caranya r
Iman itu adalah anugerah dari Allah yang dapataperoleh jikaandamencariNya.

Setelah ituandaakan membuktikan sendiri bahwa Allah sangat mencarndaseperti

seorang Ayah daandatidak mempunyai pilihan lagi selain mempercayakan ada
sepenuhny&epada Allah. Kadanggzadang hal ittandalakukan hanya cukup sekali saja.

Tapi sering kali juga makan waktu karena hal tersebut merupakan suatu proses
pertumbuhan.

Jikaandasungguhsurgguh mencari pertemuan semacam ini dan beeaar ingin hidup

bersama Allah melalui Yesus Kristus, makkedamembutuhkan iman seperti tersebut di

atas.

7. Takut menderita:

Penderitaan yang tak dapat dihindari dan akhirnya menimpa kita otomatis memmbulk
perasaan takut. Sekalipun kita telah berusaha sekuat tenaga untuk melawannya dan
mencoba menutup mata, tetap saja kita merasa terancam oleh penderitaan itu.

Karena itu, secara fisik, ketakutan semacam ini memiliki dasar, yaitu perasaan terancam
dan peraaan harus menanggung penderitaan. Seperti yang nampak pada gejala
hyperventilasi dmana perasaan takut menguasai sang pasien.

Ketakutan yang menyertai gejadejala tersebut: sesak napas, rasa nyeri di dada, jantung
berdebaidebar, sekujur tubuh terasak#, merasa ingin pgsan dan menarik perhatian
semua orangAd a ungkapan yang mengat akan: 0Sesec
penderitaan Ungkapgniniicaok tsekdli dengalieadaan yang demikian
Seluruh pola pikir dan perilaku dikerahkan dntmenghindari situasi dnana gejala

gejala tadi timbul. Di jalan, di toko, diuatu pertemuan, dsb. Orang menutup diri dan
tidak mau keluar rumah. Tidak suka bersosialisasi. Atau kecanduan obat penenang.
Ketakutan menghadapi sesuatu yang harus dijalanipakan perasaan takut yang paling
umum dan manusiawi. Siapa yang merasa ketakutan dalam situasi tersebut tidak perlu
menyalahkan siapapun atau apapun. Hal itu bukan merupakan gejala yang aneh. Dalam
pengalamn saya sebagai seorang dokteristkn, saya b&ahuntahun telah
menyampaikan berita khusus kepada orangng yang mengalami rasa takut seperti ini.
Justrukarena saya sendiri pernah mengalami perasaan takut yang hebat, maka saya dapat
menyelami keadaan mereka.

Orangorangkristen yangdemi Injil, dihadang oleh penderitaan juga mengalami perasaan
takut serupa.

Takut terkucil oleh sekelompok teman di sekolah. Takut menanggung malu. Takut
mengalami tindak kekerasan fisik. Semua rasa takut yang ada di dunia barat yang



demokratis ini masih belum ajaga jika dibandingkan dengan perasaanutakang
menghantui orangrang kriten di beberapa negara dinana mereka mengalami
penganiayaan yang hebat.

Allah berkata bahwa tak seorangpun dicobai melebihi kemampuannya.

Salah satu kuncinya ialah: Jangan melihaabsya penderitaan, tapi lihatlah kebesaran
Tuhan.

Jika kita menyadari bahwa Tuhan sanggup menyertai kita dan kita terus menatap
wajahNya, maka ancaman apapun menjadi tampak kecil, seperti kalau kita melihatnya
dengan kaca pembesar yang kita balik posssiny

Itulah apa yang dialami Petrus ketika ia berjalan bersama Yeatesdiir.

Dan Tuhan memang mampu bertindak dengan kuasa-saprm@lNya. Coba pikirkan
ketiga teman yang dibuang kedalam dapur api oleh raja Nebukadnesar. Allah mengirim
seorang malaikayang berjalan bersama dengan merekgeigahktengah jilatan api itu
sehingga mereka tidak terbakar.

Tentang bagaimana cara Tuhan akan menolong kita dalam menghadapi penderitaan yang
ada, kita harus berpikir dan berkeyakinan bahwa la akan menanganinganteamgan

cara yang unik dan yang melebihi segala akal dan harapan kita.

Ini tidak berarti bahwa kita tidak akan mengalami penderitaan.

Tapi maksudnya, Allah akan bertanggyagab untuk menyelesaikannya dexemberi

kita kekuatan batiniah sehingga kita m@au bertahan dan menanggung penderitaan
tersebut.

Seringkali Tuhaimemberijalan keluar dari penderitaan kita pada szt terakhir.

Tepat pada waktunya. Hal ini telah terjadi berkalii dalam hidup saya. Kekuatan untuk
menanggung kesulitan dan kebgak dalam mencari solusi selalu datang tgpada
waktunya Tidak pernah terjadi jadfauh hari sebelumnya. Tapi kebanyalpastru pada

hari disaat saya harus mengatasi suatu masalah yang pelik.

Pada waktu menghadapi penderitaan, apa yang menjadi buiamn fkka juga berperan
penting. Pikiran yang negatif dan putus gsstru mengintensifkan perasaan takut.
Pikiran yang beriman melenyapkan perasaan takut! Kita harus memenuhi alam pikiran
kita dengan janjjanji Allah. Allah turut bekerja dalam segala sa&w i termasuk
penderitaan untuk mendatangkan kebaikan bagi mereka yang mengasihi Dia (Roma
8:28). Allah sanggup membuat segala keadaan yang negatif berakhir menjadi positif.
Perhatikan apa yang Yesus lakukan, pada -dietiik sebelum la disalib.

la idak membahas fakta bahwa la akan ditinggalkan Allah. Tgpistau berpikir lebih

jauh dan memanjatkan syukkepada Allah karena Allah akan memuliakan Dia. Kalau
tidak, bagaimana mungkin Dia akan dapat tahan mengalami semuanya itu?

Ya, mungkinandabertanyat any a : ABagai mana mungkin kita d
kita dengan pahlawapahlawan iman seperti mereka atau dengan Yesus sendiri?

Rahasia mereka ialah iman yang menaklukkan perasaan takut mereka. Mereka telah
mendemonstrasikan pada kami bagaimaraargya mengalahkan perasaan takut.
Mengapa tidak kita tiru saja teladan mereka itu, walaupun iman kita lemah? Jika iman itu
sendiri berkapasitas mewujudkan kemenangan, maka harapan sayasesafai dengan
kadar kesiapan kita maskmgasingi agar iman i tertanam dalam hati kita.

Marilah kita sekarang setelah merenungkan Haédl di atas- kembali meninjau pasien
pasien saya yang hadir di persekutuan doa kami. Malam itu, setelah setiap orang



mendapat kesempatan untuk mengutarakan perasaan takutsm@agamggu diri mereka,
kamimembuka Alkitab.

Semua janfilanji Allah yang membuat orang tidak perlu merasa takut menjadi pusat
bahan pembicaraan. Setelah itu semua yang hadir didoakapessdiiu. Sebab kami
telah belajar: Doa adalah senjata melawanteds4.

Mungkin andasalah seorang dari mereka yang sedang tertindih perasaan takut dan mau
ikut berdoa bersama mereka:

Bapa, terima kasih karena Engkau, melalui Yesus, telah menang mutlak dalam
menaklukkan perasaan takut akanmal tertentu: takut meihgdapi manusia; takut
mengidap penyakit; takut menghadapi kematian. Terima kasih, karena Kristus tinggal
dalam hatiku, sekalipun hal ini membuat aku masih takut. Terima kasih untuk firmanMu
yang berkata dilalam 1 Yoh. 4:18, bahwa kasih yang sempurna rjefgan ketakutan

dan Engkau telah mencurahkan kasih itu kedalam hatiku lewat Roh Kudus, sehingga
kedamaian, keberanian dan iman sekarang mulai bertumbuh sebab rasa takutku sudah

lenyap.

Amin.

Keamanan

Yang menonjol dalam hubungan dengaangrorang yangdalam situaskrisis adalah

tidak adanya sama sekaberasaarterlindung Itulah yang saya amati sewaktu mereka
datang berkonsultakepada saya.

Suatu ketika seorang pria dalam keadaan stres berat datang mengunjungi saya. Hari
sudah larut malam. la bamsaja diusir dari kantor polisi setelah ribyiliut disana.la

mulai berkata jika saya salah bicara satu kata saja, maka isakdaklapat menguasai
dirinya lagi. Pacarnya ikutmendampinginya dan kelihatan agak puasa. Setelah
beberapa saat kemarahaangnereda. Ternyata ia merasa sangat diterlantarkan oleh
beberapa instansi sosial sebelumnyaktu saya menjabat tangannykekat pinty ia

ber kat a: NnSaya sebet udarbghar mamememdengarkan caya, n g

yar

segang yang bendvenar dapat sayeer cayai . 0 Pengakuannya ters

terperanjat.Bahwa itulah kerinduan akhiyang berda di balik semua sikapnya yang
garang itu. Hal ini pernah saya alami sendiririd@uan akan péindungan



Peristiwa yang sama terulasglamakunjungan yanglain. Kali ini seorang wanita yang
kelihatamya menanggung kedidan yang tak kunjung terlipur, yangrus menerus
menderanya, yangmbul begitu saja. Tanpa ada sebab atau alasan yang jelas. Anehnya
lagi: wanita tersebut tidak mampu mempertahankan pdyatdra dengan teman
temannyaYang ®lalu meradi masalah adalah rasa kurang perdeggada orang lain.
Merasa aman berkumpul dengan orang lain merupakan hal yang mustahil bagi wanita itu.
Ternyata sewaktu ia masih kecil,Hangan rasa ketentraman daraiog tuanya. Dami

telah membekas dalaseluruh hidupng.

Sekali lagimengenatak terpenuhiny&erinduan mendapatkan ketenangan dan rasa aman
yang dapat d@inddkan. Ada orangprang yangtidak pernah bahkan sejak kecil,
mengalamketentramaryang merekaambakan.

Lihat saja analanak yang berbondodgpndong datang dari Dunia Ketiga, dari negara
negara yang dinda kemiskinan. Bangsa yang melarikan diri dari kekerasan. Dan
kejadian ini seringkali menceraikan anak dari orang tua. Dan mereka pun dapat ditem

di sini. Yaitu anakanak yang sejak kecil diterlantarkan oleh orang tua mereka. Atau
akibat keadaan yang tidak baik mimah akhirnya mereka ditampung di sebuah panti
asuhan yang merupakan tempat yang asing bagi mereka. Beberapa orang telah terbiasa
dergan pola hidup tanpa perasaan aman sehingga mereka bersikapkagobhsambil
mengembara dari satu panti asuhan ke panti asuhan yangdsirsatu penampungan

tuna wisna ke penampungan yang lain. Akibatnya masalah psikispun muncul. Depresi,
perasaanakut tanpa sebab atau fobi terhadapHhaltertentu. Gejatgejala ini dapat

dilihat dari pasien penderita gangguan jiwa yang parah. Salah seorang pasien saya,
seorang wanita, berulangkali menderita serangan gangguan jiwa. Ternyata, pada saat
masih muda #&lia, ia sudah putus hubungan, kali idengan ibunya. Saya juga telah
menjumpai orangrang yang pernah merasakan apa artinya rasa aman itu, tetapi sewaktu
mereka kehilangan salah satu orang tua mereka, depresi berat menghempas kehidupan
mereka.

Seorangwanita yang saya rawat karena mengalami depresi juga mempunyai kisah
serupa. Ayahnya selalu merupakan sumber pertolongan. Orang yang menjadi tempat ia
bertanya dan mengutarakan masalahnya. Sang ayah selalu mendengarkan dan dapat
membennya nasehat yang tep

Kemanapun ia pergi, dsitulah ayahnya berada, siapemberi pertolongan. Ketika
ayahnyameninggal, ia ranjadi kalut. Kemana iaarus pergsekarang

Ada wanita lain yang juga mengalami hal yang sama. Peristiwa itu begitu mencengkram
jiwanya sehingg#a seringlali bercakapcakapdalam pikirannya, dengan sang ayah yang
sudah meninggal itu bila ia menghadapi problema hidup. Jelas hal ini manusiawi sifatnya,
sebab hal serupa dapat kita lihat pada sikap eveangy yang sedang dirundung dukacita.

Salah atu tandetanda dari remajgika merekameninggalkan rumah orang tua untuk
belajar hidup mandiriadalah mencari perasaan tentrantengahtengah kelompok

teman mereka. Orang merasa aman dengan menikmati aliran musik, busana dan gaya
bergaul yang sudatiikenal Mungkin karena itulah banyak kaum muda mengalaisisk

psikis karena mereka tidak merasa aman setelah mereka meninggalkan rumah orang tua



mereka. Mereka berada dalam masyarakataha normanorma sosial yang sudah lama

diterapkan menjadi pudar dgernikahan kurang dihargai lagdi mana elasi-relasi

sering mudah putusTandadari generasi sesudah Perang Dunia ke 2 ialah: mereka
membebaskan diri dari ikatan normarma yang wajar dari generasi sebelumiigatan

pernikahan, batalsatas seksualitatan makna hidup berkeluarga sebagai suatu kesatuan.

Hal-hal ini mua telaldidobrak,orang sudah tidak lagi melihat manfaatnya. Pada waktu

yang sama orang makin jauh meninggalkan Altahg dariAlkitab, perancang asli dari

normanorma tersebut. Dengareraakin merosotnya normrorma yang ada, maka

hilanglah perasaan nyaman dan aman. Orang menikmati hidup ini dari hari ke hari sesuai
dengan perasaannya tetapi ia tidak merasa abDengan bersantamenikmati hiburan,

menikmati musik, nonton TV, membaca bukerada di diskotek atau melakukan sederet

Ak esi buk aonang bérgpaya meglupakan existensiel rasa tidak tentra@riamng

bisa larut dalam pekerjaannymeskipunbagi mayoritas kemungkinan ittidak ada

akibat banyaknya pengangguran. Kejemuanajatrla. Ditempat praktelsaya jumpai

orangor ang Yyang ber gumul dengan perasaan dtid
menyembunyikan perasaan itu lagi. Mereka seperti serpihan kayu yang terus hanyut

tanpa memiliki pegangan moral sama sekali. Lepas darikssis, mereka memasuki

krisis berikutnya. Setelah satu masalah relasi berakhir, muncullah yang lainnya. Obat
penenang, alkohol dan sebagainya hanya bersifat membius saja penderitaan yang
memilukan hati itu. Banyak orang berada di ambang kepanikan.hidup a k u t Amenj ac
gilao. Semua pegangan hi dup terancam hil ang

Bagaimana mungkin normr@orma kristen yang sudah berabatlad usianya dapat

meni mbul kan banyak orang Afber perasaan negse
saya sendiri sewaktu saya berusia shmpai 18 tahun, maka saya dapatabbenar

menyelami perasaan tersebut. Rasanya segeitadipasung dengan baju khusus yang

dikenakan melalui atas kepala (seperti yang dipakai oleh penderita sakit jiwa di rumah

sakit). andamerasa terjepit sehinggalak dapat berpikir bebas. Apa yang semestinya
memberiperasaan aman terasa sebagai perasaan yang mengekang.

Allah nampak jauh. Yang kelihatan hanya sisi dogmatis dari gerejaNya saja.

Gereja gagal membimbing kaum muda bertemu dengan Allah untuk mendapatkan
perasaan aman dan terayomi.

Sebagai doktekristen, saya melihat semua hal yang diuraikaata$; pada waktu yang

sama saya melihat solusi yang Allah siapkan untuk masalah tersebut. Salib Kristus
terbuktdi sebagai t er mi n ad mehdasarasifatnyarpergsaan 6 per a ¢
batin yang tidak aman dan perasaan terancam bahaysanBiah setiap orang masuk
kedalam tempat yang aman karena Allah Bapa hadidaba hilanglah semua perasaan
asing terhadap diri sendiri dan dunia sekitars@ma kitamerasa betah dan mengalami
pembaharuan dari dalam diri kita. Dalamindanganorang banyakhal ini tidak masuk

akal. Tetapi saya telah menyaksikan keajaiban ini terjadi sewaktu saya melayani para
pasien yang tidak sedikit jumlahnya. Kuasa pengampunan pdaj menakjubkan itu
sanggup meraih apa yang sudah sekian lama, generasi lepas generasi, tak dapat
terjangkau oleh para filosofi, psikiater, psikolog dan pgdekar lainnya. Kuasa tersebut
mampu membawa seseorang kembali pulang, ke sumber asal kebeyad&ardamai
kembali dengan Dia yang telah menciptakannya. Allah sendiri beradiain Kristus



sewaktu la tergantung di salib cara pelaksanaan hukuman yang mengerikatan
menanggung semua pelanggaran kita yang hitam pekat, pikiran kita yangf, negat
kemarahan dan kegagalan kita. Dengan demikian la telah menghukum tuntas semua
kuasa negatif yang bertentangan dengan kasihNya. Termasuk penebusan kesalahan kita.
Bagi akal manusia hal ini tidak masuk nalar tapi bagi hati manusia yang datang
kepadaNyagdari posisi manapun juga, merupakan hal yang sangat penting. Yang patut
diperhatikan ialah bahwa Allah menulis hukimkum dan normaormaNya didalam

hati kita; bukan merupakan baju pasung tapi pedoman yang teguh untuk menggapai hidup
yang berbahagia. Ban merasa aman dan terjepgndanpelukan paksa; tetapi merasa
aman, bebas dan senang karena bersatu dengan Allah yang penuh kasih sayang.

Jika para pasien salingnemberisemangat

Sudah bertahutahun pasien saya menghadiri Pendalaman Alkitab yang kami
selenggarakan setiap bulanrdmah kami dengan menyanyikan ldggu kebangunan
rohani yang terbaru dan saling mendoakan masalah pribadi AmaBigg. Biasanya
disertai dengan penumpangan tangan. Seringkali kami bergumul dalam doa untuk
mengatasi probma di rumah atau masalah keluarga. Setelah itu kami selalu
meluangkan waktu beberapa jam untuk saling bertemu muka, baarah dan
berbincangbincang, kadangkadangsampai larut malam. Jumlah yang hadir berkisar
antara sepuluh sampai duapuluh oranga &tya mengenang tahtahun itu kembali,

saya sadar bahwa Tuhan sendirilah yang telah memungkinkan terselenggaranya
persekutuan tersebut. la melihat pentingnya pertemuan semacam itu manarsaya
membukaumah kami untuk maksud tersebut.

Dengan demikia mereka yang telah saya temuijan praktek saya dapat memperoleh
pelayanan pastoral yang lebih dalam, dapat saling mengenal dan saling mendoakan. Dan
kami juga, diluar masalah medis, berkesempatan mengenyangkan mereka yang lapar
rohani dengan lebih iatsif. Seperti ibugndadari Sarfat yang dikisahkan dalam Alkitab,
saya harus memenuhi rumah saya dengan bbgaaa agar supaya Allah dapat
mengadakan suatonujizat dengan memenuhi bejabajana tadi dengan minyak Roh
Kudus. Setiap saat saya menyiapkansekutuan malam tersebut, saya tidak mempunyai
pilihan lain selain yakin bahwa Tuhan Yesus Kristus sendiri yang nanti akan berfirman
dalam persekutuan tersebddi samping bertemu satu dengan yang laang akan
datang untuk menjumpaiNydan la akan &dir lewat Roh Kudus. Bukankah la telah
berjanji kepada murihuridNya bahwa jika ada dua atau tiga orang berkumpaiidim
namaNya, maka la sendiri akan haditatigahtengah mereka (Matius16:20). Informasi
khusus dan reaksi positif dari para pasienabudnerupakan bukti cukup untuk
melanjutkan pertemuan kami @ihuntahun itu. Ternyata janji tersebut atias bukanlah
lontaran katekata kosong belaka karena kehadiran Allah terastaldim sukacita yang
mengaliri diri kami sehingga amni memperoleh kekuah dan iman sewaktu doa
dipanjatkan. Lagdagu yang mereka nyanyikan terdengar seperti gema lonceng. Banyak
di antara mereka kadatkgdang datang selagi dirundung permasalahan yang rumit.
Tidak jarang mereka mengutarakan beban mereka sejenak sewaktube@slh di

lorong sebelum masuk keruang tamu. Tapi beberapa saat kemudian suaspogapuiji
mengangkat mereka dan akhirnya mereka bbeaar terangkat keluar dari keadaan
mereka yang pelik itu. Hanya setelah beberapa jam saja mereka sudah bebas dari



himpitan problema hidup. Inilah rahasia dari Injil itu: Allah bertahtatds segalpujian

Yesus mengambil beban kita dan melktainya diatas bahuNya sendiri. Sekarang pintu
telah terbuka dan kita dapat menemuiNya dengan mengimani kebangkitanNya.
Kesempain ini juga berlaku bagi orargyang yang sederhana, yang hampir tidak
memahami masalamasalah teologia yangeringkali diributkan olehorang baryak.
Mereka umumnya datang menanggung problema dan, dengan cara tertentu, menemukan
ketenangan dan kekuatanlata dimensi yang baru. Mereka terangkat keluar dari
keadaan mereka dan merasa gembira walaupun seharusnya mereka merasa sedih. Mereka
menjadi santai sedangkan biasanya mereka merasa tegang. Jika mereka berjumpa dengan
Yesus, maka semua menjadi lain. MereRamperoleh kekuatan baru sehingga dapat
melanjutkan perjalanan hidup lebih jauh. Mereka juga mendapat-temam barulepas

dar i i k uerekamdpkamsaaturkehormatan boletenyaksikan perubahatu.

Sudah banyak orang yang bergabung dengan kelopgmien kami dahurtahunyang

lewat. Sebagian dintaranya waktu itu sudah menjadsten tetapi hidup menyendiri.

Bagi sejumlah anggotaertemuan ini membuka pintu kebuah jermat gereja seperti

pada umumnyaBanyak juga dantara mereka yang bariengenal Injil untuk pertama

kalinya lewat persekutuan kami. Pertumbuhan dari persekutuan ini merupakan sebuah
kejutan tersendiri. Pada tahun 1982, kami mulai dengan dua pasien. Satu diantaranya
pernah dirawat oleh seorang psikiater. Dan Tuharetapkarpentingnya persekutuan

itu dengan menjamah pasien tersebut-kuat melalui Roh Kudus pada pertemuan

malam itu. Setahun kemudian kelompok doa kami beranggotakan 25 orang.

Saya bertanya dalam hati apakah persekutuan ini tidak terlalu besamanfagaaga
hubungan sesama tetap memungkinkan

Apakah rahasia dari kelompok pasien semacam ini?

Dalam pelayanan kesehatan kita menghadapi problem karena orang tidak mengerti bahwa
depresi, ketakutan dan gangguan psikosomatis dapat timbul jika tidak ada fondaisi roha
yang baik.

Menurut pengamatan saya, situasi sepertatds memperlihatkan adanya kekosongan
rohani dan perasaan gagal. Dan sebagai seorang daidesn, saya merasa perlu
berurusan dengan dimensi hidup semacam itu.

Penderitaan fisik, masalah keluargtau kantor dapat menggoyahkan rasa percaya diri
kita dan membawa kita masuk Kalam situasi dmana kita terlontar keluar dari pola
hidup kita yang normalSuatu ketikakita memiliki waktu yang bayak sekali untuk
merenung Dan pelbagai macam perasagang biasanya kita hindari, datang menyerbu
kita. Kemudian mencari pegangan hiddpmana kita mendapatkan ketentramkmlah

situasi yang dialami oleh banyak orang yang pergi ke dokter. Dokter merawat, menopang
dan memberisemangakepada sang pasiefa memberipasiennyaperasan terjamin

Lalu? Jika krisis telah berlalu, penderitaan berkurang dan keadaan yang pelik terlupakan,
apakah bearbenar ada hikmah yang telah diperoleh dari semua musibah tersebut?
Apakah sang pasien sekarang bdmamar telarmenjadi lebih tegar sehingga ia mampu
menghadapi situasi berikutnya? Sering kali tidak. Apa yang saya lihat ialah bahwa
mereka, setelah bertahtahun, masih saja menanggung bekas luka dari musibah
musibah sebelumnya. Merekg@ustru menjadi patah semangatMereka masih
mengyunakan obat penenang, tidak dapat tidur atau kembali terjerembab kedalam
masalah demi masalah. Setelah beberapa waktu seseorang-kadang menjadi patah
semangat karena ia kehabisan tenaga. Lalu nlahcbhayangbayang depresi diepan



mata. Dimana sekarang ia dapat memperoleh kekuatan untuk hidupaiai ia harus
mencari semangat untuk dapat terus bertahan?

Allah mencari orangrang seperti itu. la mencari orangang yang kehilangan
pegangan. Orang yang berada dalam krisis dan meAtlah adalah orang yang
bijaksana.Dan apa yang terjadi bill tibatiba munculdi sampingandayang dalam
kesesakanpasti andaidak akan pernamdupakamya Karenaandatelah menemukan
seorang Penolong. KuasaNya mengangkat jamala Dan kepalaanda pun tidak
merunduk lagi. Saat itu barulah dapat dikatakan balawda benarbenar telah
menaklukan sebuah krisisandapun dapat menyakinkan diri bahvemdatidak akan
berperang seorang diri lagi jika ada problema baru menghadawalg yakin dapat
mengaasinya. Inilah rahasia dari paguyuban pasien kami: Tidak perlu-bomou
mengelolah proses perubahan itu. Hal ini sekaligus merupakan inti dan juga makna dari
segala hal yang sedang mereka alami.

Setiap malam kami membahas sebuah tema Alkitab yang deypandsi sebagai topik

inti dari pembicaraan antar anggota kelompok.

Atau kamiadakan pembicaraan kelompok di ma&aani dapat mendengarkdreberapa

orang yang haditentangpengalaman rohammnereka pribadi Tapi kami bolehjuga
mendengarkisah dari seoraag mantan alkoholiyang menyentuh perasa#steri dari
seorang peminum. Atau kesaksian dari seseorang tentang bagaimana Tuhan telah
mencabut perasaan benci dari dalam hatinya. Saling bertukar pengalaman yang beraneka
ragam dalam suasana yang lepas damsebmosi dan kepedihan hati juga tidak luput

dari bahan pembicaraan. Saya masih ingat sosok seorang wanita yang merangkul wanita
yang lain yang sedang menangis. Tapi bukan itu saja. Ada juga-waktu yang
menyenangkan. Kita tertawa, menikmati musik oeminumkopi bersama.

Dari sini saya telah belajar banyak!

Saya merasakan bahwa Allahemberikarunia yang luar biasa pada setiap malam
pertemuan yang kami adakan. Saya merasa tak berdaya sebelum mereka datang
berduyunduyun. Lalu tibatiba saya merasakaurapan Roh Kudus. R®h saya
mendoakn seorang pasien beberapa saat, kemulilimmgaktengah pertemuan itiba-
tiba saya mendapat karunia iman . Iman yang beeaar mampu memindahkan gunung.
Selain itu saya juga belajar menerangkan isi Alkitalgdarbahasa yang sederhana. Dan
saya juga telah menemukan rahasia doa puasa-tdramenjelang malam persekutuan.
Saya pun menyaksikan bagaimana-pujian dapat mengantar kita kepada Allah untuk
memperoleh curahan RohNya. Batu sisi, setelah malam rpekutuan lewat, saya
merasa lelah rohani sehari penuh, tetapsisii yang lain,menggali kekuatansewaktu
persiapan

Tanpa kelompok pasien inperasan menjadi seorang doktedristen tidakterpenuhi,
sebab selain pelayanan medis tidak tahulah bagaimamanggulangperawatan ini
Dalam kenyataannyanemang ambang pintgereja itu bagimayoritasnampakterlalu
tinggi. anda tidak dapat mengharkpn orang pergi ke gereja jika gereja tidak
menghampiri mereka dtengahtengah kehidupan mereka. Karena itu k& ini
merupakan bagian yang berkaitan erat dengan apa yang kita sebut pekagaatan,
sekalipun adaspek yandpanyak yangifatnya jauh lebih luas dari sekedar permasalahan
medis.Jugamenurut pengamatan saya, sebaiknya aktivitas seperti ikiditddksanakan

s e c derkarund . ndde dukungan dari orargrang yandoertugadari jemaat yang



menguruspelayanan pastoral merupakan usaha yang sangat berBamgah mereka
juga ikut bempendapat tentang kegiatan kisehingga tidak terletak hanyd atas bahu
kita saja.

Bersahabat dengan Yesus

Di depan saya adalah seordrgpak yang aut mukanyaangat pucatnapasnya pendek,
tersenggl-senggal. Sangat menyedihkan sekali. Kami berdua mengerti bahwa
kesempatan untuk sembuh sudah tidak ada ladberusia tujuhpuluh tahun dan saya
tigapuluh lima. Rumahnya beradadterah Schilderswijk. Orangnya simpatik. Mantan
pekerja keras. Sedangkan saya seorang dokter yang masih muda dan tinggal di kawasan
kota lama. Sehari sebelumnya kami masih sempat ncanakian tentang masa lalu.
Tentang Van Ostadebuurtempat pemukiman kauMahudi.Waktu perangdunia ke 2,

banyak orangy ahudi dari tempat ini diangkut ke karkpmp.

Saya sangat bersimpati pada pasien tersebaiadi Dahulu ia selalu tampak riang dan
bersemangat. Isterinya hampir sudah tidak dapat berbuapapkagi. la telah berusaha
sedapat mungkin untuk menyenangkan hati suaminya. Tapi k&ddagg ia merasa
bahwa suaminya sulit disenangkan. Ya, begitulah kalau seseorang sedang menderita
penyakityang tidak dapat disembuhkan lagi dan tengah menjalani proses adaptasi yang
berat.

Setahun sebelumnya kami mengobrol bersama. Waktu itu ia masih dapat duduk dengan
tegak. Saya mencoba membicarakan keadaannya di masa mendatang. Tentang hal
terburuk yang akn terjadi, berdasarkan diagnosa yang ada.

ABagai man a bappketenthrgp keernatian? Apakabapak memiliki harapan

t er t eBapaky&ng berada dihadapan saya ini hanya mengangkat bahu saja. Sulit
rasanya memikirkan hakersebut. Apalagi tentang Allamasalah itu bagiya masih

terlalu abstrak.

Apa yang sangat mengesankan dirinya ialah peristiwa yang baru saja terjadi di rumah
sakit. Ketika ia menjalani rawat inap Hagian partparu, ia berteman akrab dengan
pasien yang berbaring damping tempat tidaya. Merekamengobrol bersama. Suatu

har i, t eman tersebut meni nggal . APada har i
osepertinya aku 1ikut me n g a lsamaidengare temas tlii wa Kk e
sebelah tempat tidurku itu. Seolalah aku terusnembemya ketabahan sampai detik
terakhir . 0 -dpiketikaengniceritakarbkejadiarpitu.

Sekarang gilirabgpak itu sendiri. Setahun berlalu. Operasi sudah tidak ada manfaatnya
lagi. Perjalanan terakhir yaitu pulang dan tinggal bersama isterinygg@unvaktu saat

itu terasa berjalan dengan cepat sekali. Saygmgmengunjunginya. Yang mengganggu
perasaan saya bukan saja keadaannya yang menyedihkan itu tetapi juga apa yang ia akan
hadapi setelah ia meninggal dunia.

Dulu saya sendirjuga pernah mermdapi masalah tentang keberadaan Allah. Dan
sekarang apakah saya harus membiarkan orang yang simpatik ini meninggal begitu saja
tanpa mengetahui afzgpa. Tanpa mengalami persiapan rohani untuk menghadapi apa
yang akan terjadi.



ADal am rumah BabaKempdh, bakat a Ye somasg. Al ang
ini dapat tinggal dsana, dimana tidak ada lagi kesusahan, penyakit maupun kematian.

Alangkah indahnya jika kita kelak dapat berjumpa dengan dsamh.Saya d rumah

terus mendoakan pasien tersetetihpi saya sebetulnya tidak tahu bagaimana saya harus
mendekatinya. Seringkali saya kehilangan keberanian untuk mengajaknya berbicara
secara mendalam ketika banyak anggota keluarganya beradkitdrnya. Selain itu ia

menderita sesak nafas sehinggakkidamungki n untuk diajak berbi
melihat ada kesempatan bagi saya untuk menceritainya tentang Yesus, berilah saya tahu,
Bapa, bagai mana caranya dan kapan saatnya.o

Hari ini saya mengunjunginya lagi. Menurut perkiraan saya, ia masih dapaharer

seminggu lagi, atau mungkin hanya sampai akhir pekan ini saja. Waktu itu Tuhan berkata

di dalamroh dengan jelas sekddegp ada s aya: ARSekarang saatnya
Tapi bagaimana caranya? Apa yang harus saya katakan kepadanya? la msalderita

dan sesak nafas sedemi kian rupa sehingga sul
kel uarganya kel uar dahul u sehingga saya dap
Tetapi hal itu tidak mungkin bisa dilakukan karena tidak lama kemudian langsun

ruangan itu penuh dengan anggota keluarga yang sedang berkunjung! Namun demikian

saya tetap harus berbicara. Kalau kesempatan ini saya hindari,sanygkaanti akan

menyesal sekali. Saya letakkan tangan saya keatas bahunya. Saat itu terlintas diingatan

saya apa yang ia pernah ceritakan pada saya setahun sebelumnya.

A Ma s i &nkaangat pasien yang dulu berbaring siampi ngmu i tu?, 0 tar
padanya. AMasi h ingat bagai mana persahabat a
sekarangandasendiri berada alam situasi seperti ini, maksya ingin mengatakan

bahwa ada seseorang yang saat ini juga mau menjadi éedamialah Yesus. Dia tetap
bersamaandasampai semua persoalan ini berakhir. Setelah itu la akan tetap menyertai

anda la tidak akan meninggadk andaseorang diri. Bersama Diandaakan merasa

aman. Maukahanda sekarang menjalin persahabatan dengan Yesus? Maarkddn
mengijinkanNya menjadiemanmu?

Lalu ia mengangguk. Dan langsung saya mendoakannya Saya memohon hiburan,
pengampunan dan kekuatantuk pasien tersebut. Ketika saya membuka mata say

melihat keluarganya menangisamy/ak kemungkinan mengapa mereka mencucurkan

airmata. Sedih karena harus berpisah, misalnya. Tapi, mungkinkah mereka juga
merasakan apa yang sedang terjadi di ruangan itu?

Minggu ini saya berbicara dengan isterinya.

Suaminya sudah setahun meninggal dunia. Percakapan kami terjadi pada suatu sore hari
dan telah membuat saya sangat terharu. Sore itu tidak akan pernah saya lupakan. Belum
pernahsaya dapat m@ira-irakanbetapatinggi nilai percakapan dan doa pada sore hari

itu. Apakah saya kelak akan berjumpa dengan dia lagi bersama Yesus?

Kemudian isteri pasien saya tersebut bercerita tentang keadaan suaminya plada hari
sebelum ia meninggal. Bagaimana luapan perasaanirstaamian bagaimana kuatnya
keinginannya untuk berdoa bersama. Kesaksian ini membuat saya sangat bersukacita.

Inilah aksi dari persahabatan itu: Persahabatan yang tidak saja merentangkan sebuah
jembatan kearah seseorang yang terbaring sakit dan disebielutrtasa kesepian, tetapi



juga membentangkan sebuah jembatan dari surga ke pribadi tersebut. Dan Yesus pun
akan muncul sebagai teman seperti la dahulu menampilkakepada saya, sebagai
teman. Persahabatan semacam ini lebih kuat dari maut. Allahamgrezrsahabatan
dengan manusia di dunia ini. Tidak saja dengamlgeani yang suka membusungkan
dada, melainkan juga dengan sampah masyarakat,-orang yang telah gagal. Mereka
mereka yang telah beradaujiuing jalan buntu.

Persahabatan Yesus dengaita ktidak mainmain karena la telah mengorbankan
nyawanya. Coba bayangkan saja. Sampai sejauh itu ia beranidaerkeebagaieman.
Mungkin saat iniandajuga berada dalam situasi yang pelik dan menyedihkan seperti
krisis yang dihadapi pasien saya &gt diatas. Maukahndasekarang mmbeanikan

diri untuk mencoba? Maukandabersahabat dengan Yesus?

Pada suatu walit Allah Bapa melihat dari surgkegelapan yang mencekam hidup
manusia. Kebencian, kesedihan dan kegagalan menjadi ciadakehidumn mereka.

Hati Allah kemudian menjadi sedih karena aaalakNya hidup menuju kehancuran.
Lalu la memanggil Yesus untuk menjadi teman mereka. Menjadi seorang teman bagi
yang muda maupun yang sudah lanjut usia. la mengutus Yesus untuk memulihkan
kembali hbbungan antara manusia dengan Allah. Sehingga beban krisis yang mengerikan
itu dapat terangkat dari bahu mereka.

Mula-mula Yesus menjadiéman kita. Kemudian, setelah la merintis jalbarulah la
berstatus sebagai aBdara kita. Semua teman Allah diangkaenmdi anggota
keluargaNya, sebagai anak angkat yang memiliki hak untuk mendiami rumahNya. Bukan
hanya untuk sehari saja, tetapi untuk sekamaanya.

Kesepian dan persahabatan

Teman saya jatuh sakit. Kemarin saya memeriksanya. Saya sangat tertedph se
menemukan tumor yang bersarang dalam perutnya. Ini baegtli sudah berada di
ambang pintu. Saya siap mendampinginya baik sebagai teman maupun sebagai dokter.
Tidak ada jalan lain. Berdua kami akan menempuh jalan itu beisamea Beberapa

kali seminggu saya mengunjunginya dan kami berdoa memohon kesembuhan. Imannya
jauh lebih kiat dari iman saya. Suatu haaya menerima telpon. Ternyata perjalanan
kami telah berakhir. $$ah-olah saya melihat ia tersenyum d@warawan. Dimana ia
sekarang beda pastilah jauh lebih baik keadaannya. Tetapi tetap saja perasaan sedih
yang amat sangat menekan perasaan saya bethulbm lamanya. Hal ini melelahkan.

Di saat seperti ini barulah saya menyadari betapa pentingnya persahabatan itu. Betapa
menderitanyamenghadapi hidup ini seorang diri.

Banyak orang meganggap bahwsaaya kuakuat saja,mereka berpikir saya serba bisa
tanpa mengetahui bahwa saya sendiri sedang menanggung beban yang berat. Kadang
kadang saya meninggalkan rumah dengan langkah yamad deelah sekali rasanya.

Beberapa waktu kemudian pelajaran ini terulang lagi dalam hidup saya. lbu mertua saya
meninggal. Selama 14 tahun beliau telah menjadi teman rohani saya. Minggu demi
minggu kenangan dan perasaan sedih menyelimuti diri saya. Suatwayadeangun
dengan sebuah pujian dalam hati. Sebuah lagu yang sudah terkenalasiamana: Er

rui st | angs de wol ken. Khususnya bait yang
lebih indah. Selain nama yang menyembuhkan hati yang luka. Melenyapkata



derita. 6 Pada malam yang sama Ssaya meneri ma
tinggal dit e mpat | auh. Sur at naaaglmn Yesus saja,lseperth b er b L
para murid sewaktu meandaagNya dalam kemulam diat as buki t . 6 Dan it
harus saya lakukan. Saya usahakan amelamg Dia, bukan orang yang saya rindukan
yangsekarang sudah berada disurga.

Dan akhirnyaoh berhasil. Dalam hati timbul kekuatan yang mendobrak dan mengangkat

mu di atassegala kepedihan hati. Sungguh pelajarargyaebat!d Bi | a -temama n
kadangkadangme n i n g g a | daralagu terkenadYe8us Sobat setiabMemang

demikian kenyataannyda tidak meninggalkan kita. Persahabatan kita dengan Tuhan

tetap langgeng. Jika teman kitadiinia ini menghilang, Temanugawi kita tetap ada

besertal!

Suatu hari saya menghadiri suatu kebaktian bersama dengan-teanzan seiman.

Ribuan yang hadir. Kami menengadahkan kepala, mengangkat tangan dan menyanyi
dengan penuh semangat. Hanya Allah yang hadir dalam kemulian daNkaagliran

air yang hidup meluafuap dalam hati kami. Hari itu merupakan hari yang penuh
semangat. Hari yang penuh kuasa. t®nhgahtengah kebaktian tersebut, muncul

bayangan seseorang diépan mata saya. la berjalan seorang diri dan sedang mendaki
gunwng. Medannya curam dan berb#tatu. la memanggul salib. Sosok yangdre
benarkesepian. Dan menanggung beban yang sangat berat. Kemudian saya sadar: itulah
bayangan dari kehidupan saya sendiri. Saya merindukan tensakigir saya. Begitu

juga Yesus. lsendirian. la menempuh jalan salib yang sangat berat itu tanpa ada yang
menemaniNya. la sangat merindukan teffteanan yang mau berjaga bersamaNya.

Suatu hari Al'l ah ber kat dend smguangragikus Aky, hila 0J i k a
kamu ingin menjadi seang penginjil dan mewartakan kabar kesukaan, maka kamu akan

berada seorang diri. Medgmi rasa kesepian. Yang dapat kamu lakukan hanyalah
memegang Aku era r at saj a. Dan kamu akan aman. [t u
Memang hal itu sulit untuk dilakukamilah dilema bagi kehidupan seorakgsten.

Banyak orangkristen menempuh jalan itu. Mereka butuh persahabatan. Tetapi kadang

kadang ada saja orang yang sudah bertgdtum ke gereja namun tidak memiliki

seorang temanpun. Banyak pasien saya bercesitavd mereka telah delapan tahun
mengunjungi sebuah gereja yang sama dan hampir tidak pernah menjalin hubungan
dengan anggota lain dari gereja tersebiatak bisa dibayangkan

Yesus memberi kita contoh bagaiman caranya menjalin persahabatan. la telah
mergorbankan segalgalanya untuk tematemanNya. la mati di kayu salib bagi mereka.

Hanya beberapa saja yang tetap setia kepadaNya dan layak disebut sahabat. Dapatkah

kita menjadi sahabaahabat seperti itu bagi sesama kita2k&p kita berupaya sekuat

tenagga untuk melakukannya? Apakah kita bersifagtnyendirj tak tergantundkepada

orang lain dan tidak mengindahkan pentingnya persahabatan? Apakah kita setia? Apakah
kita menganut snatanjauhghaant:i 060?2J au h di

Sejak empat tahun yang lalu kami seke@ia suka berlibur bersama dengan keluarga

kristen yang lain. Sewaktu di Perancis, sering kami ngobrol bersamalan hari, di

bawah taburan bintaAgntang dilangit. Teman yang saya ceritakan aval bab ini

sudah meninggal bertaht@ahun yang lalu. Wdu itu saya berdoa memohon Tuhan

ikatan persaudaraan yang baru. Sekarang kami duduk bersamna temateman

baru. Bagi saya hal ini merupakan suatu sukacita. Senang rasanya mempunyai banyak
teman- orangorang yang dapat dipercaya. Saya teringan @iegita indah karya Bunyan



yang melukiskan persahabatan antKrmsten dan Kesetiaan. Setelah Kesetiaan mati
sahid, muncullah Harapan, seorang teman baru. Seorang teman yang tepat. Persis seperti
sosok pribadi yang ia butuhkan.

Alkitab juga merekap kidatali persahabatan. Daud dimnathanmisahya Tuhan dapat
membekati hidup kita dengan mengirim tem&man yang tepat bagi kita, jika kita
terbuka untuk hal itu. la juga meminta kita untuk mau bersikap bersahiika
persekutuan antar umatisten ddasarkan atas persahabatan yang tulus, maka tidak akan
ada banyak perpecahan. Persahabatan rohani yang sejati senilai emas yang murni.
0Sungguh, al angkah bai kn-yaadard diam bérsamdaadengana ap a b
rukun!o (Mazmur 133:1).

Allah mengimginkan agar kita menjalin tali persaudaran sedemikian rupa sehingga tidak
ada satupun dapat memutuskannya. Dengan demikian RohNya dapgta.b&an
terjadilah mujizatmujizat Maka orangprang yang datang dari luar akan merasakan
jamahanNya. Saya masihgat betul apa yang saya rasakan ketika saya mengunjungi
sebuah kebaktian sewaktu saya berusia 21 tahun. Saya masuk begitu saja dari luar,
berpakaan hitam, dengan rambut sebahu dan mengenakan sepatu lars hingga mencapai
lutut. Saya berperangai agresif dekiztapi kehangatan dan kasih yang saya rasakan di
sana begitu intens sehingga s@ystru merasa kikuk. Itulah yangndahadapi jikaanda

berada ditempat dimana ada persekutuan rohani yang sejatiathm Kristus. Suasana
semacam itu mengundang oramgfuk datang. Dan mereka pun akhirnya diselamatkan.
Dan bukankah itu inti dari misi kita?

Ada hal unik yang terus marak terjadi dalam tempat praktek saya. Beberapa pasien telah
menjadi lebih dari sekedar pasien. Mereka sekarang berstatus sebagateteman
rohani. Selagi terjepit dalam pelbagai kesulitan, mereka mengalami manifestasi
pertolongan Tuhan. Peristiwa luar biasa semacam itulah seringkali merintis keakraban
kami.

Akhirnya terjalinlah hubungan persahabatan yang tak lekang termakan api.

Turun ke tempat yang dalam

Sebejanapenuh - kelahiran baru

Menelusuri sebuah sungamanglelaki sedang berjalammelihat sekelilingnya sambil
mencari sesuatu. Kelihatannya ia seorang petani. Seseorang yang menggarap ladang
ladang disitu. Tibdiba matanyaertuju pada pada sebutimbausang yang telatekuk

dan dasarnya berlubang lagi. Sambil berpikir, ia merhdabk timba tersebut dengan
mengarahkannya ke sinar matahari. Akhirnya ia mengambil keputusan dan pulang ke
rumah sambil bersitgiul.

Pada harberikutnya kami melihatelaki itu lagi. Tapi dimanatimbatua yandgekuk itu?
Yang terlihat ditangannya adalah sebutambayang bagus, mulus dan tergosok bersih;
dasarnya tidak berlubang lagi. la berjalan menuju sungai dan mencelbiankanitu
kedabm air.Timbaitu muncul lagi kepermukaan, penuh dengan air yang membuih dan



jernih. Lalu lelaki tersebut menuju ke salah satu ladangnya dan menyiramkan air dari
timba itu ke tanah. Hal ini terjadi berulantanghingga sang petani merasa puas. Ketika
senp tiba, ia kembali pulang sambil memanggulbatersebut.

Di dalam kamar dsebuah kota yang besdwduklah seorang lakaki. Di sekelilingnya
duduklah sekelompok orang tua dan muda. Ada yang begpakapi,ada pula yang
berpakaiarkurang rapi Pandangan mata mereka semua terakapada apa yang ada di
tengahtengah meja. Dsitu ada sebuah pinggan besar berisi air. Lelaki tadi memegang
sebuah cangkir yang bagus. A @agbsamulpsair hat i kar
menggambarkan manusia yang barusi&edapat merubah kamu seperti itu jika la masuk
kedalam hatimu. Semua kotoran dibersihkan. Bagian yang retak diperbaittaldbn
cangkir ini ada sedikit air. ltulah kbl yang baik yang Tuhan letedn dalam kehidupan

kita. Jika cangkir ini pecah, makairnya akan keluar. Tetapi untung Yesus telah
memperbaikinyasehingga cangkir itu dapat menampung air lagi. Kamu dapat minum
dari cangkir itu, kalau kamu mau. 0

Lelaki tersebut melet&an cangkir yang separuh penuh itu kedalam pinggan yang berisi
air tadi.Cangkir tersebut terapung dengan mengikuti arus air.

Kemudian ia membenamkan cangkir itu dengan tangannya kebawah permukaan air.

APi nggan iini, 0 katanya, dadal ah bayangan d:
adalah bayangan dari Roh Kudus. Tuhan Yesersulp dengan Roh Kudus. Mereka
meradisaty seperti pinggan dan air ini. Mer ek a

Cangkir itu menghilang sejenak dbawah permukaan air. Ketika lelaki tadi
mengangkatnya kembali kepermukaan, air yang adalathmnya melua keluar
melintasi keliling bibir cangkir itu.

Al nilah bayangan dar.i bapbamsa&ah k Ropabyankgat anm
tujuan Allah bagi kehidupan kita. Air yang melimpah ruah. Untuk memuaskan dunia ini.

Air untuk kita semua. Dalam jumlahayg berkelimpahan sehingga dapat meluap,
menjangkau orangrangyangadadie k i t ar Jorang gangadaQifalanm kemar

itu semua menundukkan kepala; sewaktu mereka berdoa kepada Tuhan Yesus, ruangan
tersebut terasa penuh dengan hangatnya kehaRmoanKudus yang mencari tempat

perhentian di hati setiap orang dan mengaliri siapa saja yang telah siap menerima aliran

itu.

Di depan sebuah rumah yang besar tampak banyak orang menunggueiatamyang
panjang. Didekat pintu ada sebuah meja. lizilik meja itu duduklah seorang lalkiki.
Rupanya ia seorang perwira. Tangannya terus sibuk menflukleabuku yang ada di
hadapannya. Setiap nama dicatatr§@pada setiap orang yang berdiri dipannya, ia
selalu menanyakan pertaaoydahuyaagbeamat ansSa
Pantang mundur! o

Sikap tegar yang terpancar pada raut muka para pemuda itu merupakan hal yang tak
terbayangkan sebelumnya. Perang sedang berlangsung. Mobilisasi sedang dikerahkan.
Mereka telah meninggalkan seggiaanya: rmah, isteri dan anatinak mereka. Pada

saat seperti itu, tak seorangpun mampu mengendalikan emosinya lagi. Tetapi sekarang
mereka sudah berkumpul disana. Keputusan telah diambil. Sudah tidak ada pilihan lain



|l agi . ASudah siap?0 gjaituyyang ditenyagpunimengangggk d u d u k
sebagai jawabannya.

Di dalam asrama suasana ribut sekislereka berdesaldesakan sambil menghampiri
petugas yang sedang membhggikan seragam dan perlengkapan senjata. Tanpa senjata
mereka tidak mampu bertempur. &ptiorang mendapat bekal makanan. Masiaging

sedang sibuk mengenakan perlengkapan senjatanya.

Di sisi lain dari gedung itu tampak satu pasukan tentara. Mereka mengeéoakbaja
Menghunus senjata. Memakai sepatu yang kuat untuk melindungi kaki mereka.
Berpakaian tebal untuk menghalau cuaca dingin. Semuanya sudah direncanakan dengan
cermat.Mereka semua aman terlindung.

Kemudian sebuah truk menjentpdan mengangkut mereka ke kangiiHan. Tekad
mereka sudah bulat, mengingat mereka berjuang untuk netgneka sendiri, demi
kemerdekaan keluarga mereka.

Bayangan tersebut d@ditas muncul dhadapan saya jika saya memikirkan Roh Kudus.

Yesus memanggandauntuk memasuki negeriNya, untuk berjuang demi KerajaanNya.

Suatu hariandaterbangun dan berada di kgman Allah. Waktu ittandamenghadapi

dunia yang baruiandatelah menerima korban di salindatelah masuk lewat jalan yang

sempit. Lalu sekarang tiba saatrgiadabertumbuh.andabelajar hidup sesuai dengan
hukumhukum baru yang berlaku di Kerajaan. iBampai tiba waktunyandaterpanggil

menjali prajurit yang siap mengabéepada Tuhan Yesus; tapi tanpa peralatan senjata,

hal itu tidak mungkin akan terjadi. Karena itu Yesus beralasan untuk memaagés

dengan Roh Kudus sehinggadadapat mengndang tandatandaotoritasNya. Dengan
demikianandalayak turut ke medan laga. Demi kemuliaan Sang Raja. Inilah gambaran

tentang baptisan Roh dan api yang disebdatim Alkitab.

Ada seorang pria duduk diekat sebuah sumur. la nampak letih. Debu membaliit ku

wajahnya dan melekat pada pakaiannya. la haus. Kemudian la melihat seorang wanita
datang berjalan dengan sedikit membungkuk sambil menahan berat bejana yang ada di
atas kepal anya. Yesus memimegjaakpua nipian u nfi2Mba u kak 1k
kemudian lab e r k andakan kainu tahu siapa yang kau beri oimini, maka kamu

akan meminta Ru ai r yang tak akan pernah membuati
terperanjat. Apakah ia mengerti apa yang Yesus maksd

Pria itu masih muncul lagi. Kali ini ia berdiri ditas bukit; banyak orang duduk

mengelilinginya. Dengan suara keras ia berk
menanggundpeban, biarlah ia datang kepadaanAku akanmembenmya ketenangan.
Bila ada diantara kalian yang haus, mari minumlah airyangdup. Gr ati s. 0 Sat

mereka mendekati pria itu. la meleékan tangannya, hanya sebentar saja, keatas bahu
mereka masingnasing. la membagikan RohNya, dari air yang hidup itu. Beberapa di
antara mereka sampsampai mencucurkan air mata sukacitaakeanak berlompat
lompatn ada sesuatu yang luar biasa yang sedang terjadi. Apa yang tergidi di
memang unik. Allah telah menyampaikan firmanNya. Dan seluruh ciptaanNya pun
menjadi baru.

Suatu hari pria tersebut ditas tergantung di salib. Darahny@ngalir keluar dari kedua
tangan dan kakinya. Tubuhnya tidak bernyawa lagi. la mengorbankan hidupnya bagi
temantemannya agar supaya mereka dapat menkbkidupanNyasebuah kehidupan

llahi yang baruHidup kekal bersama Allah. Hidup yang lebibbatdaripadamaut.



Lahir baru dan baptisan Roh

Bagaimanakah terjadinya proses lahir baru itu?

Proses tersebut sebetulnya tidak berbeda dengan pengalaman seorang wanita yang sedang
mengandung. Benih suaminya telah membuahi indung telurnya. Setiap perkatdan All
yang menghampiri kita masuk kedalam hati kita dan medatakenih kehidupan yang

baru. Dan proses pembuahan tersebut terus berlanjut. Sewaktu kita merenungkan Firman,
kita diingatkan dari saat ke sadtan kehidupan baru yang mulai bertumbuh dalam dir
kita.

Tetapi kita belum tahu dengan tepat apa yang harus kita perbuat dengan kehidupan
tersebut. Iman itu kasat mata tetapi tetap bertumbuh, sekalipun Keaf#anggtidak

terlihat adanya andatanda kehidupan. Setelah beberapa waktu baru gejejala
kelahiran mulai menyatakan diri.

Setiap kelahiran baru dalam Kerajaan Allah selalu disertai oleh Firman yang nyata.
Firman tentang kemwan Allah Bapa. Hal ini merupakan peristiwa yang merubah
kehidupan seseorang. Layaknya seorang anak yang mulai bertutaboiulamula
melihat wajah ibu dan ayahnya. Kemudian ia mendengar suara darbbuagian.

Begitu juga andatandadari suatu kehidupan yang barumenyadari dan mengalami
kehidupan baru ddalam Roh. Orang mulai melihat sinar Allah, mendengar suaraNya,
menyesuaikan diri dengan Hadl yang berlaku dalam Kerajaan Allah, menyadari
penyertaanNya, melihat yang tidak nampak, tidak lagi percaya dengaramddkan

akal tetapi beriman dengan sepenuh hati dan menjumpai Yesus dari waktu ke waktu.
Setelah itu baflah orang mengerti bahwa apa yang Yesus katakan benar adanya:
AKer aj aan dAalllaarh daidra ndui. O

Seorang arsitek senior menggelar denah rancangannyasasli meja yang ada di
depannya. la akan menggarap sebuah proyek raksasa. Seluruh kota akan dibangun
kembali. Untuk itu dibutuhkan fondasi yang sama sekali baru agar tanah tidak terus
longsor. Banyak rumah dan jalan sudah dalam keadaan rusak. Kota itu sudah tidak layak
dihuni lagi.

Sekarang rancangan sang arsitek sudah siap. Rekégga bangunan terikaturut
dilibatkan. Dan penggarapan proyek tersebut dipercaykd@ada seorang kontraktor

yang paling anda.

Begitulah sikap Allah Bapa terhadap dunia ini. la adalah pencetus ide proyek raksasa itu.
Tapi pertamatamayang dibutuhkan adalalondasi yangoaru dimana bangunan dapat
dibangun diatasnya. Sebuah dasar yang kokoh, langgeng dan abadi. Sebelum la dapat
melaksanakan rancangan yang la peruntukkan bagi setiap orang itu secara menditail,
fondasi yang dimaksud ditas harus ada terlebih dahulu. S#bdondasi rohani yang

sama sekali baru. Fondasi tersebut adalah Roh Allah sendiri. Setiap orang yang percaya
kepada Yesus lahir dari Roh itu.

Bukankah 1 Johanes 3:9 berkata: nSetiap or at
| agi . 0? Dane nyehbanteksa n3:: 8fi e mi ki -dap branpyaiga | ny a d
lahir dari Roh adal ah sebuah ciptaan yang be

manusia baru ini lahir dari Roh yang sama dan berdamai baik dengan Allah maupun



sesama. Melalui korban Yesuwoph itu mampu masuk kedalam kehidupan setiap orang
yang bersedia menerimaNya. Itulah keajaiban dari kelahiran baru.

Di mana dan bagaimana caranya mendapatkan kelahiran baru tersebut?

Di atas bukitGolgota dimana Yesus dari Nasaret mdisalib, menanggng kesalahan
yang semestinya haramdapertanggungawabkankepada Allah. la mendamaikamnda
dengan Allah.

Jikaandapercaya akan hal tersebut, jangan segggan mencurahkan segala isi batila
kepadaNya. Jumpailah Dia, seperti yang dilakukan olehgeoaang yang lelah dan
memikul beban berat. Biarlah hid@mdadisucikan dari segala hal yang kotor. Biarlah
Allah memperbaharui kehidupaanda seperti cangkir dartimba baru yang telah
diceritakan pada bab sebelumnya. Sebuah tempat yang khusus menaamrpsggai
kasih Allah. Dengan demikian berkat demi berkat akan menjadi pengalaman pribadi
anda Semuanya akan berubaindatidak akan sama lagi seperti dahudindaakan
menjadi alat untuk mengenyangkan kehidupan orang lain.

Lahir baru dan baptisan Rdkudus merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan.
Keduanya saling melengkapi.

Hal ini membuat beberapa orang bertateyaya. Apakah aku sudah lahir baru? Apakah

aku sudah menerima baptisan Roh? Apakah dua hal ini sama? Apakah ada bedanya?
Dengan ilugastilustrasi singkat diatas sebetulnya saya telah memperjelas dua sisi
kehiduparkristen yang indah tersebut.

Tak seorangpun dapat dibaptis dilam Roh Kudus sebelum salib memperbaharui
hidupnya terlebih dahulu. Sebugimba yang rusak tidak dapat mampung air. Tapi

hanya dengan memperbaitimba tersebut juga tidak cukup. Hal penting yang harus
dilakukan ialah menjalin relasi dengan Allah dan menerimaNya sebagai Penebus dan
Juruselamat. Tapi ada yang lebih penting lagi. Allah akan merabdaimenjad pusat

tenaga Roh Kudus. Hanya melalui Roh Kudus la dapat bekerja. Bukankah hal ini
merupakan ciri khas kehidupan Yesus? la penuh dengan kuasa Roh Kudus. Bagaimana
mungkin kita dapat mengikut Yesuska pada waktu yang sama, urapan Allah tidak
menyertakita.

Dalam dunia yang begitu membenci Allah ini, gereja dewasa ini membutuhkan lebih
banyak baptisan Roh Kudus dibanding dengan pepedede sebelumnya, mengingat
dunia ini merupakan tempat ajang Iblis bermanifestasi dengan dahsyatnya, antara lain
lewat okultisme.

Jutaan umakr i st i ani berdoa Bapa Kami: AKar ena
dan KUASA dan kemuhan sampai selamlaa manya. 6 Hanya dengan
Allah baru dapat membuka jalan t#ingahtengah umat yang tak beriman. Ada orang
orang kristen yang menyatakan bahwa mereka tidak membutuhkan kuasa surgawi ini
dalam mengikut Kristus. Mereka sebenarnya takut akan teguran Roh Kudus dan
kemudian berkilah dengan mengkilas balik ke periode sejarah pada waktu pertumbuhan
rohani gerejasaat iu mengalami kemerosotan dan pengajaran sesat bermunculan. Bahkan
ada juga orangrang yang beranggapan bahwa berdoa dalam Roh itu tidak Alkitabiah.
Padahal Paulus dengan jelas membahas hal tersebut di pelbagausairgta. Yesus
sendiri mendorong semgat kita dengan mengatakan bahwa Allah tidak akem!wari

kita batu jika kita meminta roti. Baptisan Roh adalah senjata yang sangat dibutuhkan oleh



semua orangristen agar terus dapat bertahan. Iblis mengingkari fakta ini. Itulah siasat
licik dari iblis, musuh Allah. Akibat krisis pengetahuan Alkitab, makanyak para
pengikut Kristus yandperguguran. Sepertimbayang hanya memiliki dasar yang kecil

atau sebuah cangkir yang hanya berisi beberapa tetes air saja, terlalu sedikit untuk dapat
menghilangkan asahaus seseorangBisa dibandingkan dengan pasukgang dikirim
kemedarpetempuantanpa diperlengkapi sepucuk senjatapun.

Baptisan Roh telah memegang pemapenting dalam kehidupan saya. Setelah berjumpa
dengan Yesus secara pribadi pada-saat sag terlilit krisis, saya mengalami masa

masa yang indah. Saya mengalami pengampunan. Hidup saya bedadanditerang,

tidak lagi dalam kegelapan. Saya mulai mengerti arti Firman dalam Alkitab. Namun
demikian perlawanan masih terasa berat sekali. Permusigragan mantan teman
teman saya. Halal di masa lalu yang terus membuntuti saya. Mema@iggampunan

ada Terang adaFirman ala Tapikuasatidak ada. Masih banyak yang harus dipenuhi.

Suatu saat di bulabulan itu, saya mentahbiskan diri sebagai parigkesus. Tanpa

lewat perantara siapapun, saya merasakan kuasa surgawi yang dahsyat mengaliri diri
saya, dari ujung kepala sampai telapak kaki. Saya menikmati peristiwa tersebut dengan
perasaan kagum yang mencekam. Kuasa Roh Kudus telah menyatakanyditid&ia

pernah berharap apalagi berpikir bahwa hal tersebut dapat terjadi. Sejak saat itu, setiap
saat saya berdoa mencari Tuhan, Roh Kudus menggelora dalam jiwa saya bagaikan
pancaran air. Air yang hidup itu mengalir dan meluap. Sewaktu memanjatkayadaat

bagi sesama, saya merasa terpakai sebagai saluran kasih Allah. Banyak hal terjadi, yang
melampaujangkauan doa dan akal kita. Setelah itu Tuhan memperlihatkan saya bukan
saja karunigarunia roh yang la akan gunakan melalui RohNya tetapi jugasssituasi

di mana hahal itu akan terjadi. Misala, dalam relasi kita dengan terAd@man seiman,

dan juga dengan mereka yang berada di garis depan. Dalam melayani sesama yang
menghadapi kesulitan hidup. Ternyata salah satu karunia yang paling sed#ghana
dapat danddkan ialah bahasa lidah. Sekalipukadangkadangtidak nampak dalam
kehidupan seorangrikten yang dipenuhi roh, karunia pertama dari Roh Kudus ini
merupakan sesuatu yang sangat berharga. Sebab karunia ini adalah senjata yang ampuh
dalammenghadapi pertempuran rohani. (Masalah ini dibahas lebih Eadambab III:

Berdoa didalam roh).

Hukum penyerahan diri

Pada suatu hari saya berjumpa dengan seorang pria yang mengidap suatu penyakit akibat
stres yang ia alami dkantor. Setelah ga lebih mengenal keadaan dirinya, ternyata ia
tidak saja menderitaires karena pekerjaannya tetapi ketenangan batinnya juga terusik
oleh perasaan ragagu. Sebagai penganut agakniaten ortodoks, ia telathididik untuk

percaya bahwa hanya oraogang plihan Allah saja yang akan memperoleh
keselamatan. Akibatnya, ia bertakahun lamanya merasa tertekan oleh perasaan yang
tak menentu dan membuatnya merasa gundah. Sulit sekali rasanya untuk dapat
menggugah perasaannya agar ia mau secara aktif bergegahgoada janjianji Allah.



Bagi saya sudah jelas ia perc&gpada Kristus, sekalipun ia sendiri tidak menyadarinya

tapi merasa ragtagu apakah imanya telah memadai untuk layak menerima
keselamatan.

Al kitab berkata: ASebab Iytmukkahwk Hesus adalehn g a k u
Tuhan, dan percaya dalam hatimu, bahwa Allah telah membangkitkan Dia dari antara
orang mati, maka kamu akan disel amatkano ( Ro
Hal ini berarti bahwa saya secara aktif menyatakan bahwa: Yesus adalah penguasa hidup

saya; sga bersedia mengikut dan mematuhiNya dalam setiap langkah hidup saya; saya
percaya bahwa la telah bangkit setelah mati di kayu salib dan Allah berjanji bahwa la

akan menyelamatkan jiwa saya.

Pria tadi tidak meany&an lagi tentang keselamatan jiwanya, peta belum pernah

mengijinkan Yesus untuk menguasai seluruh hidupnya. Dan banyak karsteg juga

tidak melakukan hal tersebut sekalipun meré&dah pergi ke gerejabertahuntahun

| amanya. Mereka bel um karmergadi Tuhany yiererjadi: i Ma u k
Pemi mpin hidupku?9 Ha l-dikiinyaikesada&an llantpeniieckahan s e di |
hak menentukan nasib sendkgpada TuhanBanyak orang yang sebenarnya percaya

tetapi hidup tanpa mengetahui apa yang harus diketahui. Sungguh mengenaskan. Hal itu

terjadi karena mereka belum pernah menyerahkan diri mereka secara total kepada Allah.
Penyerahan diri bukan berarti menjaga jarak dengan Allah dan menjalani perintah

perintah Alkitab secara sah. Tetapi merupakan suatu pilihan pribadi. Menjalin hubungan

denga Dia. Hukum penyerahan diri mencakup fakta bahwa Allah adalah penguasa hidup
andadanandapatut tundukkepada otoritasNya.

Itulah prinsp dasar dari kehidupan seorangsten. Sebuah hukum yang tidak dapat

dihindari dan harus memenuhi kehidupan kita kebekehidupan rohani kita dapat

bertumbuh dengan sunggsbhngguh.

Namun demikian, pengabdian diri ini tidak berlangsung hanya gekegamb i | O6mengaku
Kristus adalah Tuhan dengan mulut saja. o

Sebab berapa banyak orang yang telatiajumpai dan yang telamengucapkan kata

kata tersebut datas, tetapi kemudian terus saja menikmati gaya hidup yang sama sekali

tidak selaras dengan normarma Alkitab.

Kita harus menjalani sebuah proses yang panjang sebelum penyerakapadia Allah

menguasai kehidupanhani kita, sebagai asas dan hukum.

Dalam kehidupan saya pribadi, pernah saya lari kepada Kristus dan la tidak menolak saya
(Yohanes ©6:37: i B arKaun g sii aa ptai ddaakt aalga rk epwaldwaa n
pada suatu saat saya menyatakan pilihan saya secarggterangankepada banyak

orang dan dengan dahsyat Allah membaptis saya dengan RdbNgia. kesempatan

saya menyerahkan hidup saya sedemikan rupa sehingga la dengan cara apapun dapat
memakai saya sebagai alatNya. Itulah peristiwva yang beberapa memgebutnya

At ahbisano. Keti ka saya menyerahkan dir.i p a:
batin yang diluluHantakan. Waktu itu Tuhan mengajar saya hukum penyerahan diri

dalam menghadapi perjuangan rohani. la mengajar saya bahwa pada saat menghadap
terpaan gelombang kuasa kegelapan, saya cukup hanya menyerahkan masalah itu
kepadaNya. Tidak perlu berjuang dengan ngotot dan membela diri dengan luapan emosi.

Dan juga pada waktu menghadapi dusta dan kritik palsu, saya cukup menyerahkan
semuanya itu kegglaNya saja. Penyerahan tidak terjadi hanya sekali saja.



Kebutuhan untuk mengahberahkan setiap beban secara otomatis akan menaralaa
kepada kaki Yesus. Tidak ada jalan lain. Juga tidak ada cara lain yang dapat kita gunakan
untuk melestarikan ketenangadalam hidup ini, selain penyerahan diri. Sebab
penyerahan tersebut membuahkan ketenangan batin.-nrMidéa penyerahan dirasa
hampir tidak mungkin dapat dilaksanakan, tetapi dapat terjadi secara otomatis dalam
kehidupan seorang anak Tuhan. Bahkan sepertiafas dalam kehidupan kita secara
fisik. Penyerahan adalah sesuatu yang vital dalam pusat hubungan kita dengan Allah.
Semakin lama kita berjalan dengan Yesus, penyerahan akan berjalan semakin otomatis
dan menjadi semakin sederhana.

Pada tahutahun behkangan ini, la mengajar saya makna dari penyerahan hidup sebagai
kurban. Hal ini menuntut lebih banyak lagi penyerahan diri. Kehidupan Yesus juga tidak
berbeda. Baptisan air yang la terima juga merupakan suatu penyerahan diri. Cara la

menanggapi penderéa pribadi juga bersangkpaut dengan penyerahani Ket i ka | a
dicaci maki, la tidak membalas dengan mencaci maki; ketika la menderita, la tidak
mengancam, tetapi l a menyerahkannya kepada

Petrus 2:23). Di Getsemani laenmyerahkan nasibNya yang akan mati terbunuh dan

tunduk pada kehendak Bapa.

Jika Yesus telah emberi panutan semacam ini, haruskah kitanemapuh jalan yang

lain? Kepada audara yang masih meragukan keselamatannya, saya ingin katakan:

A A miah findakan. Sahkan dirianda Dan tunduklahkep ada ot ori tas Al Il a
kepada mereka yang telah lama menjalani hidup sebagailorsteyn saya ingin berkata:

0 B e r-"aplahp Tuhan akan membavamnda ke suatu titik di mana anda akan

mengadakan penyerahan diri yangd i h intens. 0 Pesan saya ke
past or al : JuStiRreetalnianbsariasasulit Allah akan menghantar orang yang

anda bimbing maju selangkah menuju ke penyerahan berikutnya. Perhatikan hukum
Kerajaan Allah ini. Sederhana tetapi sangaiting bagi pertumbuhan kerohanian kita.

Tidak sanggup menyerahkan diri

fAndaenak saja bicara, tajustrui t ul ah hal yang saya tidak san
Pernah saya berbi@a dengan seoran wanita mengenai masa lalunyang terus

terproyeksi dalam ingataya dan membuatnya merasa tidak bahagia. Bagaimana kita

harus mengatasinya@ndamengerti bahwandaperlu mengambil tindakarindaingin

melakukannya, tetagindatidak selalu berhasil. Menyerahkan sesuatu dengan sungguh

sungguh dan dengan segenap haktidmlah suatu hal yang mudabh.

Menyerahkan hahal yang merintangianda sering kali berarti melepaskan semua

rintangan tersebuMemang adaingin melepaskannya, tetapi masalah tersebut tidak mau
melepaskan diranda

Namun demikian, janji Allah mengatakan iLepaskanl ah. Maka kamu

(Lukas 6:371 terjemahan Alkitab bahasa Beldg. Pelepasan ini juga merupakan suatu

proses.

Alangkah bijaksananya jikandainginb er bi cara | angsung dengan Tu
menyerahkan masalah ini, Tuhan. Sebwya, aku tidak sanggup melepaskannya.

Mauk ah Tuhan me mbenahi hi dupku, sehingga a

pengalaman saya, dalam pelbagai macam frustrasi maupun situasi yang menegangkan, la
bersedia menolongndajuga. Sehinggandaakhirnya akarsadar kadangkadangtanpa



terasa, bahwandatelah terlepas dari semua permasalahan. Bragsha benarbenar
sanggup melupakan semuanya.

Motivasi dalam kehidupan rohani kita

Motivasi setengah hati

Sikap Yesus dalam menyatakaanggilamNya kepada khalak di sekitarNya cukup

radikal. la mendesak orafggang untuk memihak atau melawanNya. Dalam Matius 8:21

kita membaca kisah seorang pria yang berkat

mengubur kan ayahku. o Kemudi an Yakerang menj aw
orang mati menguburkan orangr a n g ma t Di lainmkegserapatan. (Matius 10: 38)

l a berkata: ABarangsiapa tidak memi kul salil
Ku. 06 Dengan kata lain: Jika kamu imus n mengi

bersedia menderita sesuatu. Ada saatnya kamu harus bersedia menjalani pergumulan
rohani, menyangkal diri, tidak membalas, sekalipun hal tersebut terasa tidak adil.
Membalas kebencian dengan kaisibh, memang sulit sekali. Selain itu, berupaya sekuat
tenaga dam memperjuangkan kepentingtamantemanmu. Jika kamu tidak mampu
mencapai hahal tersebut, maka kamu sebenarnya tidak akan dapat mengikut Aku.

Sebenarnya |l a ingin berkata: AKamu tidak daj
bagimu. Jila kamu inginselamatsampaikepada Bapamaka tidak ada jalan pintéen

| agi yang | ebih mudah wuntuk ditempuh. 0 Yanc
|l kutl ah Aku. Tapi sadarilah bahwa jalannya t

Yesus menguji motivasi kita. Agahsebenarya yang kita inginkan?

Sebab la tahu bahwa pilihan yang dilakukan dengan setengah hati pasti berakhir dengan
kegagalan. Seseorang yang menjaditen sekedar karena hanya ingin mencicipi berkat
berkat saja, bukannya berusaha untuk memperoleh kebenkamnmagok ditengah

jalan bila keadaamenjadi sulit.

Yesus menguji keteguhan motivasi kita. Apakah kita bersedia menyerahkan- segala

gal anya, bahkan nyawa kita sendiri? la ber
mempertahankan nyawanya, ia akan kelggannyawanya, dan barangsiapa kehilangan
nyawanya karena Aku, i a akan miistignedalamnl e hny a. ¢

kesediaannyantuk meruruti bimbinganNya. Dal hal ini terjadi dalam praktek kehidupan
seharihari.

Dari saat ke saat Allah menmbibing kita melalui situasi demi situasi oliana pilihan
untuk mengikut Yesus nampak semakin jelas. Dengan demikian pilihan kita untuk
mengikut Dia akan memiliki makna yang semakin dalam.

Hal ini tidak saja berarti memilih dengan penuh kesadaran, dengagines dan akal,
tapi juga meneriksa apakah seseorang itu beinar memiliki kerinduan untuk
melayani Tuhan dengan segenap hati.

Yang menjadi masalah bagrangbanyak ialah memilih Kristus tidak dengan sepenuh
hati. Seringkaliadalah pilihan dangkalang dibuatorang mengikut Yesustanpa
menyadari bearbenarapa dan mengapa ia melakukan hal tersédukansuatu pilihan
sejati yanglengansegenap hati.



Demikian dengarseorang wanita@alam praktek saygang saya kunjungsecara teratur
selama dua taun karena ia menderita baik secara fisik maupun psikis. Yang menjadi
pusat problema hidupnya ialah kematian ayahnya dan perceraian dengan pasangan
hidupnya.

Selang beberapa waktterjalinlah hubungankepercayaan, yangada suatu ketika
melahirkan perbicangan mengenanakna hidup ini. Setelah membicarakan banyak hal,
termasuk tentang diri Kristus, pada kesemp&@sempatan berikutnya, wanita tersebut
memutuskan untuk membuktikan kebenaran yteigh iadengar. la berdoa kepada
Tuhan Yesus dan mengunddiya untuk masuk kedalam hidupnya. Perkembangan ini
cukup mengejutkan dan saya menjadi penasaran apaakangdilakukanTuhan dalam
kehidupannya.

Setelah beberapa bulamanita tersebut secara psikis nampak membaikpemperoleh
kekuatan dan semandatup kembali.

Namun masih ada suatu masalah lagi. la tidiagat berdoa kepada Bapa dalaamd
Yesus. Ternyata, alam pikirannya masih tercerggh oleh kenangan akan ayahnya
sendiri yang telah meninggal. Hubungan dengan ayahnya merupakan pusat pgehatiann
Hampir tidak mungkin rasanya untuk dapat mempengaruhinyaiagaau melupakan
ayahnya darmeneguhkandirinya hanyakepada Yesus saja. Keinginannya mengikut
Yesus tetap degkaldangkal saja, tidak dalammerakar. Dan banyak masalah batinnya
masih belumterpecahkanBanyak yang Tuhan ingin berikasgkianbanyakla ingin
menghibur. Tapi keinginan Tuhan tidak terlaksana karena wanita tersebut tidak mau
mempercayaiNya secara sunggumgguh.

Benarbenarandamerasa tidak berdaya jika keadaampaiseperiini. Andaterpaksa
mengakui kekecewaaandakarena motivasi seseorang dalam mengenal Yesus begitu
dangkal sekal

Yesus juga mengalami kesulitan seperti itu. $daberamaramai mencariNya agar
mereka terlepas dari permasalahan jasmani mereka atau nmenyaksikan sebuah
keajaiban sedangkan mereka sebetulnya tidak tesrear tertarik dengan pribadi Yesus
sendiri. Mereka tidak mempercayai tugas yang la terima dari Bapa, yaitu mengorbankan
nyawalN/a demi terciptanya perdamaiantara Allah dengan sepi@gnsan manusia. Orang
bersedia mendengarNya, penuh semangat menyaksikan kedjadjaian yang la
lakukan, tetapi tidak ada jalinan hubungan yang sejati dengan pribadiNya. Hanya sedikit
saja yang bendrenar mencintaiNya, yang percaya akan Dia dan nmepitgiNya
sampai detildetik terakhir. Seperti Yohanes dan Maria yang berdidekiat salibNya.
Perasaan frustrasi masih Tuhan Yesus rasakan jika la menyembuhkan seseorang, secara
fisik ataupun batin, dan mendapat reaksi yang suasnatu sikap yang tidaktahu
berterima kasih.

Dari pembahasan ini saya belajar untuk beshati dalam menguji seseorang apakah ia
sunggukhsungguhmembuat pilihan yang benar. Jika tidak, bimbingan rohani yang benar
dari Allah tidak mungkin akan terjadi dan cepat atau lamlyankn pastoral akan macet.

Dan juga akan membawa seseorang terperosok kedalam permasalahan yang lebih
banyak. Bukankah Alkitab mengatakan bahwa hal seperti ini terjadi pada seseorang yang
bertobat dan balikkepada Allah tetapi tidak dengan sepenuh hatikanakhirnya
keadaannya menjadi lebih buruk dari pada keadaan yang semula (2 Petrus 2: 20) ?



Rasa enggan dengan pelbagai ragam bentuknya

Bagian pertama dari bab ini membahas keteguhan motivasi seseorang dalam memilih
Tuhan. Dan sekarang saya akan meryumg sejumlah masalah lain yang berhubungan
sangat erat denggpdayanan pastal. Motivasi yang tidak totamemang berbahaya,

tetapi masih ada sikagikap lain yang nampak pada diri seseorang, yang tidak dapat
menghasilkan pelepasan dan keselamatandriba

Salah satu dari sikap itu ialah perasaan kasihan terhadap diri sendiriobeaatidak

mau disembuhkan dan akhirnya enggan untuk mendengarkan suara Tuhan dengan
sungguhksungguh.

Perasaan mengasihani diri sendiri merupakan alataserius. Saya kel seorang
wanita yang bergumul untuk mengatasi banyak kepedihan. Setiap orang pasti mengaku
bahwa apa yang ia lakukan itu tidak salah. Hidupnya penuh kemalangan. Tedalpihma

yang sebenarnya adalah bahwa ia tidak mampu melepaskan diri dari liliigtiwzer
peristiwa buruk di masa lalu dan terus mengenangnya saja. la menyesali hidupnya
sendiri. Hal ini membuka pintu terhadap serangan depresi selama {bhentnari

Wanita tadi adalah seorang kisten dan saya inghan bahwa Yesus dengan jelas
memerintahkn kita untuk tidak melihat kebelakang, menoleh ke masa lalu. Bahkan ia
berkata dalam Lukas 9: 62: AiSetiap orang Vy:
kebel akang, tidak | ayak unt oyl sekaemmemghanan Al | &
pertolongan Tuhan agara idapat menyerahkan diri secara tokapadaNya dan
melindunginya terhadap serangan perasaan mengasihani diri sendiri. Dengan hasil yang
nyata.

Ada pasien lain yang saya kunjungirdmahnya selama satu setengah tahun karena ia
takut keluar rumah. la dibakan dikeluarga Katolik dan saya mulaiemberilayanan
pastoral. Walaupun ia telah membuka hatinya untuk menerima Yesus dan sudah
mendapat pengampunan, masih ada satu masalah yang tersisa. la tetap saja merasa tidak
puas danbegitu menyalahkan orang ifa hanya karena masalamasalah kecil saja.
Ketidak-puasannya tadi selalu berkaitan dengan menyalahkan orang lain. Apapun yang
telah saya jelaskan tidak dapat membuatnya berubabh.

Akibatnya, pertumbuhan kerohaniannya terhenti. Salah satu masalah polok dal
perawatan medis ialah kurang adanya motivaspidak pasien.Misalnya, seorang
peminum yang tidak bendsenar ingin terlepas dari alkohol. Seorang pecandu narkoba
yang tidak sungguBungguhtermotivasi untuk mau berubah dan pada hakekatnya
memilih carayang lebih mudah, yaitu tetap bersikap pasif saja tanpa bertindak untuk
mengakhiri ketergantungannya pada narkoba. Ada seorang pemuda yang pertumbuhan
jiwanya terganggu sehingga ia terus saja bermasalah dengan orang lain. la berobat dari
seorang psikotepas ke psikoteragiberikutnya tanpa mendapatkan kesembuhan apapun,
karena ia tidak bearbenartermotivasiuntuk mau sembutsegalgoerhatiandari petugas
kesehatarkadangkadangl e bi h mudah. Seringkald@ Ahasilny
daripadabenarbenar sembuldan hidup mandiri. Hal ini merupakan masalah besar dan
menjadi sumber gagalnya banyak terapi.

Masalah serupa juga memegang peliatalam dunia penginjilan.

Ketika Yesus bertanya kepada seorang tunanetra apa yang ia inginkan (Lukas 18:41),
sedngkan sudah jelas bahwa ia ingin sembuh, sebetulnya Yesus ingin menguji hasrat



dan iman orang tersebut. la ingin agar tunanetra itu menyatakan keinginan hatinya
dengan gamblang dan jelas. la tidak mau buta lagi!

Dalam fakta sehatari, seringkali orangdatang menjumpaindadengan suatu masalah.
Walaupun segala upaya telah dilakukan, masalah tersebut tetap saja tidak berubah sama
sekali. Atau keadaajustru secara bertahap makin membur&erpecaharatin tidak

adanya tekad yang bulat untuk mau fesie daripemasalahn adalah yang sering
menjadi sebab musababnya

Pada tahutahun awal karier saya, kesalahan yang sering saya lakukatadialasaya

ingin membimbing para pasiderlalu banyakwalaupun secara bertahap, dalam semua
hal sehingga meka hanya mendapat sedikit kesempatan untuk mandiri. Akibatnya,
timbullah pengarahan yang menkgikemandirian dengan cara yang salah. Memang kita
seharusnya membimbing sesama, tapi pada waktu yang bersamaan, kitadrahesi
mereka kebebasan sehinggareka dapat menentukan keinginan mereka sendiri. Kadang
kadang hal ini berartiandaharus melepasnya untuk beberapa saat. Sewaktu dilepas
nampaknya ia mundur lagi. Tapi nantinya ia akan kembali dengan lebih bermotivasi.
Mandiri secara rohani merupakan kagiyang tak terpisahkan dari setiap orang yang
ingin memulihkan kesejahteraan batinnya. Jadi jangan delalmeninggalkan prinsip
kemandirian ini.

Seringkali masalah muncul karena adanya ketmltkhan, kesombongan dan sikap
keras kepala, sehingga ogatidak dapat menjalin hubungan yang sungguigguh

intim dengan Yesus. Meang meeka adalah orangrang yang mengakagin mengikut

Yesus, tetaptidak sukaditegurjika adakesalaharjelas yang terjaddalam kehidupan

ditail mereka.Dalam pusat penampwan kristen yang bermisi menerima oraagang

yang bersedia dinasehati oleh anggota staf. Orang yang tidak suka ditegur adalah orang
yang tidak suka diperlihatkan kesalahannya dan tidak mau mengakui kesalahan. Dengan
demikian ia tidak saja mengisolir didlari orangorang kristen yang seharusnya
menolongnya tetapi juga menjauhkan diri dari AllahndBk tanduknya tidak dapat
diduga. la membuat orang yang menolonguagérumerasa frustrasi.

Penyerahan kehendak

Ada masalah yang nampaknya bertei@kakang dengan hal yang telaldibahas
sebelumnya. Dalam hatnisalnya,andaingin mempercepat pekerjaan Tuhan dengan
sekuat tenaga, tetapndaakhirnya mengalami ketegangan. Hal seperti ini merupakan
salah satu penyebab munculnya banyak pergumulan rohani ddis&eme yang saya
alami ditahuntahun awal pertobatan saya. Dalam mengikut Yesus, segenap keinginan
kita harus melewati banyak tahapan. Migalnmemuji serta mengucap syukur pada
waktuwaktu sulit dan mau menjadi saksi Kristus. Termasuk juga melakuKamaha
yang lebih sederhana lagi, mendisiplinkan diri padahbbkertentu, dsb. Iblis berupaya
menguras tenaga kita, mengikat kita pada nemorana kesalehan yang melebihi dari
tuntutan Tuhan saat itu. Jika Yesus menuntun kita melewati jalan yang b&a, ma
Iblislah yang membakar semangat kita untuk melintasi jalan tersédngan beéebih
lebihan,bekerja sekuat tenaga sambil betlari.

Dengan menyesal saya hamengkui bahwa itulah yang saya lakukan dalam banyak
hal pada awal pertobatan sagangbegituii t elred 8 r aSaya berpikir saya beraisa
keras untuk menjadi seorangisten, tetapi malah mendahului kehendak Allah dan



menghancurkan haraparang banyak Saya bertindak dbawah pengaruloh yang

salah Roh yang tidak benar ini tidak jaramguncul dalam dunia penginjilan dan
menimbulkan kekerasan hati dan ketegangan. Akhirnya tidak ada tempat lagi yang tersisa
untuk kasih Allah. Dampak sikap ngotot yang namdgkan kekuatan diri sendiri ialah:

sikap otoriter ditengah jemaat, tidak dapat ngampuni dan kurang berperangai lemah
lembut. Menyibukkan diri dengan pekerjaan Tuhan dengan menggdhujuga dapat
menimbulkan penderitaan batin; terus menerus terjadi berpersnran antara kehendak

diri sendiri dan Roh Kudus. Kalau keadaan sudahr8dpg berarti sudah tiba saatnya

untuk menyerahkan kehendak kita secara t@ahda Allah!

Bukan untuk menjadi budak. Sama sekali tidak. Allah menyucikan tenaga yang kita
kerahkan, memadukannya dengan kehendakNya dan menempatkan kita kembali pada
posis di mana kita dapat bebas memilih.

Jika kita serahkan kehendak kidhak untuk menentukan nasib sendirsepenuhnya

pada Allah, maka kita akan terlepas dari suasana tegang dan manipulasi roh yang salah.
Akibatnya, kita dapat dengan santai menikmatiidaban rohani kita. Dan kita dapat
memperoleh ketenangan yang memungkinkan kita untuk menempuh pelbagai macam
tahapan lainnya demi proses pertumbuhan rohani kita, yaitu: hukum penyerahan diri,
berdiam diri dihadapan Allah dan mendengarkan suara AllahrEgng telah dibahas
sebelumnya dalam buku ini.

Saya telah mengerti betapa pentingnya paraari keinginan pribadi dalam perjuangan

iman seseorang. Pada suatu saat, saya begitu teecmmglleh roh tidak percaya
sehingga rasanya saya sama sekalil&eban pegangan. Secara rohani saya merasa
lemah dan tak berdaya melawan stagnasi rohani yang disebut tidak beriman itu. Sungguh
menyiksa sekali. $hgguh saya sadatari mana asalnya gangguan tersebut. Ternyata
masalah itu merupakan konfrontasi dengandedtpercayaan yang meng@asebuah

jemaat dimana saya harus berkotbah. Namun saya tidak memiliki iman yang cukup
untuk mengatasi keadaan waktu itu. Akhirnya saganpai ketitik puncak daperteriak:
ATapi aku mau percayal! 0 Uhbaraflrn t eri akan i tu
Ketika saya mempertaruhkan kehendak sayang telah lama saya serahKespada

Allah T dalam pergumulan tersebut, saya mendidnkperasaan ragagu dan kuasa
negatif yang merupakan dampak dari hidup yang tak beriman. Dengan kejadiaraiu Tuh
telah mengajar saya sebuah pelajaran yang penting dan tepat sekali bagi saya bila saya
memanjatkan doa syafaat bagi sesama. Pernah saya memohon kesembuhan bagi seorang
kenalan yang sakit. Setelah sehari berdoa dan berpuasa, tiba saatngaadisaya
begumul sambil mempertaruhkan keinginan saya dan bersikap seperti ini: Aku ingin
agar i a s eikapitumenimbulkanrkeuletatalam doa saya. Hal yang sangat
penting sekali.

Suatu tindakan yang tepat sekali jika kita memperaktekkan keinginan &#ag telah
diserahkan pada Tuhdnpada saat menjalani pergumulan rohani. Lalu timbullah apa
yang disebut dalam Alkitab, yaitu ketekunan. Pergumulan seperti tersedais diapat

kita baca dalam Buku yang diinspirasi oleh Roh Kudus:

Semua rotroh jahatmemiiki satu kesamaan, yaitmereka tahu bahwa Kristus telah
mengalahkan mereka. Ada penguasa barwufiia ini: Kristus. Namun dunia roh,
walaupun tahu fakta tersebut, melawan otoritasNya dengan sekuat tenaga. Bicara tentang
masalah ini, nampaknya dunia fadh jahat itu mirip sekali dengan dunia kita. Allah
sedang sibuk menaklkan semua musamusuhNya dan akan menjadikan mereka



tempat tumpuan kaki Yesus. Dalam pergumulan rohani, kita menghadapi perlawanan,
alam pengaruh dan kuasa kegelapan. Jadi sebaikiteyankengimani Otoritas Yesus
sebagai Raja dan iman tadi kita kaitkan dengan tekad bulat kita untuk mewujudkan
dengan sunggubungguh apa yang tersedia dalam kemenangan Yesus pada posisi rohani
kita masingmasing. Atau dalam kehidupan orang yang datkempda kita karena
membutuhkarpdayanan psgoral. Keteka-bulatandan ketekunan kita sungguh sangat
penting.

Mungkin andaberpikir: Lebih mudah berbicara dari pada berbuat. Bukankah kita sering
mengundurkan diriSeringkali kita enggan membayar harganya. Keadtulah penting

sekali untuk menyerahkan keinginan kita yang lemahkegada Roh Kudus. Jika
Kehendak Allah yang kuat itu bekerja dalam hati kita, maka kita akan memiliki
keberanian untuk pantang menyerah. Prinsip ini juga kita saksikan dalam leghidup
Yesus. Karena kehendak Bapa maka Yesus menyerahkan diriNya urgakbdi&itu
kehendak yang telah merealisasikan kebenaran untuk dan dalam kehidupan manusia.
Serta menjadi kekuatan yang menda@rdfasih untuk mengorbankan digyhl bagi kita
semua!

Sepuh manakah kebebasan kehendak kita

Dalam sejarah gereja terdapat dua aliran yang saling bertentangan. Aliran yang satu
menekankan pentingnya kebebasan manusia untuk memilih Allah kapan saja ia mau, dan

kalau dapat hari iniy g a , 0sebab waSedagkany airansyang dainat . 0
berkeyakinan bahwa hanya Allah saja yang memelihara dan memilih manusia. Manusia

hanya menunggu saja dan berharap agar Allah akan melindunginya. Akibatnya, banyak

orang meragukan hubungan mereka dengan Allah. Suatu dilema wpamgr htak

terpecahkan.

Secara pribadi, saya berpendapat bahwa kedua aliran tersebut merupakan bagian dari
kebenaran. Berkat akal dan kesadaran, seseorang mampu menilai dan membuat
keputusarkeputusan. la memiliki kebebasan untuk memilih, termasuk padaisaat
merenungkan hdial tentang Allah. la dapat membuka diri untuk menerima Allah,

mencari kebenaran dan mengundang Yesus kedalam kehidupannya.

Al kitab menegaskan hal tersebut k degpank a Yesu
pintu dan mengetuk. Siapgang mengijinkan Aku masuk, maka Aku akan masuk

kedal am rumahnya dan bersantap bersamanya. 0
rumah itu penuh dengan iklah yang asing, kuadeuasa musuh yang merintangi

seseorang untuk membuka pintu rumahnya. Adarbpbeorang yang karena emosi

begitu tertutup sehingga tidak mengenal apa yang disebut kebebasan sejati itu. Jelaslah
bahwa keinginan seseorang sifatnya lebih dari sekedar kemampuan memilih dengan akal

dan mencakup dimensi emosi maupun rohani. Kuasaydotig mengikat seseorang dapat
mengekang orang tersebut sgjga ia tidak dapat memilih Kgus.

Secara rohani kepribadiannya seetddth terbelah dua. la tidak mampu membuat pilihan

yang tepat. Ada sesuatu dalam dirinya yang menyeret dia f®hatang bruk. Untuk
menengadahkan kepala ke surga sangat sulit rasanya karena ada beban yang membuatnya
selalu melihat kebawah. Percaya merupakan suatu pergumulan. Dan inilah apa yang
Yesus pernah katakan: ARSebab Aku berkata ki
unt uk masuk, tetapi tidak akan dapat. o (Lukas



Ada tanggung jawab yang diletakkan pada pundak kita. Karena itu penting sekali bagi
gereja pada umumnya, dan bagi oramigten, pada khususnya, untuk memanjatkan doa
syafaat bagi mereka yang masih Ipelunengenal KristusDengan demikian iman
seorang ki st en n@balgai ndr ad a p a keselengatarh agi arang &ih a n
tersebut. Penting sekali bagi para orang tua untuk memiliki iman percaya demi
keselamatan putaputeri mereka agar ananak mereka benarbenar dapat
diselamatkan.

Pada saat mengambil keputusan untuk menerima Tuhan, saya pribadi sempat beberapa
saat merasakan adanya tawlkr yang hebat antara terang dan kegelapan. Hal ini terjadi
sebelum saya menerima kelepasan yang sejati.

Pada akir bab ini saya ingin mengajglembaca untuk berintrospeksi.
Sudahkahandabenarbenar menyerahkan kehendak hatidakepada Allah? Apakah
andasaat ini siapsiap untuk menikmati bimbingan Allah dengan suasana hati yang
tenang? Atau, masih adakah keteganketegangan dalam hidup kerohanzanul&

Mungkin anda sekarang sedang bergumul dengan sifat reweddkan kekuatan diri
sendiri bagaikan arus yang mengalibdwah tanah, sama seperti saya dahulu.

Atau andalagi termanipulasi oleh roh yang salah yangmbakar semangahdasecara
berlebihan dalam menjalani kehidupan rohamda Mungkin anda tidak dapat
memecahkan permasalahamda Atau ada sifat keras kepala yang menghambat
perjalanan roharanda Serahkanlah semua ikegpada salib Kristus sehinggadabebas
terlepas dari hahal tersebut. Setelah imndadengan tenang dapatengambil langkah

untuk menyerahkan diri lebih intensif lakgpadaNya. Jikaandaharusmelalui lembah

yang penuhpergumulan mungkin hari ini merupakan hari yang baik bagdh untuk
memperjuangkan kehendakdadan meraih kemenangan. Biarlah kehendak dan iman
andasaling bekerja sama. Biarlah kehendatdaberfungsi sebagai pengungkit untuk
mencapai kemenangan rohani. Alkitab mengatakan bahwa kita, sekalipun telah menjadi
kristen, kadantkadangharus berjuang sampai mencucurkan darah melawamhghng

salah dalam kehidupan kita. Ada kakasus dimana kelepasan dapat terjadi hanya
melalui cara seperti tersebut diatas. Tidak ada cara lain. Dalam hal ini dituntut adanya
dedikasi yang optimal, dengan semua yang ada dalarardia

Keinginan kita benabenar bebas

Mengapa Setan dapat berpengaruh sedemikian rupa dalam kehidupan manusia?

Semua ini berkaitan dengan dosa pertama. Adam tunduk pada keisgfiaaketika ia
mendagarkan ucapannya. Sejak saat itu keinginan manusia Baepata keinginan
musuh. Semua generasi manusia mewarisi kepatuhan ini. Jiwa manugdi rmatu
dengan kuasa kegelapan. Apakah ia mau atau tidak. Pada sifat manusia yang lama
nampak wujuecetak kénginansetan dalam bentuk sifaifat negatif yang tidak sedikit
jumlahnya. Tuhan Yesuslah yang akhirnya merombak semua bentuk tersebut. Adam yang
baru ini tunduk sepenuhnya dengan segala kehendakdpada kehedak Allah. la
melawan kehendakblis dan magalahkannya. Setiap orang yang menyerahkan
kehendakny&epada Kristus, akan mengalami kemerdekaan yang sama. Dan inilah yang
harus menjadi pengalaman kita!



Betapapurhebatnya kekerasan rohani yabtis hujamkan pada kita, ia tidak akan dapat
melebihi kekiatan motivasi yang telah kita serahkapada Allah!

Iblis masih saja berusaha untuk menyelinap dalam alam pikiran atau perasaan Kkita.
Bagaimanapun juga ia tidak mampu menguasai kita lagi. isilahnya- tidak akan
masuk kerumah kita lagi. Dan ia tiddlerdaya lagi untuk memaksa kita. Allah telah
memberikita hak sepenuhnya untuk menentukan nasib diri sendiri dan kemerdekaan
untuk menghadapi diktator bebuyutan yang satu itu. Inilah arti dari pernyataan dalam
Alkitab yang mengatakan bahwa jika Anak ittemmerdekakan seseorang, maka iapun
benarbenar merdeka. (Johanes 8: 36)

Percaya sperti kanakkanak

Dal am Matius 11:25 kita membaca: oOPada waktu
kepadaMu, Bapa, Tuhan langit dan bumi, karena semuanya itu Engkawsgiléin

bagi orang bijak dan oran@pda, tetapi engkau nyatakan kepada orang kecil. Ya Bapa,

itulah yang berkenan kepaddu . 0 Dan pada kesempatan yang |
berkata: OAku berkata kepadamu, sedungguhnya
seperti anak kecil ini, kamu tidak akan masuk kedalam Kerajaan Sorga. Sedangkan

barangsiapa merendahkan diri dan menjadi seperti anak kecil ini, dialah yang terbesar

dal am Kerajaan S o r g aayabini, saya b&rany@ngaynengapa mb ac a a
Y esus menekanekankan arti dari pernyataanNya tersebut. Bukankah sudah cukup jika

kita datang kepadaNya dan mendapatkan pengampunanNya di kayu salib. Jelas, la

mempunyai maksud yang tersirat dalam tikataNya tadi. Allah menginginkan agar kita

menjadi sperti anakanak bila kita ingin memasuki Kerajaan Allah. Jika saya

mempraktekkan ucapan Yesus tadi dalam kehidupan saya pribadi, maka bagi saya

merupakan suatu keajaiban yang besar kalau orang seperti saya ini dapat hidup beriman.

Sebab seseorang yang ltal belakang pendidikan ilmiah, sudah terbiasa menjabarkan

dan menganalisa segala sesuatu dan telah terbiasa berpikir agak abstrak, maka pola

pikirnya jauh sekali datas cara berpikir seorang anak yang lugu, yang langsung

menerima sesuatu apa adanyar&eg intelek sama sekali tidak menampakkan sifat

kerendahan hati seorang anak, karena intelektualitas hanya memicu perasaan sombong

saja. Ada banyak hal yang harus saya lakukan untuk mdhuritdkan sikap saya yang

angkuh dan bermusuhan dengan AllahRaulus mempunyai maksud ketika ia menulis

bahwa tidak banyak orang tempdang mau percaya akan Allah. Yesus dengan jelas

mengatakan bahwa orang kaya nyaris tidak dapat memasuki Kerajaan Allah. Kekayaan
intelektuil umumnya menjadi kendala sehingga orasektdapat meandang Allah.

Yang dapat menatap wajahNjystruanakanak miskin dengan cara pikir mereka yang

sederhana. Karena itu, menjangkau aaa#tk dengan Injil merupakan misi yang tidak

kalah pentingnya.

Jika kita percaya akan karya penebusan Krigheka akan terjadi suatu keajaiban dalam

hati kita. Kita akan dilahirkan kembali sebagaakanakAllah. Allah membuat sesuatu

yang baru. Kita tidak usah pusHpgsing memikirkan bagaimana mungkin hal ini bisa

terjadi; bagaimana bentuk hidup yang barlacladan bersama Yesus itu atau bagaimana

kelak rupa dari anak yang baru lahir tersebut. Sebab Allah sendiri yang menentukan hal

ini dan menjalin sebuah hubungan ayaak dengan kita lewat cara yang umtkrtama



tama, harus dimengerti dengan jelas babejak awal kekekalallah sudah menjadi

Bapa bagi kita. Sebelum kedatangan Kristus, semua orang yang telah menjalin hubungan
dengan Al Il ah, mengenal Nya sebagai Bapa. Ul a
Bapamu yang menci pta e ngugadkenal sébaghiesBapakAl ki t al
bangsa Israel. Sebagaimana Allah sejak dahulu adalah Bapak, begitu juga Yesus sejak
dahulu adalah Anak. Dsana sini dalam Perjanjian Lama terdapat keterangan yang
menguak fakta bahwa Yesus adalah Anak yang tinggal bersaatadhlsurga. Bahkan

sejak sebelum terciptanya dunia ini. Dalam Daniel 10 kita membaca bahwa Daniel di

langit berjumpa dengan mahluk dalam wujud seorang manusia yang bertindak sebagai
seorang penguasa. Dan dalam pasal 8:16 terdengar suara manusieydo®y perintah

pada Gabriel untuknemberipenjelasan pada nabi Daniel. Siapa lagi pribadi tersebut jika

bukan Yesus? Bukankah manusiaddnia ini diciptakan menurut gambar dan citraNya?

Hubungan AyabAnak telah berlaku sebagai contoh pada penciptaan mabDasialalam

semua senekendi ciptaannya terdapandasang Penciptaandakan la bukan Bapa,

maka kita semua tidak akan menjadi orang tua dan anak. Kasih seorang ayah dan ibu di

antara umat manusia berasal dari kasih Allah Bapa. Sekarang kita menggdi fixedinh

perasaanNya jika ananak hidup terlantar dan para orang tua bercerai. Karena itulah la
menyandan g nama Bapa anak yatim piatu. Maz mur
dan i buku meninggal kan aku, namun Tuhan meny
Sejak dahulu Allah sudtabertindak sebagai Bapa, bahkan sebelum Yesus mencanangkan

status Allah sebagai Bapa pada dunia. Penting sekali bagi kita sebagakastemy

untuk selalu memperhatikan status Allah sebagai Bapa. Ketika saya belajar memahami

hal ini, kehidupan rohani ga menjadi lebih mendalam. Sekalipun saya telah mengalami

hathal yang besar bersama Allah dan menikmati kasihNya dengan cara yang luar biasa,
kebenaran ini baru menjadi jauh lebih jelas setelah saya melalui pelbagai pengalaman di
tahuntahun berikutnya. tilah periode ketika saya bergumul untuk memperoleh
ketenangan dalam iman dan pikiran saya.

Suatu hari sambil membaringkan tubuh yang letih di tempat tidur dengan kepala
terbenam dantara bantabantal, saya mencoba untuk mencari perlindungan pada Tuhan.

Saat itu Roh Kudus mulai melakukan sesuatu yang mengherankan dalam hati saya. Tanpa
melakukan apapa, saya tibiba merasa seperti seorang bayi yang terbuai dalam

pelukan kasih sayang Allah. Saya bebanar merasa seperti seorang bayi. Waktu itu

rasany saya seperti terbaring dalam tempat buaian seorang bayi. Kenangan dimasa
remaja terkilas balik dalam ingatan saya. Saya merasa kecil lagi, seperti dahulu sewaktu

masih dalam asuhan orang tua saya. Bahkarkeddapertama yang pernah saya ucapkan

juga telintas dalam pikiran saya sehingga saya sempat terheran. Bagaimana saya
pertama kal. mengucapkan kata Omamaébé. Per si
AiSeperti anak yang disapih berbaring dekat ibunya, ya, seperti anak yang disapih jiwaku

dalam diriku. ©

Kesadaran OOmenj adih asdeagpraann gA | a naahkd kteecriuls dme ny i
selama berhathari. Dari posisi inilah sayaulai memanggil Allah dengacara yang

Il ai n. AfBapao. Dengan sekejap dngfeaganhari j auh | ¢
hari sebelumnya. Belum pernah saya menyadari betapa besarnya Allah Bapa itu. Saya
merasa begitu kecil sedangkan keagunganNya melampaui batas katgp Dan saya

dapat merasa manunggal dengan Dia secara sempurna. Saya dapat memahamg apa y



Yesus maksudkan ketika la membahas iman sebesar biji sesawi. Kecil tetapi akan
menjadi sangat besar. Dengan menjadi anak Tuhan yang kecil, saya memperoleh lebih
banyak ketenangan iman dan harapan dibanding dengan-wakitu sebelumnya.
Dengan cara iniTuhan mengajar saya untuk percaya lewat jenjang yang baru. Dan saya
juga melihat bagaimana caranya, baik secara otomatis maupun santai, saya dapat
bertumbuh dalam iman untuk memohon sesufitdalam doa. Selain itu Alkitapun

mulai berbicar&epada sag dengan cara yang jauh lebih langsung dan sederhana.

Jika saya berdoa untuk sesuatu, saya bekegtea d a d i r i saya: AAKku ma
kep ada Bap alatbsayd dapdt helgitu saja masuk dan menjumpaiNya. Seolah
olah saya dapat menghpimNya jauh ldih dekat lagdan la dapat mendengar jauh lebih
langsung.

Saya berpikir: jika seorang anak meminta sesuatu pada ayahnya, maka sang ayah pasti
selalu mau mendengar. Dan saya sama sekali tidak dapat membayangkan kalau la akan
menolak permintaan saya, kebiugka permintaan saya salalladi di dalamsegala
macamhal, Tuhan telah mengabulkadoadoa permohonan Sekarangsampai batas
tertentu, saya tefamenjadi orang yang saddantidak terusmenerus menyildkdkan diri

dengan hahal tadi. Tetapi saaaat sperti ini masih saja akan kembakiepada
perjalanan hidup saya dhasamasa mendatang. Bila saya memohon sesuatu dan
khususnya jika saya membutuhkan banyak iman untuk itu, maka saya akdekate
rapatrapatkepada Tuhan, layaknya seorang anak yang metid&kahnya. Dan Tuhan

suka dengan sikap seperti ini. Hal ini nampak pada sukacita yang dapat dirasakan pada
saat itu.

Jikaandatidak dapat memndang Allah sebagai Bapa

Sekarang saya harbenar sadar bahwgustru hal inilah yang merupakan masalah bagi
orang banyak Mereka memang menyapa Allah sebagai Bapa dan juga ingin
memandaagNya seperti Bapa, tetapi tidak berhasil. Umumnya hal ini terjadi karena
mereka tidak pernah merasakan kasih sayang dtendDi masa kecil mereka merasa
diterlantarkan atau dicgmakkan begitu saja. Untuk meringankan kepedihan, mereka
mengucilkan diri. Mereka mengubur segala kenangan. Menyekat diri dari dunia luar,
mungkin terpicu oleh amarah atau kekecewaan. Jika masaakeeibeperti itu, maka
andaakan kesulitan menerima kagMiah sebagai Bapa.

Namun demikianandatelah berimandan kéidupan bary menjadi anak Tuhan telah

lahir di dalam hatenda Sebagaimana Yesus telah lahikahdang Betlehem, begitu juga

la telah lahir dikandang hati anda Dengan kekuatan sendianda tidak sanggup
memanggil Allah sebagai Bapa, tetapi si kecil dalam alviladapat melakukannya
dengan pertolongan Roh Kudus. Saya percaya akan kuasa kasih dari Anak Tuhan ini
yang mampu menghancurkan segala rintangan yang muncul daai keeis anda
Kehidupan anak yang baru itu akan mengagadauntuk menandang Allah sebagai

Bapa. Janganlah terkejut jikendaharus belajar untuk mengampuni ordnganda Roh

Kudus melakukan hdlal yang menakjubkan dalam hati orasrgng yang mempunyai
masa muda yang peh goresan luka.

Pernah saya mendoakan seorang wanita yang selalu menderita akibat sikap ibunya yang
semenanena. Bagaimana saya harus membimbingnya agar ia dapat menjalin hubungan
yang dekat dengan Allah, mengingat ia tidak pernah merasakan kasingséoua
sehingga sulit bagi dia untuk membayangkan bahwa ada Allah yang mengasihinya



sebagai Bapa. Akhirnya, Roh Kudus menjelaskgmada saya bahwa kasih ayah dari
Allah juga merupakan sumber dari kasih ibu. Dengan demikian la pasti mampu mengisi
tempat yag kosong dalam hati wanita itu. Kasih Allah akan mengaatibilperan dari

kasih ibu yang tidak pernah ia nikmati. Allah juga ingin menjadi seorang ibu bagi dirinya
yang hidup bertahutahun tanpa usap belaian kasih sayang ibu. Allah bersedia untuk
menganbil alih posisi ibunya.

Luar biasa!

Seluruh umat ciptaan Allah menantikan penampilan -amak Allah. Demikian kata
Alkitab. Tetapi mereka juga menantikan ekspresi kasih Bapa sehingga mereka semua
dapat menyaksikannya. Agsetiap orang akan mengengi\sebagai Allah. Marilah kita
berlutut di depan Allah dan memohonNya untuk menyatakan iman yang besar dari
seorang anak yang kecil. Marilah kita meminta Roh Kudus untuk meletakkan iman itu
dalam hati kita. Marilah kita mengundang Bapa, mutlak sebagai BABAtuk masuk
kedalam kehidupan kita!

Berdiam diri

Yang menarik dari kehidupan Yesus ialah bahwa la dari saat ke saat sering
mengasingkan diri. Berdiam seorang diri untuk berdoa dan bertatap muka dengan
BapaNya. Maklumlah lasering kali terhadang olehmassa yang membutuhkan
pertolonganNya. Karena itu la sangat membutuhkan waktu luang untuk menyendiri.

Seiring dengan kesibukan aktivitas hidup diabad ke 21 ini, kita praktis tidak memiliki

banyak waktu untuk dapat bersaat teduh. Ketenangaselliah biatah yang saya

butuhkan untuk dapat menjumpai Allah sedangkan saya hidup dalam keadaan yang sarat
ketegangan. Sekalipun akal saya mengingkari Allah, secara intuitif saya mengalami
kehadiranNya dalam suasana yang hening. Damai dan kekuatan yang saya d@apatkan

begitu nyata dan dapat meyakinkan saya lebih dariketta Penting sekali bagi seorang

kristen untuk belajar berdiam diri dan mendengar suara Allah.

Bagaimana caranya? Bagaimana caranya menenangkan pikiran sedangkan banyak sekali

hal yang terjadi disekeliling kita? Tentu saja pertanygaertanyaan ini tidak dapat

dijawab begitu saja secara langsung. Tapi saya yakin bahwa Allah sanggup menuntun

kita menuju saat yang teduh itu. Ketika sayglewati masa pgumulanrohanimisalnya,

di mana yang nampakanyalah keresahan melulu, Mazmur 23 yang indah itu menyapa

saya dan berkata: Al a membi mbing aku ke air
tersirat dalam ayat ini erarat. Ayat ini cukup ampuh menciptakan ketenangan dan
kesyahduan yang teguh.

Pada satu waktu Tuhan Yesus melepaskan saya dari beban rohani yang lain. Waktu itu

roh saya mengalami ketenangan yang begitu intens sehingga saya sekian lama tidak
berani membicarakannya. Hati yang tidak tenang akamadig¢enangdenganYesus. la

b er k a ttamglah Kepad&u. Aku akanmembermu ket enangan. 0 Keten
akan menjadi ketenangamda la akan menciptakan ketenangan dalam &atiadan

akan mengajaainda berdiam diri. la akan membimbiranda

Dal am Mazmur 65: 2 Daud e rbkaagtiaMu fiskag tae. noa n(gTaent
Alkitab bahasa Bandg Memang begitulah keadaannya, sebab tanpa berdiarandiai

tidak akan dapat belajar mendengarkan suara Allah. Tetapi berdiam diri juga berarti:



memper ol eh kekuatan dar. A'| dam percayee tbriethk: ADal

kekuatanmu. o (Yesaya 30:15).

Jika hidupandasaat ini penuh dengan kegelisahan atau banyakahghng harusanda
pikirkan, maka sekarangndaperlu duduk sejenak, dan berdiam diri pada kaki Tuhan.
Nanti andaakan menyaksikan bahwé&ap seperti itu akan menganglkatdakeluar dari
permasalahan, tentu saja jika hal tersebut disertai dekepancayan 60Tinggal

t e
dan percayaod begitul ah i stmerngatdkanya. Ada seb

Orang yang tenang dan berdiam diri,
senantiaa mematuhi kehendak Allah,
mengnddkan semugadaNya serta percaya.
Orang yang hanya mendengar suaraNya,
menyerahkan segenap hiduprkgaadaNya,
menikmati sukacita yang tak kan pernah sirna.
Pandanglah Dia saja,

Ikutlah suaraNya dengan taat,

Tetaplah tenag serta percaya,

Tataplah selalu wajahNya.

(Johan de Heer 133)

Adalah sangat berhargmtuk meluangkan waktu agar Yesus dapat mengajar kita untuk
berdiam diri bersama Dia dan menyerahkgoadaNya segala pikiran yang tidak tenang,
kekuatiran, keresahakenangan serta keadaan yang tidak menyenangkan .

Melalui penyerahan, kita akan mengalami ketenangan batin.

Jika ada ketenangan, maka kita dapat mendengar daandamg wajah Allah. Dengan

sikap ini kita akan dapat menyembah dengan khidnraemanjatkan o yang penuh
penyerahan, penuh hormat dan kdspada Allah. Sikap berdiam dimemberiYesus
peluang untuk mengalihkan posisi kita dari lembah atau goa dalam kehidupan kita
menuju ke tempat yang tenang,d#ikat tahta Allah. Dsanalah kita dapat mempksh
kekuatan baru sehingga kid@ngan tenaga baru, dapat menyingsingkan lengan baju kita
kembali dan siap melakukan Hadl yang harus kita laksanakan. Ketenangan juga dapat
membuat seseorang bersaksi. Suatu waktu ketenangan dan keheningan sukacita yang
terpancar dari wajah seorarigarawati yang cacat tubuh telah membuat saya bertekuk
lutut di hadapan Yesus. Ketenangan hatiesigahtengah dunia yang penuh hiruk pikuk

ini menarik perhatian orang dan berdaya seperti magnit yang menarik perhatian orang
banyak yang mendambdambakan ketenangan. Tidak ada hal yang lebih indah selain
menceritakankepada orang lain tentang camnda mendapatkan ketenangan dan
keheningan hidup. Sikap yang tenang dapat menjadi berkat yang besar bagi orang lain.
Berdoa dengan Inéhg, menumpangkan tangan dengan tenang dapat mengusir banyak
kegelisahan. Dan juga mendatangkan kesembuhan. Yang sering saya alami di keluarga
saya ialah doa bagi seorang anak yang sakit, yang dipanjatkan dalam suasana hening
mendatangkan ketenangan daenmpercepat proses penyembuhan.

Ada saatnya untuk berdiam diri, tetapi juga ada waktunya untuk berbicara. Jika ada
ketidakadilan terjadi disekitar kita atau ada seseorang yang membutuhkan dorongan
semangat dan kita diam sajgalahketerlaluan Tapi tirdakan tersebut rasanya tak
mungkin terjadi, sebab secara otomatmlaakan merasa terdesak untuk angkat suara,
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bertindak atau secara aktif mendukung seseorang. Karena itu sikap berdiam diri tidak
selamanya dapat dianggap mutlak sebagai sumber kebahagiaan

Hal tersebut diatas juga berlaku pada waktu beribadah. Sagamikmati saataat
penyembahanbersama dalam suasana yang hening, mendengarkan Firman Allah,
nubuatan atau karunkarunia Roh lainnya. Tetapi berdiam diri dapat juga merupakan
sikap yang kiru. Kadangkadangpujian, emosi, kegelisahan dan ketegangssiru

harus diekspresikan. Dengan segenap tenaga kita dapat menyatakan perakezadkita
Allah sambil bernyanyi, berdoa maupun memanjatkan pujian syukur. Untuk semua ini
berlaku: semua temi pada saatnya. Tetapi marilah kita belajar melatih segala bidang
kehidupan rohani kita secara serius.

Mendengarkan suara Allah

Banyak orangkristen yang tidak mengetahui bahwa selain lewat bukuNya, Alkitab, Allah
juga dapat langsung berbicara di hatereka. Jika la tidak sanggup berkomunikasi
dengan cara itu, maka penulisan Alkitabpun juga tidak akan terwujud. la masih
menggunakan metode komunikasi yang sama dan hal ini namuaklinya pada
kehidupan kaunkristiani di era gereja mumula. Alkitab melput katakata bijak,
pengetahuan dan nubuatan yang ketiganya merupakan karunia Roh Kudus. Melalui
karunia tersebut manusia dapat menerima pendidikan langsung dengan cara yang luar
biasa (1 Kor. 12:8). Kadarkpdang Allah berbicara kepada seseorasgpsgkan yang
bersangkutan tidak menyadarinya. Caliagat sudah berapa kalindaterbangun dari

tidur dengan sebuah nyanyianddilamhati. Lagu itu sebenarnya akan mengangieata

keluar dari persoalan sehdwari. Sadarkatandabahwa saat itu sebengenTuhan lagi
menyapaand& Atau misatya, seseorangnemberiandasemangat dengan mengucapkan
katakata yangandasangat butuhkan. Apakamdatidak melihat bimbingan Tuhan di

sini?

Kadangkadang Tuhan tidak berbicara dengan tutur kata, tetapi melaluudviguatu
benda. Saya masih ingat ketika saya suatu saat terjaga dan melihat sebuah tungku. Dalam
tungku itu ada bahan yang sedang dilelehkan dan dimurnikan-sgytitdiambil dan
dibuang. Kemudian zat yang telah dimurnikan itgedbk dan dituangkan ket¢sm
bermacarmacam wadah hingga penuh. Suaamgangaryang indah dan pesannya pun
jelas. Melalui pelbagai pencobaan, kehidupan iman seseorang mengalami proses
penyucian sehingga Allah dapat memakainya sebagai persediaan iman dan kasih yang
murni bagi sesaa.

Allah juga berbicara lewat mimpi. Dalam Joel 2:28 dikatakan bahwa pada akhir jaman,
para orang dewasa akan bermimpi dan kawula muda akan memperoleh penglihatan.
Sudah tak terhitung banyaknya ordagsten yang telah memperoleh bimbingan pribadi

dan bakan seringkali penghiburan dari Allah dengan cara ini. Penampakan semacam ini
jelaslah berbeda dengan fantasi kita atau mimpi pada umumnya. Hal itu nampak pada
kedamaian dan kemurnian Roh Kudus yang melawat kita serta menyertai apa yang kita
saksikan atadengarkan. Yang terpenting, semua ini harus diuji sesuai dengan apa yang
tertulis dalam Alkitab. Semuanya harus mutlak selaras dengan isi Alkitab.

Allah juga membimbing kita lewat intuisi kita. Bersaisema dengan alat yang sangat
peka, yaitu hati nurarkita, intuisi kita juga harus diselaraskan dengan kehendak Allah.
Hal ini sangat penting sekali.



Melalui banyak situasi ketenangan dan kedamaian Roh Kudus dapat meyakinkan kita

apakah kita telah berada pada jalan yang benar. Khususnya bila hal ini disegan
petunjukpetunjuk lain tentang bagaimana kita seharusnya mengambil sebuah keputusan

atau suatu tindakan.

Akhirnya, Firman Allah juga merupakan batu ujian yang menguji apakah jalan yang kita

tempuh sudah benar.

Sewaktu saya berdialog dengan paraigya seringkali saya merasakan pimpinan Roh

Kudus dengan jelas sekali, kadaétaglang melalui intuisi say&adangkadanglewat

sebuah kata bijak. Ada kalanya melalui sebuah kata pengetahuan.

Satu contoh dariseorang pasierwanita yang saya kunjungii rumahnya. Akibat

penyakitnya yang parah, ia tidak dapat berjalan lagi. Saya tahu bahwa tidak ada harapan

lagi bagi dia untuk dapat sembuh dan ia segera akan meninggal.

Suatu hari saya mengunjunginya bersama seorang perawat yang bertempat tinggal tidak

jauh dari rumahnya. Sebelumnya saya pernah berbicara dengan dia tentang makna
permohonan doa untuk mendapatkan pertolongan dari Tuhan. Karena itu ia masih tetap
mengharapkan keajaiban yang dapat memul i hka
suatu hari saya bang dalam keadaasembuh 6 |t ul ah yang ia pernatl
saya mengunjunginya setelah ia dirawap dirumah sakit. Pada perjumpaaanki di

hari itu, saya dengan jelas mendengar suara Roh Kudus berbicara dalam hati saya.
Sekarang saya harus berba&aengan pasien tersebut dan membicarakan dosanya. Lalu

saya berpikir: A Wa h , siapa aku? Apa wewena
sedangkan aku sendiri sudah berbuat banyak k
Tetapi saya tahu bahwa wanita tersebut telah melakulsnydmg besar dnasa lalunya.

Dan saya juga menyadari betapa pentingnya bagi dia untuk segera berdamai dengan

Allah. Apapun yang akan terjadi, apakah ia akan sembuh ataukah meninggal, perdamaian

itu sangapenting

Tidak ada pendapgiendapat lain yangagpat menandingi pentingnya perdamaian tak

kenal batas tersebut. Karena itu saya membicarakan dosa wanita tadi dan ternyata ia siap

untuk berdamai dengan Allah dan menerima pengampunan atas dosanya pada saat itu

juga. Hati wanita ini penuh dengan luapanagean damai. Setelah itu, setiap kali saya
mengunjunginya, saya selalu merasakan kedamaian tersebut. Kemudian Tuhan masih
berbicara kepada saya: OApakah k amu sudat
menginginkan saya untuk lebih banyak mendoakan wanita itu. Swuakiu Ila

menunjukan saya sebuah penglihatan yang sangat indah. Seorang bayi terbatayy di

kain putih yang berkemilau. Saya langsung mengerti bahwa pasien wanita itu telah lahir

baru sebagai anak Allah. Sungguh merupakan pengalaman yang indahjiksekatia

mendapat bimbingan Tuhan dengan cara sepertiatds, khususnya dalam hal
memperhatikan para penderita yang sakit parah.

Jika andatidak mematuhi bimbinganNya, maka kesalahan demi kesalahanaakian

lakukan.

Suatu saat Tuhan berbicara padgadeetika saya sedang bakapcakapdengan seorang

wanita muda yang pernah kecanduan heroin pada-tahun sebelumnya. Karena saya

mengenal latar belakang keluarganya, maka saya tidak canggung lagi untuk berbicara
tentang kuasa Yesus yang dapat membeldas di r i nya. Tapi Roh be
dahulu. 0 Karena si f at -bumegywaktuysaya dangsungdsajg s u k a



berbicara, sekalipun pesan dari Roh Kudus tadi masih mengiang di telinga saya.
Akibatnya, hasil pembicaraan tersebut nihil dan sayasaegagal total. Saya menyesali

sikap saya yang tidak patuh itu dalam jangka waktu yang lama sekali. Akhirnya, saya
mendoakan wanita tersebut secara teratur. Saya senang ketika setahun kemudian saya
mendengar bahwa ia telah menjalin relasi dengan Tuhan. glEtting sekali untuk
melakukan dengan tepat apa yang Yesus kated@ada kita melalui RohNya.

Ini baru beberapa contoh saja untuk menunjukkan betapa praktisnya kinerja bimbingan
Tuhan dalam kehidupan kita sehkbari. Tetapi sebelum menempuh tindakan
selanjutnya, kita pertartama harus menjawab pertanyaan yang satu ini: Apakah-syarat
syarat yang harus kita penuhi untuk memungkinkan terjadinyhahaleperti diatas?

Saya pikir tidak ada orang yang sering bergumul dengan persoalan ini selain saya;
mempertanyakan bagaimana caranya membedakan suara Allah dengasuatasamng

lain, dengan pendapat sendiri, dengan dorongan perasaan dari alam bawah sadar atau
dengan suara musuh (Iblis). Masalah mendengar dapat diatasi, asal saja kita mengijinkan
Tuhanmengajar kita untuk berain diri. Kebingugan dalam memih mana yang fantasi

dan mana yang pikiran sendiri juga tidak akan menjadi masalah bila kita sungguh
sungguh berdiam diri berada dekat Allah. Tapi kenyataannya, hal tersebut kadang
kadang sulit da tidak seperti yang diharapkaebslumnya. Mulanyaanda berpikir

bahwa anda telah mendengarkan suara Tuhan, tapi akhirnya terngmatk malah
terkecoh. Inilah tipu daya yang membahayakan dan yang dapat mengakibatkan timbulnya
berbagai macam konsekwensingamenjengkelkan. Seperti misalnya, salah mengambil
keputusan atau melontarkan suatu pernyataan yang kemudian harus ditarik kembali.
Untuk mengatasi masalah ini, tentu saj@adapat berkilah untuk membela diri.

Prinsipnya ialah: setiap kata yang berkbacdalam hatandaharus diuji; Tuhan harus
mengujtulang kata itu;andaterus mendoakan dan mengujinya. Jé@da mengikuti

prinsip tersebut, maka tidak akan terjadi banyak kekeliruan. Namun hal ini menyita
banyak waktu sedangkan Tuhan seringkali berhicdalam pelbagai situasi yang
membutuhkan tindakan langsung. Misalkan, jika la mau memakai kita untuk melayani
sesama. Setelah banyak bergumul dengan masalah ini, akhirnya saya menyadari bahwa
penyesatarsering kali merongrong kapasitas beriman yang sealesihseperti seorang
anakitu. Merongrong kemampuan kita untuk mempercayai bimbingan suara Roh Kudus.
Akibatnya, andaselalu bimbang dan karena itu tidak mampu untuk hidup dengan taat.
Dari saat ke saagndaselalu dihadapkan dengaantiatanya yang besarpakah itu
memang suara Allah? Orang dapat berpendapat bahwa Allah akan meneguhkan hal itu
sendirikepada kita, karena itu bdeh Firman untuk memperoleh bimganNya. Tetapi,

dengan cara tersebahdatidak mendapat kesempatan untuk dibimbing langsuely o

Roh Kudus.

Akhirnya saya dapat menyimpulkan bahw@an adalah syarat yang super vital untuk
dapat mendengarkan suara Allah.

Percaya seperti seorammak dengan cara yang sederhana. Bapdadi surga ingin
bertegursapa dengamnda danandaakan mengnal suaraNya sebab la adalah Bapa
anda Tuhan Yesus mengilustrasikan hal ini dengan cara yahgde didalam Yohanes

10: 4: AJi ka semua dombanya t depanimereka damwany a
dombadomba itu mengikut dia, karena mereka mengenalar anya. 0 Jeni s i n
lugu ini bagi saya merupakan hal yang paling penting karena dapat membuat kita
mendengarkan suara Allah. Setelah itu bamdadapat membedakan tiglaya musuh



yang nampaknya agamis dengan suara Allah yang tegas tapi lemah. |dikdoahda

yakin Allah berbicara kepadanda maka lakukanlah apa yang la katakan. Sekalipun
andaberbuat banyak kesalahan. Itulah ssdtunya cara untuk belajar mendengar. Inilah
yang telah saya pelajari: alangkah baiknya, jika semua orang tahu betapwmpya,

untuk membungkam swsuara yang lain dalam nama Yesus. la berjanji akamberi

kita otoritas untuk menginjakjak kalajengking dan ular. Dengan mengikat mulut roh

roh pendusta dalam nama Yesus, kita menciptakan suasana damai dan ruang untuk
mempermudah kita berkomunikasi dengan Yesus. Berddaldim Roh ( baca bab I11)

juga merupakan saranardana kita dapat berdoa dengan penuh kebebasan, sehingga kita
dapat menghampiri Allah tanpa ikatan ataupun kendala.

Dapatkahandaselalu mendengarkasuara Allah?

Ada saatsaatyangkarenabanyakyapenanggulangan rohani sehingga ruangan untuk itu
tidak ada.Dalam situasi seperti itu, saya secara pribadi, hanya berpegareyatrahja

pada apa yang Alkitab katakan.

Alkitab juga memadukan bimbingan Alalengan urapan Roh Kudus. Allah tidak dapat
atau tidak mau berbicara kepada kita pada saat Roh Kudus didukakan oleh solah tingkah
buruk dari seorangristen atau pada waktu Allah masih menemukan adanya sifat
ketidak-taatin Jadi Ssikap yadag oO6mat Omemedempa&mran syart
tersebut harus kita pilih. Maukah kita bersahabat dengan Allah secara intim? Mintalah
pengampunan dengan kerendahan hati. Hal ini akan membuka jalan bagi Alah untuk
dapat berbicara dalam hatida

Berikut adalah salah doa yang sederhana, yang mungkin dapat menolong beberapa di
antarapembaca:

6Bapa, ampuni-hahyanga&rintang hubwngankh dehgan Engkau. Ujilah
hatiku, ya Allah, dan bebaskanlah aku dari setiap hambatan yang ada. Ajarilah aku
untuk bediam diri dan mendengar.

Tuhan, aku memilih untuk hidup dekatat denganMu. Biarlah setiap suara yang
menyesatkan terkatwjapat didalam nama Yesus.

Aku memuji Engkau, Tuhan. Terima kasih untuk jalan yang telah Engkau sediakan,
sehingga aku, sama sepeseorang anak, dengan sederhana dapat mendengarkan
suaraMu.

Amin. 0

Tentuandajuga membutuhkan keberanian untuk dapat mendengarkan suara Tuhan. Bagi
beberapa orang, mungkin hal tersebut seperti terjun dari suatu ketinggian. Tetapi hal itu
patut untuk dakukan. Dengan cara tersebut, la dapat mencurahkan kasihNya lebih
banyak lagi dan memakai hid@mdalebih jauh lagi dalam melayani sesamasekitar
andayang membutuhkan pertolongan.



Batang air Allah penuh dengan air (Mazmur 65:10)

Hanyut dalam aliran

Bersyukur dalam segalanya

Suatu saat saya berada dalam situasi yang sangat gawat.

Saya tidak dapat melanjutkan kuliah lagi. Akibat pergumulan saya denghal hy@ng
merintangi pertumbuhan kerohanian saya, akhirnya saya gagal ujian dalam sdémua ma
kuliah. Situasi menjadi sedemikian rupa, sehingga apakah saya akan menjadi seorang
dokter atau tidak merupakan suatu tanda tanya. Pengalaman ini telah saya ceritakan
dalam buku saygsmaldlJMagialm &da udar apan! o

Apa yang seharusnya dilakukatelo seorangristen jika ia sudah kehilangan akal dan
berada dalam keadaan yang terpuruk dan membuatnya tak berdaya lagi. la seharusnya
memegang erarat janjijanji Allah seperti yang terterdi dalam Alkitab. Salah satu di
antara janji ini tertulis dafa 1 Tesalonika 5:18. Paulsgringkali berada dalam situasi

yang secara manusiawi dapat dikatakan tidak mempunyai masa depan serta
mengenaskan. la pernah dirajam batu dan diancam oleda.masadalah pribadi yang
menyandang tanda lukaka Kristus padaubuhnya. Tapi orang inilah yangistru
berkata: 0 B esetmp daat.clangam Iberhenti érdoa. Mengsyagurlah

dalam segala situasi. Sebab itulah kehendak AllaAndd{ristus Yesus terhadap diri

anda. 0o Bagai mana mungKki mengatakansepertisita?p Bapit i di

berdasarkan pengalamannya, cara itu nyatanya berhasindarbenmya kekuatan. la

telah menemukan rahasia dari daddacitadan mengucapyukur kepada Allah,justru

ketika terjerat dtengahtengah kemelut.

Nah, inilah yang saykatakarkep ada Al |l ah dal am pergumul an
Engkau tahu bahwa aku sebenarnya tidak mampu melakukan hal itu dengan kekuatanku
sendiri. Tolonglah aku, Tuhan. Biarlah Roh KudusMu memenuhi dirikughiagu tetap

dapat mengucagyukur danitiak berhentihanyadii ni s aj a. 0O

Saya sadar bahwa saya tidak akan pernah mampu bertahan hanya dengan mengandalkan
kemampuan diri sendiri. Waktu itu saya merasa terlalu lemah. Tapi jika Kristus sendiri
yang memegang kendali, maka saya percaya saya alesibe

Lalu saya mulai mengucagyukurkepada Allah, diselingi dengan pujian dan doa dalam

roh tanpabetenti.

Apa yang terjadi setelah itu? Mwuhaula saya merasa ada perasaan damai yang
menyelimuti kehidupan rohani dan selanjutnya alam pikiran sayau&@ergumulan

yang penuh ketegangailang lenyap. Yang ada ial&letenangan. Dengan demikian satu

dari sekian janji Allah telah menjadi kenyatadnNy at akanl ah dal am
keinginanmu kegda Allah dalam doa dan permohonan dengan ucapan syukur. Damai
sejahtera Allah, yang melampaui segala akal, akan memelihara hati dan pikiranmu dalam
Yesus Kristus (Pil. 4:4 ) . 0

Sementarasaya mengicap syukur dalam keadaan apapurAllah bertindak dan
mencurahkan kedamaianNya. la jugamberidamai dalam akal pikimmsaya. Sehingga

saya dapat belajar lagi. Tetapi waktunya singkat, bahkan terlalu singkat untuk
mengulangi bahan kuliah yang begitu menumpuk. Namun demikian saya terus mengucap
syukur dan menemui dosen penguiji, tetap dalam sikepgucapsyukur. Sebulan

a

S a



kemudian saya lulus. Kisah ini saya ceritakan untuk memperjelas rahasia dari mengucap
syukur dalam segala situasi.

Rahasia doa ini sering menjadi tumpuan harapan saya dalam perjalanan hidup saya di
kemudian hari.

Sewaktu menempuh pendidikan di fakultas keéd@n, saya harus banyak mengikuti
pelaksanaan operasi. Menginjak semester 7 dan 8, saya mengikuti pelaksanaan operasi
untuk pertama kalinya dan saya jatuh pingsan. Tidak sedikit orang yang merasa mau
pingsan waktu melihat darah. Karena itu saya merasat lsekali ketika saya harus
mengikuti operasoperasi di semester 9 daf. Lalu saya menangani masalah ini juga
dengan berdoa tanehenti dan mengucagyukur dalam segala hal. Pada hari pertama,
ketika saya menjalani asistensi bedah, saya menujark@roperasi tanpa ada perasaan
terpaksa. Saya berdiri dengan jarak yang membuat saya merasa aman dan mengikuti
jalannya operasi sambil terus mengusgpkur dalam hati. Andaikan ada yang tahu apa
yang sedang saya lakukan saat itu, pasti saya dikamraggila. Tapi dengan sikap tadi

saya berhasil mengalahkan rasa takut pingsan. Sebab padearmdrerikutnya saya

makin merasakan kedamaian dan ketenangan dalam diri saya, sehingga akhirnya saya
melupakan permasalahan saya. Sekarang saya sering berkatapgapaosiekristiani

bahwa mengucapyukur secara konselen dengan tanpdethenti mungkin dapat
mengakhiri penderitaan yang mereka gunsdpertisyndrom hyperventilasi daakut di

jalaran yang keduanya sering kali berhubungan. Dan hal ini juga dipetktekkan

dalam menanggulangi masalah takut pingsan.

Situasi yang jauh lebih gawat dianasayabisa mengenal kembali mutlai ucamn

syukur dalam segala hal adak#bagai berikut

Setelah setahun menjadi dokter, seorang anak kecil meningegahutt praktek saya, di

bawah perawatan seorang dokter yang sedang mengatitbiltugas saya. Bisa
dimengerti jika segala gejolak emosi menghujam perasaan kedua orang tua anak tersebut.
Selain itu muncul serbuan tuklan, agresi dan publikasi negatif yang dikgn ke seua

dokter dan rumah sakit yarigrena sesuatu hal, juga ikut terlibat. #Hal seperti ini
sebaiknya jangan sampai sering menimpa diri seorang dokter, karena dapat menimbulkan
masalah emosi yang hebat. Bagaimanapun juga, hamanya saja kehiljggarseorang

anaki sesuatu yang sangat menyentuh perasdmium lagi gelombang kesalahan yang
dituduhkan pada yang bersangkutan. Akibatnya, semalam suntuk tidak dapat tidur selama
berharihari dan terus merasa gelisah. Pers menyerbu para mitra kemasié& saya

sendiri lewat deringan telepon. Sebagai dokter, saya juga mengalami konflik batin.
Apakah saya telah gagal? Kalau ya, dalam hal apa? Bagaimana sampai dapat terjadi hal
seperti ini? Rasa percaya diri mulai hilang dan jiwa seseorang bisa targonca

Kemudian sayangat akan janji yang teilis dalam Tesalonika dan, karena tidak ada
pilihan lagi, saya mengangkat tangan dan mulai mengsypalur dan memuji Tuhan.
Apapun keadaannya. Hanya karena Dia saja. Sebab la memelihara saya. Karena la telah
memanggil saya. Dan bahkan, oleh sebab la sanggup mengubah kemelut ini menjadi
suasana tenang. Setelah itu, saya merasa sgalalsaya dapat menyentuh surga dengan
ujung jari saya dan kasih Allah turun mengalir ke dalam hati. Saya mendoakan orang tua
dari anak kecil itu dan juga merekaereka yang menudingkan telunjuk meré&lepada

kami. Lambat laun, saya merasa dapat bernapas kembaliaeegikian saya dapat
melalui harthari yang menyesakkan itu. Tetapi peristiwa itu, seperti mimpi buruk, terus
teringat dan membuntuti saya selama bertatalnun lamanya. Akhirnya, sekarang saya



dapat bersaksi: OAl Il ah hadir, -puen telkha aku

menguak cahaya terang wingah kegelapan. Dan saya merasa lega ketika mitra kerja
saya, yangedlah sekian lama dituntut itu, akhirnya dibebaskan karena ia terbukti tidak
bersal ah. o

Hanya para dokter saja yang dapat merasakan pergumulan batin seperti tersebut diatas.

Saya juga menganjurkan teman sejawat saya untuk melakukan hal yang sama jika mereka
mengalami kemelut seperti itu. Cepat atau lambat setiap dokter akan berada dalam situasi
di mana apa yang ia kerjakan tidak berjalan seperti semestinya. Hal itu berkaitan erat
dengan kewajibannya yang besar sebagai seorang dokter. Tetapi Tuhan sangataberk
untuk menguatkan dan menolong seseorang agar ia mampu melalui situasi seperti ini.
Penting sekali bagi para pekerja sosial untuk terus mengyckprkepada Allah dalam

segala situasi walaupun tugas mereka terasa berat. Sekalipun mereka kebabgan t

dan merasa kelelahan. Tuhan memelihara mereka.

Kuasa pujipujian

Dalam kehidupairisten yang normal, memujnuji Tuhan menduduki tempat tersendiri.
Sesuai dengan tapaktilas kehidupan Yesusnaina pujpujian juga memiliki tempat
yang jelas. Jadiita sekarang mengerti bahwa Yesus dan momigidnya pun menakan

t

pujian syukur bersama a ma . Dalam doa O0Bapa kami 6 Yesus
dengan: oKarena Engkaul aKuasg dan gemudiaap sampaia Ker a

selama amanya. 0 rKen dikemunitas ky&ada dmana orang bermazmur
dengan luapan puji dan syukur. Sebetulnya kerangka seluruh Injil mencakippijjari
Nyanyian para malaikat di Efrata yang mengumandangkan kedatangan Tuhan Yesus,
pujian yang menyambut iringingan Yesusketika memasuki Yerusalem dan sembah
puji jemaat dalam pelbagai bahasa asing pada hari Pentakosta.

Pujian bagi Allah, dan juga bagi Yesus\nak Domba Allah- akan terdengar diurga

nanti dengan alunan suara yang indah nan kian menggelegar.

Jika anda kel&k memasuki Kerajaan Allamgnda tidak akan dapat menghindari puji
pujian. Semua yang ada dalam KerajaanNya akan menghaturkan sembah dan puji
kepadaNya.

Apa fungsi pujpujian itu?

Dalam hal tertentu gupujian melindungi kita datesombongan dan perasg@aus akan
penghargaan. Jika kita memuliakan Tuhan dalam segala keadaan dan meninggikan Dia
dalam hati kita, maka kita tidak akanudah terjebak dalarkedua sifat tadi. Pupujian

juga berfungsi sebagai senjata selama menghadapi peperangan rohamnipagpeyaat
bangsa Ism mengelilingi tembok Yerikho.Yosua mengerahkan bangsanya untuk
memujimuji Allah hingga tembok kota itu runtuh. Ketika Musa mengangkat kedua
tangannya kelangiyymatAllah menguasai medan perang. Begitu juga makna dar puji
pujian bagi seorandkristeni sebuah perlengkapan senjata yang sangat mutakhir. Puji
pujian membuaiblis lari pontangi panting. Tidak ada kuasa kegelapan yang tahan
menghadapi pujpujian yang keluar dari mulut seorakrsten.

Sudah tak terhitung banyaknyadsa pupipujian yang telah saya saksikan dalam hidup
saya.Seringkali saya mengangkat kedua tangan saya sambil memuji Allah sementara
penuh emosi dan merasa letih terpukul. Kemudian, tBngahtengah pujpujian itu,
kuasa Roh Kudus bermanifestasi dammbersukacitaAllah pun memancar kembali.



Sungguh dalam pupujian ada kemuliaan! Orang yang belum pernah mengalami hal ini
tidak akan dapat memahaminya. Seperti misalnya, merasakan aliran kuasa Roh Kudus
melalui hati dan tangan. Sukacita yang menydiiperasaan. Sinar terang yang nampak
mendekat. Mengalami proses penyucian. Itulah dalil yang luar biasa dapupaji
dalam Kerajaan Allah. Dalam kegiatan amda akankut nyanyibersama dengan para
malaikat dan sesama warga surga. Dan dari situ gatidah kasih analanak Allah
kepada Allah Bapa hingga aliran itu menjadi suatu penyembahan.

Dalam penyembahan itu Allah ditinggikan dan kemuliaanNya dinyatakan.

Ada banyak kesempatan yang penuh dengan curahan berkat sedmdgdaédak dapat
berbuat apapa selain mengucagyukur. Hatianda tidak mampu menyimpan luapan
perasaan tersebut rapapat. Perasaan itu harus keluar! Ada juga saatnya dimana
keadaan begitu gelap sehingga tidak ada yang daqukt lakukan selain mengucap

syukur. Kemudiarenda, hang s eor ang diri, merintis jalan

mempersembahkan syukur sebagai korban, ia memuliakan Aku; siapa yang jujur

j alannya, kesel amatan yang dari All ah akan

Puji-pujian adalah senjata iman yangh@uh. Berdoalah jika menghadapi masalah.
Kemudian panjatkan ucapan syukur untuk masalah tersebotaiia ada ucapan syukur,
di situ tidak akan ada kebimbangan.

oDan siapa yang tidak bi mbang, tetapi perca

itu, setéah anda memanjatkan doa, mulailah segera dengan penyembahan. Pindahlah dari

posisi Obertanya dan mgmkotr &80 k&epaosi ain mame

memujimuji Allah. Allah pasti akan mendenganda. Jika apa yang andahpnkan
sesuai denga kehendakNya, maka la akan mengabulkan permohanda. Kadang
kadanganda harus bertahan untuk beberapa saat.

Suatu waktu saya mendoakan seorang wanita yang menderita peradangan di rongga
mulutnya. Setelah didoakan, keadaanya hampak sama saja.

la tidakmengalami perubahan appa. Lalu saymmembennya tugas:

0Tet apl ah syokernuntuk mendapatkan kesembuhanmu. Jangan berhenti
berteri ma kasi h. o S e rbenargsembub.e Sedakgkan nrgngga i a
mulutnya sudah meradang bermingginggu lamang!

Jadi dalam pujpujian terdapat perangkat iman yang ampuh. Namun tidak dipakai untuk
memaksa Tuhan dengan merrmjijiNya, tetapi untuk mengekspresikan kasih yang ada
dalam hati kita kepadaNya.

Tidak sedikit orang yang merasa sulit melatih diri dalaah hhengucapsyukur dan
memujimuji Tuhan dalam kehidupan rohani mereka. Memang ada harga yang harus
dibayar. Maksudnyaanda tidak boleh mengandalkan perasaada. Abaikan keadaan
yang ada. Hentikan mengasihani diri sendiri. Jangan berpikir secara a¢matmhenjadi
pesimis lagi. Hal ini berarti bahwa kita harus membuang banyak hal yang dapat
melumpuhkan iman kita. Kita harus menyangkal diri. Dan memanjatkan puji syukur
seolaholah kita sudah memperoleh apa yang telah kita pohonkan.

Akhirnya yang berikt ini. Ada banyak orangristen yang menadahkan tangan sambil
memujimuji Tuhan tetapi tidak memperoleh agaa. Tahukahanda bahwa sikap

mengucap syukuertulisdid al am Al ki tab: oKarena-manau aku
(1

orang lakilaki berdoa denganmead ahkan tangan yang suci 0
tidak perlu bertanydanya lagi apakah boleh kita mengangkat tangan sewaktu berdoa,

b e

sebab hal ini sudah jelas dan gamblang. Tapi apakah thtngamgan ki ta &6suci ¢



terkontaminasi dengan kesalahavidngkin tangartangan kita harus dibasuh dahulu.
Caranya? Dengan mengakui segala kesalahan kita. Jika hal itu telah kita lakukan, maka
tidak boleh ada penghalang lagi agar kita dapat mendekati dan memuliakan Allah dengan
segenap keberadaan kita. Dan Kitdtak perlu malu lagi jika orang lain melihat kita
menyembah Dia. Bahkan Raja Daud sendiri tidak malu meaaridi depan tabut
perjanjian.

Berdoa didalam Roh

Pengalamanpengalaman pertama

Ketika saya masih kecil, ibu saya sering mengajak sayaadingsebuah kebaktian di

suatu gereja yang kecil. Suasananya ramah dan membuat saya merasa betah. Hanya saja,
saya selalu merasa paling tidak nyaman sewaktu Firman disampaikan karena saya
umumnya hampir tidak dapat mengikutinya.

Saya masih ingat wanitgang duduk disamping kami pada saat kami sedang berdoa.
Tibatiba wanita itu dengan suara yang sangat keras mulai berdoa dalam bahasa yang
asng bagi saya. Apa yang ia udanm tidak dapat saya mengerti tetapi mengesankan bagi
saya. Bertahutahun kemudia baru saya mengerti persoalannya.

Waktu saya bersia 22 tahuryangsesudah6 tahun lamanyaaya anti Tuhan, anti gereja
dansebagai aktivis, bersifat sangat kritis terhadap perkembangan sosial. Pada perjumpaan
itu, secara psikisayasedang berada dalakemelut. (Bacalah buku: Jangan Puass!

Masih ada Harapan!) Tuhanlah yang mencari saya, bukan saya yang mencari Dia.
KasihNya yang mengaliri diri saya bermakna sebagai titik awal yang sama sekali baru.
Sejak pertemuan tersebut, saya mulai membaca Alkitalk mengenalNya lebih jauh

dan untuk memahami siapa Dia sebenarnya selain ingin mengetahui apa yang harus saya
lakukan

Beberapa bulan kemudian, saya mengunjungi sebuah kebaktian akbar. Pengunjung dari
segala penjuru tanah air (Negeri Belanda) berkdngusana. Suasana kebaktian
semacam ini sudah saya kenal sejak kecil. Pada akhir kebaktian, pengkhotbah
mengundang hadirin untuk membuat suatputesan secara terbuka: Maukahda
mengikut Yesus dalam kehidupamda seharhari atau tidak? Karena ajakatu
sebetulnya merupakan apa yang saya inginkan, setelah perjumpaan saya yang indah
dengan Dia, maka saya menerima undangan tersebut. Apa yad] sat itu tidak

pernah terbgangkan sebelumnya. Sementara saya berada sejenak seoranglalaindi
ruanga di belakang gedung itu sambil menunggu orang yang akan membimbing saya,

saya berkata dengan sederhana sekali: i Na
u k

bahwa aku telah mengambil keputusan unt
yang kuat mengaii tubuh saya, dari ujung rambut sampai telapak kaki. Sensasi itu
meresap keseluruh jaringan tubuh saya. Dalam batin, selallatsaya menuruni tulang
punggung saya. Saya bertatap muka dengan kuasa Roh Kudus yang menguasai hidup
saya. Saya memilihNya sesuwengan kehendak hati. Peristiwa ini bukan pengalaman
yang menakutkan. Hanya pengalaman menjadi orang yang sangat kecil sekali dan juga
merasakan kekuatan rohani yang dahsyat, yang masuk kedalam hidup saya. Saat itu saya

h,



baru ingat bahwa saya pernah meaoagbaesuatu dialam Alkitab tentang baptisan Roh.
Dengan tubuh yang masih gemetar, saya akhirnya pulang. Pada pagi berikutnya, sensasi
dari kuasa tersebut berubah menjadi perasagacitayang besar. Ada sukacita dan
kedamaian dalam hati saya. §dtiap sdut hati saya, diepanjang cakrawala jiwa saya,
yang saya temukan hanyal ah kedamai an. Kit a
samuder a. o Memang begitulah keadaannya.
Bila saya mencari kehadiran Allah, timtah aliran sukacita yang dalam. Memancar
keluar dari hati tanpabehenti selama berminggminggu. Setiap saat saya menatap
wajah Tuhanmuncdlah pancaran damdalam hati saya. Dan hal itnasih berlangsung
sampai hari ini juga.

Setiap kali saya mencari Tuhan dalam doa, mengalirlah aliran yang kehahgatan

dan kebahagiaan dari dalam hati, terkgpada Allah. Perasaan seperti ini membuat saya
berlutut dalam penyembahan dkadangkadangmelompatlompat penuh kegirangan

sambil memujfmuji Tuhan dengan luapan hatang tak terbendung. Tahukalmda,

itulah semangat yang diekspresikan oleh banyak okaisten. Jika ada seorang non
kristen menjumpai mereka dalam keadaan seperti itu, ia bisa saja mengira mereka tidak
beres. Sungguh, memiliki sumber kebahagiaan semacam ini adalah suatu rahasia besar.
Tuhan Yesusper nah ber kat a:beradakded alj aramu .2l | ladn menj el
bahwa hal tersebut merupakan sebuah harta yang terpendEdadg. Orang yang
menemukan lahan itu akan menjual apa saja yang ia punyai untuk dapat memiliki ladang
tersebut bes#& harta karunnya.

Harta itu adalah kemuliaan dari Kerajaan Allah yang sekarang aetihalami dalam

hati anda. Ladangberbicara tentang kehidupan seseorang yang mengikut Yesus.
Begitulah perasaan saya waktu itu, dan sekarangpun masih sama sepétti Saga

rela kehilangan semuanyd&ahkan nyawa saya sekalipun, asal saja saya dapat
memperoleh kemuliaan itu. Pada saat itu saya baru paham mengapa banyak orang
bersedia berbuat apa saja demi Tuhan Yesus. Tanpa menghiraukan penganiayaan dan
hinaan orangli sekitar mereka. Sebab semuanya itu tidak ada artinya jika dibanding
dengannikmatnya kedamaiandan sinar yang bercahayadari dalam diri mereka.

Beberapa hari berikutnya, saya berjumpa dengan -anang yang menyapa saya sambil
berkadia: katha tel ah dibaptis dalam Roh; apa
Lalu saya menjawab: o0Tidak. Aku tidak ber bah
Saya terkejut. Ternyata orang beranggapan bahwa berbahasa lidah merupakan bagian dari
baptisan Roh. Sebagai tanda yanmgengkonformasi batea baptisantelah terjadi.

Belakangan ini saya berpikir: baik juga ada alat uji yang dapat dipakai menguji setiap
pengalaman rohani yang kita alami. Khususnya, jika alat uji tersebut tertwledagn

Alkitab dan disebut sendiri oleh Tah Yesus (Markus 16:17). Waktu itu saya berdoa:
0Tuhan, j i ka me malah yamg diparuntukkah dagikbgriah aka
kemampuan berdoa dalam bahasa itu. o6 Dan per
sedang berdoa, kakata dansuarasuara bemdatangan menghampiri saya. Dengan

perasaan tenang dan terkendali saya ucapkark&ttadansuarasuaratersebut. Saya

serahkan semuany@epada Tuhan supaya semuanya berjalan lancar. Saya tidak takut.

Saya merasa saya masih dapat mengendalikan diri. Halkempakan kerjasama antara

saya dan Roh Kudus, dalam doa.



Di dalam Alkitab, 1 Kor.14, saya membaca tulisan Rasul Paulus tentang bedatendi

Roh. Jelas, hal ini merupakan sesuatu yang sangat umum, selain beatdi@andbahasa
sendiri.

Apa yang ampak jelas bagi saya selama pengalapegalaman pertama dengan
karunia bahasa lidah ialah bahwa karunia itu membuka jalur yang memudahkan saya
berkomunikasi dengan Allah secara lebih bebas dan tidak menimbulkan kegelisahan, tapi
justrumemberilebih baryak kekuatan dan kedamaian.

Banyak orang bergumul dengan hall tersebut datas. Mereka bertamfaa ny a : 0OApa
kahadakekurangandengan diriku? Apa yang harus aku lakukan dengan pengalaman ini?
Apakah setiap orang mengalami baptisan dalam Roh yangikhjanglalam Alkitab
dengan cara yang sama?o

Secara umum dapat dikatakan dini bahwa anda tidak bijaksana jikaanda
membandingkan diri dengan pengalaman orang lain. Sikap ini memicu kebingungan saja.
Hanyalah Firman Allah dan teladan Yesus saja yang mhieknjateria unggulan kita.

Dalam Alkitab kita membaca sejumlah peristiwa yang menyatakan kepenuhan Roh
Kudus. Saasaat istimewa yang mempunyai karakter dan maksud tersendiri.

Tentang Mari a, I bu Yesus, kita memhkaca bahw
Yesus dibaptis, seperti yang tertulis dilam Alkitab, turunlah Roh Kudus, bagaikan
seekor burung merpati, keatas diriNya. Dengan cara yang hampir dapat dikatakan halus.
Sungguh, ada manifestasi kedamaiansuti! Kita bisa melihatbagaimana Yesus
berbicara lewat murigmuridNya. Dengan cara yang sdumma ini, la menyalurkan
RohNyakepada mereka. Hal ini sekaligus mengacu pada Pesta PentakostaadRoh

Kudus, bagaikan angin puyuh, menerpa mereka setelah berpuasa dan berdoa dalam
jangka waktu yangama. Peristivgeristiwa awal ini terjadi dalam ketenangan dan
kelemhutan. Setelah kebangkitanNya, kita melihat Roh Kudus datang kidasa
kemenangan dan otoritas Tuhan Yesus. Omagg yang najis disikan dengan api dan
dipenuhidengan kuasa untulelsaksi bahwa mereka telah memperoleh karkziania

Roh.

Pelajaran apa yang kita peroleh disini?

1. Setiap kepenuhan Roh Kudusmimiktikandan merupakan bentuk cetak dari
kehidupan Yesus dalam kehidupan kita. Bukan kita, melainkan Dia yang
dipermuliakan.

2. Baik kelembutan burung merpati, tiupan angin maupun kuasa Pentakosta yang
dahsyat itu semuanya serasi dengan sifat Roh Kudus.

3. Sebelum dipenuhi oleh Roh Kudus, haruspstg/erahan diri dan sifat e
kepada Allah terlebidahulu. Jika kita ingin mengalami Roh Allah secara
radikal, maka penyerahan diri kita juga harus sama radikalnya.

4. Mungkinbisa demikian: makin banyak Hahl yang dirapikan
dari dalam kehidupamada, makin kuaénda akan mengalami manifestasi
kuasa Roh Kudus. Apakahda sekarang telah hidup dekat dengan Tuhan?
Mungkin sebentar laginala akan mengalami baptisan RohNya, terutama



dalam suasana yang tenang dan penuh kelenabutan.

5. Bagaimanapun bentuk pengalamannya, Roh Alkam terus bekerja melalui
diri kita lewat karunigkarunia Roh yang sama seperti dahulu.

Manfaat doa didalam Roh bagi orang lain

Apa yang harus kita lakukan sebagai reaksi atas janji dalam Roma 8:26 yang berbunyi:
oDemi ki an juga Rolan kelemalama kith; usebdb i kitaatidakl tahu,
bagaimana sebenarnya harus berdoa; tetapi Roh sendiri berdoa untuk kita kepada Allah
dengan keluhak el uhan yang tidak t er wamkrikenrdi. ¢ Apak:
jaman gereja mulenula saja yang mengalamiry@étau masihkah jan;ji itu berlaku bagi

kita sekarang. Apakah janji tersebut hanya diperuntukkan bagi setiap orang yang
mengikut Yesus?

Suatu hari saya mengunjungi seorang wanita penderita kanker yang berusia 80 tahun.
Saya mengunjunginya secara teratur.nitéa tersebut menghadapi pelbagai masalah
psikis dan hidupnya ia lalui dengan bermagaacam kepedihan. Saya tahu bahwa ia
sudah 50 tahun lamanya menj&disten. Pada hari itu ia berceritapada saya tentang
pengalamannya ketika ia baru mengenal Krigté a etika kaya sedang berdoa, saya
mengucapkan katkata yang saya anggap aneh. Karena itu saya langsung berhenti
berdoa. 0o Pernyataan dari I bu 1 tu membuat sa
orangkr i st en yang angkubadamR@aa6?t akka bhker doa di
mengapa Tuhan bersusah pgayaengaruniakannykepada kita? Sedangkan sudah jelas

hal ini sering muncul kepermukaan jika kita membaca pengalaman tentang gereja mula
mula. Bukankah hal tersebut terjadi akibat adanya ketalalan atau minimnya
pengetahuan akan manfaat dari berdodathm Roh? Atau takut kehilangan penguasaan

diri dan kurang gampang nggkang pengalamagpengalamamohanidari gerej& Tetapi
bukankah dengan keadaan seperti itu kita membuat banyak krigten kdilangan

sebuah karunia yang datang dari Allah?

Bertahuntahun yang lalu datanglah seorang wanita ke tempat praktek saya. la
menanggung masalah pribadi yang sangat berat. Bé&edalia di perkosa oleh orang

yang sama. Erena takut akan diceraikan olebasinya, maka ia terpaksa tutup mulut

dan tidak berani mengambil tindakan apapun. -Satunya jalan keluar ialah pindah
rumah ke daerah yang sama sekali baru, tetapi tidak berhasil juga sekalipun sudah
berbulanbulan lamanya mencari tempat tinggal yangak. Sebagai seorang dokter saya

tidak dapat berbuat afgpa, karena menurut kode etik saya tidak diperkenankan melapor

ke polisi. Akhirnya, saya meletetn masalah ini pada kaki Tuhan. Saya telah
mengupayakan apa saja, tetapi tetap juga tidak ada solugi mengatasi masalah
tersebut. Ketika saya mendoakan wanita tersebut dengan akal saya, jenanza
sesuatu yang terjadi dengan emosi saya. Saya menjadi sangat terenyuh dengan nasib
wanita itu. Sepertinya Tuhan Yesus sendiri dan saya beisama nemohonkan
pertolongan untuk wanita tersebut. THid@a saya terdorong untuk berdoa dalam bahasa
Roh. Ketika saya menuruti perasaan saya tadi, maka meluaplah alirskateat@ari

mulut saya dan saya merasandebenar harus berdoa sebagaimana mestinyaitaena

untuk masalah tadi. Andaikan doa saya sebelumnya hanya sampai setingdataitgit
ruangan saja, maka sekarang doa saya #mrear menbubung keangkasa raya dan saya



dapat menjamah hati Allah. Begitulah pikiran saya waktu itu. Setelah kurangl@bih
menit sayapun selesai berdoa. Kemudian sayarienar percaya bahwa Allah akan

ikut campur dalam perkara ini. Dan ternyata benar. Beberapa bulan kemudian wanita
tersebut mendapat rumah baru, jauh dari pemukiman sebelumnya yang tidak aman itu.
Setelahitu keadaannya membaik. Kemudian kami mencari kehadiran Yesus sambil
berdoa bersama.

Pengalaman tersebut ditas mengandung pelajaran yang sangat beharga. Ternyata,
berdoa didalam ROh merupakan sebuah amanah yaagisandapatuhi supaya Tuhan
dapat mellukan sebualmujizatbagi orang lain. Doa dialam Roh memancarkan kuasa
yang benabenar mampu mengubah situasi dan masalah yang tak kunjung teratasi.

Maanfaat doa bagi diranda pribadi

Dalam kehidupan saya pribadi, berdoaddiam Roh telah terbukthenjadi sebuah alat
untuk menjaga keseimbangan diri. Untuk dapat menjelaskan masalah inlih&ita
dahul u janji Al l ah yang la ucapkan dal am
ambing untuk selamhha any a. 0

Tetapi bagaimana dengan pergumulan rohamgydapatmembuat ada kehilangan
keseimbangan? Dan apa pentingnya bahasa lidah disini? Apakah Allabemem
peralatan yang dapat diandalkan agar kita juga mampu bertahan dalam menanggung
penderitaan rohani yang melampaui akal kita, sehingga kita akhsamggup tampil
sebagai pemenang?

Saya masih ingat ketika suatu hari, setelah beberapa tahun menjadkuustery saya
merasa seolablah kepala saya dicor dengaengn séhingga saya, secara rohani
menderitaterjepit. Saya telah melakukan apa saja, saingutus asa. Hariepas hari,
tanpa hasil.

Karena sudakehilangan akalsaya memutuskan untuk menyempatkan waktu dan berdoa
di dalam Roh. Penting untuk diperhatikan gilni bahwa kita dapat melangkah untuk
melakukan tindakan tersebut alias dengan iniatif sendiri. Kita tidak perlu menunggu
sampai kita memperoleh inspirasi khusus dari Roh Kudus. Jika Tuhanmelaberi

anda bahasa Roh, malamda dapat memanfaatkannya sesering yamgp inginkan.
Bahkan bijaksana sekali jikilnda melakukannya denganatir, apalagi jikaanda sedang
belajar berdoa ddalam Roh. Seolablah anda melatih kemampuan tersebut, diiringi
dengan berdoa, menggunakan dkali anda.

Jadi ada mendoakan suatu masalah dalam bahasa Indonesia, lalu berbahasa Roh untuk
mendoakan masah yang sama. Anda dapaéngucap syukutepada Allah dengan kata

kata sendiri dan kemudiaanda berterima kasilkepaddya dalam Roh. Anda dapat
memuji Allah dan selanjutnya memuiji Diadiklam Roh dengan kakata dalam bahasa
asingi bahasa surga. Andapat berdoali dalam Roh jikaanda bingmg menghadapi
kehidupan rohanirada sendiri. Juga pada wakidnda merasa sedih, mengalami depresi
dan ketakutanSeringkali doa didalam Roh mengangkahda keluar dari kesulitan atau
membuka jalan untuk menambahaimdan percaya, yang tidak dapmtda peroleh
dengan cara lain.

Begitu juga pada hari itu. Dalam segala kepatsgan, saya mulaaiengucap syukudan
kemudian saya berdoa dalam Roh. Selang setengah jam, Roh Kudus membuka jalan
menuju Tuhan Yesus. Sayserasakan kenikmatan yang besar dan ketenangan yang luar



biasa. &tu pertemuan yang baru dengan Yesugengalaman yang begitu intens
sehingga meninggalkan bekas kesan bettaiilamanya.

Doa di dalam Roh merupakan solusi yang ampuh, khususnya jikatikiiaé tahu
rintangan rohani macam apa yang sedang kita gumuli. Ada banyak hal yang merintangi
kehidupan rohani kitaSering kali datangnya dari hati kita sendiggperti ketidak
sabaran, sikap yang ngotot, tidak beriman ai@anyadosa dalam kehidupant&i Tapi

bisa juga datangnya dari luamisahya beban rohani yang ditimpakan pada kita
sedangkan kita tidak tahu permasalahannya. Dapat juga berupa beban daoramgraj

sekitar kita, tetapi bisa juga merupakan serangan rohani. Dalam semua kasus ini,
hanyalah Roh Kudus saja yang tahu dengan tepat rintangan apa yang menghadang dan la
menyoroti rintangan tersebut sambil berdoa dan memohon. la menyatakan kebenaran dan
sekaligus merentangkan jalkebebaan

Berdoa didalam Roh dan pikiran kita

Alam pikiran kita merupakan sebuah meda@etempuan Walaupun kita telah

mengalami pembaharuan rohani, tetap saja pikiran kita sewealktu terkena serangan.

Hal ini disebabkan karena pikiran kita merupakan bagian dari hidup jiwa manusia.

Memang manusia telatlibebaskan dan disucikan, tetapi secara batiniah sama sekali

masih belum utuh menyatu. Bermacamcam pola pikiran, aneka ragam reaksi, daya

ingat yang negatif, pikiran yang kotor masih saja bercokol dalam kehidupan kita. Karena

itu dalam Alkitab tertulis 0 Ber ubahl ah ol eh pembaharuan bud

Pola pikir yang salah dan yang telah dipelajari lewat kebiasaan yang beshhon

tidak begitu saja mudah diperbaharui.

Saya masih ingat bahwa salah satu hal yang pertama kali Tuhan turifegkaa aya-

setelah pertobatan sayalah mengubah cara saya berpikir tentang orang lain. Bertahun
tahun lamanya pikiran saya suka mengeritik dan menghakimi orang lain. Sekarang, saya
harus belajar berpikir bertolak dari kelerrambutan Kristus.

Juga daya kheal saya harus saya serahlkapada Roh Kudus agar disucikan dari segala
kenajisan. Saya telah terbiasa memikirkan banyak hal dan mengkaji serta menelaah
segala sesuatu secara terperinci. Tuhan mengajar saya bahwa saya harus berpikir secara
sederhana sajd&aya juga terbiasa menguak masa lampau dan hal ini membawa saya
dalam suatu pergumulan rohani. Suatu saat saya mempelajari apa yang Tuhan Yesus
katakan: oO0Setiap orang yang siap untuk memba
unt uk Ker ajukas f62)A3ayadéiaar nfehggunakan daya pikir saya sebagai
senjata bila menghadapi pergumulan rohani. Janji Allah, jika direnungkan setiap waktu
dan terus diingaihgat, akan merasuk kedalam jiwa kita lebih dalam dan akan makin
hidup hingga memancarkaekuatan yang dahsyat.

Tetapi sekarang apa hubungannya antara berdisain Roh dan akal kita?

Untuk memahami hal ini, kita harus memiliki sedikit wawasan tentang makna dari berdoa
dalam rdn. Apa sebenarnya yangddakan oleh Roh Kudusdgarnroh kita?

Alkitab mengajar bahwa Roh Kudus dengan bahasa lidah $alingelaksanakan dua

hal: la mendkan doa syafaat bagi kita sendiri dan orang lain. Kadagng berdoa
dengan -kkekUbbhanyang tak terucapkand (Roma 8



dalam puj-pujian dan ucapan syukur. Sebab itu doalalam Roh memiliki kekuatan

yang tangguh dan memang itulah intinya.

Betapapun lelahnya keadaanda, jikaanda berdoa dilalam Roh, berdoalah dengan cara

yang benar! Menurut pengalaman saya, dengan berdodi seipgsya dapat melepaskan
pikiran saya dari segala macam rintangaara ini seolalolah menciptakan ruangan di

mana jiwa Ka dapat berfungsi sgestinya.Cara doa ini menyucikan, menyinari,
memberipandangan, menyembuhkan dan membebaskan diri kitsetpgla macam hal

yang bengkok dan terputar balik.

Dalam Filipi 4: 67 tertulis bahwa jika kita menyatakan segala keinginan kita kepada
Allah dengan doa, permohonan dan ucapan syukur, maka la akan memelihara hati dan
pikiran kita dalam Kristus Yesus. Itllayang kita lakukan jika kita berdoadilam Roh.

Itulah bentuk rohani dari permohonan dan ucapan syukur yang melebihi akal kita dan
menciptakan kedamaian yang juga melebihi pikiran kita.

Betapapun bingungnya pi ki r an kdangkida melRa s u | Pau
dalam cermin suatgambaran yang samara mar 0 X3:12). Karena itu orang
kadangkadangersesat secara rohani. Akibat suka berpikir sendiri atau semaunya sendiri,
saya kadangradang terjebak sendiri dalam kesulitan rohani dak ticlampu keluar dari
masalah. Berdasarkan pengalaman saya, berdoa dengan tekun dalam bahasa Roh sering
kali menolong saya dalam mengatasi kesulitan. Selaiantla dapat membangun diri

anda sendiri (1 Kor. 14:4). Tidak ada kesulitan rohani yang tidakagratnda merasa

tenang karena kegelisahan telah kabur. Anda merasa bebas sebab kesesakan tidak lagi
membekas.

Berdoa didalam Roh dan kesembuhan batiniah

Sekalipunanda telah mengenal Yesus dan tahu bahvda telah berakar dialam Da,
hal ini tidak berarti bahwa rada tidak membutuhkan kesembuhan batiniah. Kehidupan
seorang Kristen terus menerus ditandai dengan-masa dimana Allah menyembuhkan
luka-luka masa lalu yang tersimpan daldadlam. Serindsali luka batin di masa remaja.
Pada saasaat seerti itu, Allah menguak kembali pengalama@ngalaman di masa lalu,
yang telah lama terlupakan.

Menurut pengalaman saya pribadi, doaddiam bahasa lidah disini merupakarama
yang tepatKetika doa sedang berlangsung, Roh Kudus menjelajahi alam badgah s
tahap demi tahap. Hal ini sudah pasti merupakan rahasia tersekiderja Roh Kudus
yang terselubung dalam alam bawah sadar kita. la menciptakan keten&agamangan
total - pada jenjang yang melampaui akalda. lamemberianda, bagaikan anakecil,
kesempatan untuk merasakan bagaimaniadsyes/a berada diekat Bapa.

Berdoa didalam Roh ini menghasilkan banyak buatddiam hati kita: iman, percaya
layaknya seorang anakeberanian, keyakinan, penguasaliri, kelemaHembutan, dsb.
Roh Allah di sini bertindak bagaikan seorang ahli dedang cermat. la merawat hati
anda dan memulihkan kembali apa saja yang rusak atau cacat.

Doatanpaberhenti
Dari salah satu malam persekutuan antar pasieangiah kami, hadirlah seorang wanita
yang sejak mea mudanya terganggu oleh perasaan takut yang tidak dapat dijelaskan



dengan katkata. la telah meperoleh pelbagai layanan, baik secara medis maupun
pastoral, tetapi tidak menikmati hasil apapun. Bahkan ia mengaku pernah berbahasa
lidah diwaktuwaktu sdéelumnya, tetapi ia tidak tahu apa yang ia harus perbuat dengan
karunia tersebut. Ketika ia menceritakan pengalamannyapaida saya, saya menyadatri
bahwa Tuhan telalmembemya sebuah karunia yang tidak sempat bertumbuh dan
berkembang.

Salah satu hal ysy Roh Kudus mulanula ajarkarkepada saya ialah bahwa berdoa di
dalam Roh memang dapat dilakukan dengan suara lantang, tetapi dapat juga dilakukan
dalam hati tanpa mengurangi maknanya. Ajaran ini telah menolong saya dengan luar
biasa. Dengan demikian saglapat berdoa setiap waktu diilam Roh, sekalipun saya
berada ditengahktengah kerumunan orang banyak. Saygaj menyarankan wanita
tersebubunt uk mel akukan apa yang Paulus katakan
berdoa dan mengucap syukurlah dalanaseca h al . 0

Doa tanpa henthentinyaitu hanya bisa tevujud 1 dalam arti sebenarnyajika kita

berdiam diri dan berdoa dialam Roh. Doa semacam ini membutuhkan ketekunan,
kadangkadangmenyita waktu berhahari lamanya.

Saya sendiri masih ingat ketikaadu hari saya merasa putasa karena harus melakukan
sesuatu yang sebenarnya tidak mampu saya lakukan.

Sewaktu saya, dengan tanpa suara, berdoa dalam bahasa lidah, saya merasialseolah
roh saya yang lunglai itu sedikit demi seikit dikuatkan. la tenmusncurahkan
kemurahanNya hingga saya merasa ada sumber kekuatan yang sedang bekerja dalam diri
saya, yang membangun saya kembali sampai purna. Jadi waktu nyatanya juga memegang
peraran penting. Doa didalam Roh kadangadang harus berlangsung berjam
lamanya untuk menembusi segala rintangan yang ada.

Seperti halnya dengan mengisi ulang bateri atau tangki mobil yang kosong. Begitu juga
halnya dengan berdoa dalam Roh. Kadang kKangdibutuhkan proses yang lama untuk
mengisi ulang batin yang hampa.

Hal ini perlu untuk dipelajari. Berdoa didalam Roh secara teratur perlu untuk dilatih
dengan suara yang keras, dan terutama juga dengan tanpa suara. Dengan mengucap
syukur dalam setiap situasi yang susitda akan menjadi seorahkgisten yang dapat
dikatakan &k terkalahkan.

Perlindungan lewat doa dlalam Roh

Dalam hidup saya pernah suatu saat saya melewati lembah penuh dengan perjuangan
rohani. Disitu saya merasa seperti apa yang Bunyan lukiskan dalam bukunya yang hebat
itu: Perjalanan Seorang Musafir. dudalam situasi tersebut Tuhan membimbing saya
untuk tetap mengucap syukur dan mengijinkan saya berdoa dalam bahasa lidah berhari
hari lamanya. Sikap ini menjadi sumber kesukaan yang besaengiahtengah
pergumulan rohani yang hebat. Saya merasa sepdwtlilingi oleh sebuah awasuka

cita yang terus menerus disegarkan oleh lajunya daldm Roh itu. Jika Tuhan dapat
melakukan hal tersebut, dalam perjuangan rohani semacam itu, maka la ingin
menunjukkan pentingnya berdoaddilam Roh.

Doa didalam Ph berfungsi bagaikan perisai yangasigkat untuk menangkis tig@p
serangan rohani yg setiap saat dapat menyerangasebagai orarigisten.

Doa didalam Roh juga seperti pedang, sebab pedang itu adalah Firman Allah yang
berbicara ddalam hatandai sebuah alat pertahanan yang tangguh.



Suatu waktu saya pergi berkemah di sebuah daerah pertanian bersama sekelompok kaum
muda. Kami bermalam di sebuah gudangtddigah malam saya terjaga sedangkan saya
tahu bahwa Rokedang berdodengan keras lewamulut saya dalam bahasa lidah. Ada

apa ini? Saat itu badai hebat titza menghujam lahan pertanian tersebut. Hujan lebat
turun. Petir menyambar kebumi, sebentar ke arah sebelah kiri, sebentar lagi ke kanan.
Mengapa sekarang diperlukan doaddlam RohBukankah badai adalah sesuatu yang
umum? Namun demikian, jelas Allah secara khusus ingin melindungi rombongan kami,
seperti apa yang Yesus lakukan bagi munigridnya sewaktu badai menerpa mereka di
tengah danau.

Baru-baru ini saya bersama keluarga mengeadmobil lewat jalan bebas hambatan.
Pada saat kai meninggalkan rumah saya sudatendapat firasat yang tidak baik,
perasaan tersesaKetika saya diardiam berdoa dalam bahasa lidah, timbullah suatu
pergumulan yang dahsyat dalam hati saya. Saya mezakdislah saya menjerit dari
dalam hati dan memohon pertolongan Tuhan. Dalam perjalanan isteri daanakadaya

santai bercakapakap tanpa mengetahui apa yang sedang saya alami. Waktu itu cuaca
buruk. Hujan dan anginWaktukami memahuluisebuah truklengan kecepatan 100 km /

jam, tibatiba sayamendengar bunyi keras dari arah mobil kami. Mobil kami mulai
menyorongdan oleng ke satu sisi. Ban pecah! Isteri saya menguasai kendali dengan
tenang dan cekatan. la melepas pedal gasmgsmberipeluangkepadatruk yang ada di
samping kanan itu melaju dengan suaranya yang gemuruh.

Dengan tenang pula isteri saya membanting setir ke bahu jalan. Sungguh ajaib, hal itu
pun berhasil ia lakukan. Kalau tidakisa saja peristiwa tadi menjadi suatu tragedi!
Akhirnya, baru saya sadar mengapa saya sebelumnya harus berdizdami Roh.
Tadinya saya tidak mengerti mengapa dan apa maksudnya, tetapi sekarang saya paham.
Dorongan rohani yang tadi mendesak saya berdoa akhirnya sudah tidak ada lagi. Dan
saya merasa sangat laedgn bebas.

Ada seseorang yang menceritakan kisah berikuképada kami. Seorang misionaris
mengendarai mobilnya dan menaiki sebuah tanjakan-tilihaa merasakan desakan
Roh Kudus untuk berdoa dalam Roh. Saat itu juga mesin mobilnya berhentiudan

dari mobil dan terkejut sekali ketika ia tahu bahwa jalan pada tanjakan tersebut berhenti
hanya sampai diitu saja. Jadi ia sebenarnya telah beradepilisebuah jurang. Ketika ia
menutar balik, mesinmobil itu jalankembalitanpa masalah

Kisah serupa dialami oleh seorangsten yang berdomisili di Negeri Belanda. Secara
tiba-tiba ia sangat terdorong untuk mendoakan seorang misionaris di Afrika. la berdoa
dengan berapapi dalam bahasa lidah. Setelah sekian lama ia akhirnya berjumpa dengan
misionaris tersebut. Ternyata sewaktu didoakaisjonaris itutertimpa banyak masalah

dan berada dalam pelbagai bahaya.

Jadidi dalam jemaat Kristusering terjadkisah yang dapat diceritak&agaimanallah
memberiperlindungan lewat karunia bahasa liddika kita tidak memanfaatkan karunia
dari Roh Kudus ini, maka kita kehilangan sebagian rencana Allah. Dan ktaltiean
Dia untuk melindungi kita. Sedangkan jiastru ingin berkarya lewat pribadi kita serta
melibatkan kita secara aktif dalam proyek ini.



Hal ini dapat saya bandingkan dengan cara menggunakan telepon. Misalkan, ada
kebakaran. Apa yang akanda lakukan? Anda bergeggegas menelpon regu pemadam
kebakaran. Untuk itu ada nomor telepon yang mudah untuk diingaggalamda tidak

akan tekan nmor yang salah. Sungguketerlaluanjika anda tidak memanfaatkan
layanan telepon, tapi mengayuh sepeda untuk menghubungi pasukan pemadam
kebakaran. Dahulu ketika masih belum ada telepon, memang cara ini yang harus
dilakukan. Sekarang sudah berubah. BeKeamhajuan teknologi, komunikasi jarak jauh
menjadi sederhana dan cepat.

Begitu juga dengan karunia bahasa lidah. Anda dapat menekan tombol tanda bahaya ke
surga melalui jalur ini dengan cepat dan sederlafiada bahkan tidak perlu berpikir,

sebab hal inme | ebi hi nal ar kita. Lagi pul a, Anda
salah, karena Roh Kudus membimbamgla berdoa dialam Roh.

ltulah doa yang berasal dari takhta Allah. Melalui doa itu pol#a dapat meletakkan
kebutuharanda didepan takhtaNya!

Berdoa didalam Roh sambil bersyafaat

Banyak pastor dan gembala melayani anggota jemaat yang umumnya memikul beban
berat baik secara psikhis ataupun rohani.

Jika kita mendoakan mereka yang menghadiri kebaktian rumah taseygaykali doa

syafaat yang dipgatkan ditandai dengan sesdat teduh yang tidak terlepas dari doa
dalam bahasa lidah. Doa ini tidak saja tenenerus memancarkan kuasa kesembuhan,
tetapi juga memampukan kita untuk mendengathbblyang akan dikatakan oleh Roh
Kudus tentang orang yarkita doakan. Kita perlu mengambil waktu untuk mendoakan
setiap orang; tidak serta merta mendoakannya sesuai pendapat kita, tetapi mengijinkan
Roh Allah berkerja terlebih dahulu. Sebab itulah doa yang Tuhan maksudkanyang

harus dipanjatkan dan paakan terkabul!

Suatu hari saya mendapat kunjungan seorang wanita yang menderita banyak keluhan
fisik. Saya sudalkenallama dengan wanita tersebut tetapi saya sebenarnya tidak tahu
banyak tentang latar belakang kepribadiannya. Hari itu ia datang mememargan

saya untuk berkonsultasi. Selama pembicaraan berlangsung, Roh Kudus berkata bahwa la
menginginkan saya untuk diam dan mendengarkan saja apa yang ia katakan. Saya mulai
berdoa ddalam Roh agar saya juga bebanar dapat berdiam datalam hati sga. Saya
berhasilbertahan dalam sikap ini selama setengah jam.a&em lama saya berdoa,
ruanganitu seolaholah semakin dipenuhi dengan kedamaian dan kuasa Roh Kudus.
Suatu O6urapandé yang sejati seperti yang Al ki
Dengan lkjadian tersebut datas, wanita tadi mengalami pelepasan total. la merasa
bebas menceritakan Haal yang telatia rahasiakan rapatpat selama 10 tahun. Melalui
hubungan kita dikemudian hari, saya melihat bahwa Tuhan ternyataareenar
memiliki rercana bagi kehidupannya dan mangiainya dengan kelimpahan iman.
Kesimpulannya, berdoa dialam Roh merupakan perangkat doa yang vital, baik untuk
kehidupan rohani kita sendiri, maupun bagi sesarsaldililing kita.

Perangkat doa tersebut bukan untulbadggabanggakan. Kita tidak perlu takut
memanfaatkan sarana itu, karena Allah Bapa sendiri yang menentukannya dan
dikaruniakankepada kita langsung dari tahktaNya. Doaddilam Roh tidak dimaksud

untuk mengganti doa yang sudah umdostrusebaliknya. Sedb banyak situasi dmana



kita harus mendoakan suatu kagustru dengan mencurahkan segdtapribadian,
termasuk segenap pikirdita. Umumnya begini: Sebelum anda berdoa, sebaiknya anda
memahami masalah yangqda ajukankepada Allah dengan baibaik. Allah tidak
menginginkan kita menjadi robot yang hanya berdoa begitu saja tanpa mengerti apa yang
ia panjatkan. Tentu saja Tuhan telah membekali kita dengan intelek selimtzdan
kehidupan berdoa kita dapatmenggunakan akal budi kisedemikianuntuk majaga
keseimbangan keduanya. Dalam praktek, masalah ini nyatanya tidak ada.aS#dab
selalu dipandu secara terpadu amata dapat berdoa dalam Roh pada saat yang tepat.

Kuasa lagu dan musik

Lantunan melodi mempunyai dampak yang helaégamkehidypan kita. Saya masih ingat
pengalaman saya. Ketika saya baru saja mengenal Tuhan Yesus, setiapnieanbkxi
sebuah lagu dalam hati saya. Waktu itu saya masih beloabanyak tentang Alkitab,

tetapi setiap hari saya selalu terpesona oleh pujian yamgdbdalam hati. Lagtagu
tersebut terus melekat danubari. Pujpujian yang menopang saya dalam menjalani
hidup hari lepas hari. Roh Kudus menyanyi dan memuji Tuhan Yesus dalam hati saya
serta nembekati saya secara luar biasa. Sampai sekarang sagih meerasakan
bagaimana musik dan lagu bekerja sama dalam hidup saya sehingga saya dapat terangkat
dan mendekat kepada Allah untuk melepaskan dahaga pada pancaraim
keselamatanNya.

Musik itu indah. Musik mempesonakan perasaan kita. Di alam fauna kitat dap
menyaksikan bagaimana burdbgrung kecil berkicaandi pagi hari sambil menyatakan
kegembiraannyd sebuah peragaan makhluk kecil yang memuliakan Allah. Mereka
menikmati hidup. Tentu ada maksudnya mengapa burung yang dapat terbang tinggi di
udara itu nemiliki karunia tersebut. Lagu itu mengangkat, meninggikan dan membawa
kita dekat ke surga.

Dalam musik kita dapat mengekspresikan perapaasmsaan kita dengan cara yang unik.
Sukacita, dukacita, perasaan terharu terhadap sesama, teriakan lantangonaékik s
semuanya dapat dinyatakan lewat musik. Bahkanlegutertentu dapat menjadi obat
pelipur lara. Sebuah lagu dapat menjangkau sukma kita akm dan menyembuhkan

luka batin dengan cara yang tak terungkapkan olehKata Dalam persekutuan ant
pasien musik juga berperan penting. Bermain musik bersama; kreatif bersama. Musik
menyalurkan perasaaanda dan pada waktu yang saarala melayani sesama. Lewat
musik anda menolong seseorang membuka hatinya untuk menerima Tuhan. Jadi musik
merupakan kuei untuk menerobos segala macam rintangan. Rintangan dalam bentuk
kemuraman atau kelelahan.n$mstaramusik dimainkan dan pupujian dinailkan, orang

tidak merasa murung lagi dan wajahnya pun nampak beisimar

Dalam kebaktian rohani, peran musik sarsekali tidak dapat diabaikan. Setiap
kebangunan rohandari séiap generasi, memiliki cara tersendiri dalam memuji dan
meyembah Tuhan lewat lagu dan musik.

Di Israel, musik memegang peenyang besar. Disitu kita melihat bahwa musik
mengekspresikan sa ucapan syukur dan kemenangan karena pertolongan Tuhan. Dalam
Keluaran 15, kita membaca bahwa Musa menyanyikan sebuah kidung pujian setelah la



memimpin bangsa Israel melintasi lautan. Nabiah Miryam, saudara perempuan Harun,
mengawali sebuah tarian nsasjuga dengan sebuah lagu pujian. Dalam Alkitab kita
membaca bahwa Daud adalah pemain kecapi dan kita tahu ia telah menggubah banyak
mazmur. Kidunekidung yang memiliki makna yang dalam bagi banyak kehidupan umat
percaya. Patut kita perhatikan sejenak kehda bagian penting dari Firman Tuhan yang
kita, tetapi didalam mazmur Roh Kudus menyanyikan Firman Allah lewat mulut Daud.
Kita melihat bagaimana Daud bersé&mpada Alldn dan bagaimana Allah menjawabnya.
Karena itu sebuah lagu bukanlah sesuatu yang berasal dari manusia saja, tetapi juga
merupakan sarana komunikasi Allah.

Janji yang tertulis ddalam Mazmur 40:4 mengatakan bahwa mulut kita akan menerima
sebuah nyanyian bar Dan didalam Mazmur 42:9 dikatakan bahwa pujianNya akan
menyertai Ka sepanjang malam.Banyak kesempatan dimana Firman Allah
menghimbau kita untuk memujiuji Allah dengan gegap gempita. Nyanyian sorak sorai
dengan iringan ritlnendahnya nadaada pe® yang diperdengarkan oleh pelbagai
macam alat musik.

Dalam perjuangan rohani, musik juga mempunyai @artarsendiri. Jika Daud memetik
senar harpa, maka Saul menjadi tenang. Roh jahat pun terusir keluaohRblis tidak

tahan mendengar lagu pujiaagi Tuhan. Mereka lari terbisirit.

Musik dapat membuat diri kita tenang. Seor&mnigten dapat menyingkirkan perasaan
tegang dan menjadi tenang dengan mendengarkan musik. Lewat musik kita dapat
meninggikan Tuhan. Lagu dapat menghalau kesesakarkutaata kegelisahan dan
kemurungan.

Sungguh, dalam pujian ada kemenangan. @Gobda ingat kaum beriman yang bernyanyi
sambil bersaksi kepada para algojo tentang keselamatan yang telah mereka peroleh.
Pujian dan musik perlu sekali mendapat tempat dalam Weaid rohani kita. Ada
baiknya jika analanak bernyanyi bersama atau belajar bermain alat musik.

Di surga nanti, dmana kita akan bersarsama Allah untuk selardamanya, pugpujian

dan musik akan tetap memegang pararitulah sarana penyembahan. Bilariniljar-

miljar umat menyanyikan kidung lagu keselamatan dan memuliakan Anak Domba Allah
di surga sana, maka banyak musisi akan memainkan alak.mdsin tercipta sebuah
orkesyang indah, sebuah paduan suara yang kudus. Kita tidak cegpdiayangkan
beta@m indahnya sorak sorai yang akan terdengaada nanti bila semua memuliakan
Allah bersama.

Dalam hubungannya dengan karukéaunia Roh Kudus, musik dan nyanyian memiliki
peraran khusus. Musik yang terinspirasi oleh Roh Kudus dipakai untuk membawa kita
kedalam suasana penyembahan. Penyembahan ini dapat mengungkapkan diri dalam
puji-pujian roh. Banyak kebaktian penyembahan yang dipimpin oleh Roh Allah ditandai
dengan lagdagu penyembahan yang dinyanyikan dalam bahasa lidah. Itulah sebuah
ungkapan yanglkitabiah dimana kasih Allah yang dicurahkan kedalam hati ci@agg

kristen mencari Allah pribadi sebagai pusat sesembahan. ltulah saatnyaekitzeri
sesuatikepada Allah. Sebuah aliran air hidup ydmgrmata aidari dalam diri kita dan
mengalir mauju Allah. Itulah kasih yang tak terungkapkan oleh #att dan yang
melebihi akal kita, tetapi menemukan cara untuk mengungkapkan diri lewggdupap

di dalam roh. Musik juga memegang pexrapada saat karunia nubuatan dinyatakan di
tengah jemaat. Hani dapat kita baca dalam pengalaman Elisa (2 Rg@ 3:15) di



mana permainan kecapi membuka jalan sehingga Firman Allah dapat menghampiri Elisa.
Penyembahan lewat musik dapat juga menjadi perintis jalan bagi suatu nubutan. Dan
jemaat pun juganenangapinubuatan tersebut lewat sebuah lagu.

Katakata Yesus berlaku dalam semua kejadiaatds, bahwa saatnya akan tiba, yaitu
sekarang ini, dmana penyembah Allah yang benar akan menyembdalain Roh dan
Kebenaran. Penampilan dan kebenaran dari pelogean ini tidak perlu
dipermasalahkan, sebab hanya Allah sendiri yang dapat membuat seseorang hancur hati
dan menunjukkan sikap rendah hati.

Karena la berdiri disebelah kananku, aku tidak goyah (Mazmur 16:8)
Air yang bergejolak

Kelemahan darkegagalan dalam kehidupan seorarkgisten

Kelemahan dan kegagalan mempunyai perbedaan arti yang jauh sekali. Jika seseorang
menyadari akan segala kelemahannya, maka ia akan memperhitungkan semuanya itu
sebelum ia meniti karirnya. Dengan demikian, sekalipamyak kelemahannya, ia dapat
meraih keberhasilan dan menghindari kegagalan. Tetapi awas! Seseorang dapat mencapai
keberhasilan sementara ia tidak menyadari atau mengakui kelemahannya sendiri. Dan
orang lain yang menjadi korban. Orang dapat saja melayahan dengan cara
mengorbankan orang lain.

Ada baiknya jika orang itu mau menilai diri sendiri dengan jujur dan mengakui Sisi
kekurangannya safpersatu. Tetapi ia tentu saja boleh mengakui sisi kelebihannya
sebagai seorangristen. Mengapa seseorang perhengenal pribadinya yang baru di
dalam Kristus termasuk keterbatasannya yang ada sekarang. Jawabannyjasi@iah

untuk menghindari kemungkinan ia gagal atau merugikan dirinya sendiri atau orang lain.
Bagaimana caranya seseorang dapat mengenal kelemaRavielalui pemahaman yang

ia terima dari Roh Kudus dan melalui hubungan dengan teman yang bersedia dengan
tulus menyatakan keadaan yang sebenarnya.

Yang tidak kalah pentingnya ialah menelaah kegagalanaga lalu, sebab ada hikmah

yang dapat diperolehad proses kegagalan yang telah terjadi.

Kelemahan manusiawi yang tertulisddilam Alkitab

Di dalam Alkitab saya melihat bahwa segala kelemahan manusia disorot dengan jelas.
Musa yang pernah mencabut nyawa seorang warga Mesir menjadi pemimpin besar
bargsa Israel. Petrus mengkhianati Tuhan Yesus sebelum ia menjadi seorang rasul.
Saulus, setelah mengejagejar kaum Nasrani, akhirnya juga menjabat sebagai seorang
rasul. Yang patut diperhatikan dini ialah bahwa tokokokoh tersebut dipilih Tuhan
sekalipun mereka berlepotan banyak kelemahan. Dengan demikian mereka nantinya tidak
mempunyai alasan untuk membusungkan dada. Begitu juga dengan menulis sebuah buku.



Bahayanya ialah bila sang penulis, sebagai manusia biasdapat sanjungan yang luar
biasa darebih membahayakan lagi jika banyak orang meniil@ka sambil beranggapan
bahwa penulis mampu menanggulangi segala permasalahan mereka. Karena itu ada
baiknya jika sisi lain dari seseorang itu juga diperlihatkan. Sikapnya yang canggung, sarat
dengan segalkelemahanJustruhal inilah yang baik sehingga orang lain dapat diberkati
sebab mereka dapat menganggap diri mereka sama lemahnya dengan orang yang
dikagumi itu. Jika saya bercerita tentang keberhasilan saya, maka saya tidak mendapat
banyak reaksi. Teph saya akan menuai banyak respons, bila saya menceritakan
kesalahan saya secara blakkan.

Kelemahan dan identifikasi

Dikatakan bahwa Tuhan Yesus juga dicobai sepertidalamsegala hal dengan cara
yang sama. Sebab itu la mengenal kelemahan kita.

la mengenal kelemahan kita tidak secara teori saja, tetapi la juga mengenal suasana hati
kita karena |l a pernah berada O6pada tempat i
kita rasakan. Perhatikan: Allah telah menjadi manusia dan telah menjalani segata ma
dimensi perasaan manusia. la telalhatlapkan dengan serentetan sifat manusiawi yang
lemah, tetapi ia tidak berbuat dosa. Dan sekaligus la telah berhasil menanggung
kelemahan umat manusia sejamanNya selama 33 tahun lamanya.

Jadi kita memiliki seoran§enolong yang tahu seluk beluk setiap permasalahan. la tahu
persis apa yang dikandung dalam diri manusia, sehingga la sanggup menempatkan
diriNya pada posisi kita. Putera Allah, yang beradsislikanan Allah Yang Mahakuasa,
berhasil turun kedalam dunieemgasaan kita yang sarat dengan kekacauan, kelemahan,
keremehan dan kesimpasmiran. Sejak dahulu kala la bersifat llahi dan telah menjadi
manusia seutuhnya. Kemudian kita saksigeabadi yang satu itu, Yesus, ditempatkan di

sisi Allah Bapa disurga. Supga ada seorang manusia yang bertakhtdetiat Allah!

Coba sadarilah fakta tersebut!

la adalah seorang Pribadi yang tidak saja mengnka, tetapi juga telah membaktikan

diri untuk siap menolongnda.

Prinsip untuk saling mengenal kelemahan ini jugadierlbagi umakristiani. Tanpa
adanya pengenalan diri antar sesama, maka tidak akan tercipta jembatan untuk
menjangkau orang lain. Bagi saya pribadi, hal ini berarti bahwa saya harummktn
menjadi teman bicara biagara pecandu narkoba, penjahat, kawmluda, pemarah, dsb.
Memanganda telah berubah oleh kuasa salib Yesus, tetaja belum lupa bagaimana
keadaaranda sendiri dmasa lalu, bukan?

Bisa saja dsuatu saaénda, dengan iman, beradaldidapan takhta Allah yang bersinar
terang, dan dsaatlain anda berada diamping seseorang yang hidugldiam kegelapan.
Dananda berkomunikasi dengan menggunakan bahasanya.

Ingatlah bahwa pada saaida tidak mampu lagi mengerti kelemahan orang lain, maka
pada saat itu pulanda tidak dapat berfungsi sebagkatNya.

Kelemahan dan seksualitas

Suatu waktu saya membahas topik tentang seksualis@bdah persekutuan kaum muda.

Tapi bagai mana seseorang daapladlammadalzgm has 0 s e
sudutkr i st i ani 6 | i ka i a oaagkrsterr, menjalanichglyangn menj a



memperjuangkan kebebasan. Walaupun banyak yang saya bicarakan dan banyak pula
masalah yang saya bahas pada malam itu, ternyata Tuhan tidak memperhatikan
kelemahan sesesng khususnya dalam kasus ot&n sanggup mengampumenyucikan

jiwanya hingga yang bersangkutan pun bereaksi. Pengampunan dan kesempatan untuk
mengawali hidup yang baru nampaknya mempunyai arti yang jauh lebih penting bagi
sejumlah kaum muda, termasuk dalam bidang seksualitas. Kebanyakan reaksi dari
perbaca buku @rangamaskPibt Ala harapan! 6 ti mbul
kelemahan yang dibahas dalam buku tersebut sebagai kelemahan mereka sendiri.
Bagaimananda, sebagai orarigisten misalnya, menangani kelemahan seperti kenajisan

dalam pikirananda? Sebelum kita mengenal Yesus, kita hidup dalam kenajisan yang
sekarang masih ada dalam alam bawah sadarggehkita merasa terganggu. Misalnya,

lewat mimpi atau gejolak perasaan yang timbul setelah menonton TV, film, dsb. Tetapi
kenajisan juga dapamuncul dalam bentuk dorongan dari suatu keinginan yang
berhubungan dengan roh Iblis. Bihunrtahun pertama setelah pertobatan saya, saya
bergumul lama sekali dengan perasaan dan pikiran yang timbul dalam diri saya. Perasaan

dan pikiran yang sama sekatlak saya inginkan tetapi terus mengikat diri saya.

Suatu saat bersama seorang teman seiman, saya membawa masalalalar dioa.

Kuasa dosaikatan roh Iblis- akhirnya dipatahkan juga dalam nama Yesus.

Waktu itu Tuhan memb e memasyasudah bersthrkarema famam n i : i
yang telah Kukatakan kepadamuo (Yohanes 15: :
setiap roh kenajisan yang datang menghampiri saya dengan senjata tersebut. Karena
profesi sayasering kali suasana yang saya hadapi memang moralitas seks yang
rendah. Karena itu penting sekali bagi kita untuk berada dalam lindungan kesucian Tuhan
Yesus Kristus.

Yang tidak kalah pentingnya ialah menjaga kesucian kehidupanasdks sekalipun
berada dalarbataspernikahan sajadanyakemampuan dalamnemisahmisahkan yang

anda peroleh dari Allah, sanggup menolamgla. Segi positif dari pengalaman pribadi
semacam ini ialah bahveada dapat menolong orang lain.

Profesi seorang dokté&risten akan memiliki dimensi yang luar biasa jikhasia jabatan
tiba-tiba berubah menjadi rahasia pengakuan dan ruang praktek beralih fungsi menjadi
tempat pertobatan dan pembaharuan.

Lebih dari satu pasangan

Bertahuntahun yang lalu saya berbicara dengan seorang pasien yang, selain telah
beristeri,memiliki 2 wanita idaman lain (WIL). Ketika saya bertanya apa yang menjadi
motif dari perilakunya tersebut, ia menjawab bahwaadu sisi karena dorongan nafsu
seksnya dan diisi yang lain karena ia membutuhkan teman bicara. Inilah masalah yang
tidak akan terjadi jika pernikahanseseorang itu beres. Tampaknyaup penikahan

pasien itu tidak demikian keadaannya. la datang menjumpai saya dengan masalah berupa
kekacauan batin, kegagalan dalam mengenal jati dirinya, korban dari pelbagai gejolak
emosi dan &tegangan. Kepribadiannya yang masih belum lahir baru itu terkomyak

oleh hubungannya dengan ke 2 wanita tadi sehingga ia kehilangan rasa percaya diri. Hal
ini memicu timbulnya gejatlgejala psikhotis, seperti misalnya, dikek@jar oleh angan
angan,perasaan asing terhadap diri sendiri dan dunsekitarnya, pikiran yang selalu
menghantui diri, dsb. Dalam konsultasi ini, saya tidak menghindari penggunaan obat



obatan untuk mengatur kekacauan batinnya, tetapi isi dari pembicaraan kami patut
mendapat erhatian. Karena dalamnya permasalahan, yang mengandung unsur pribadi
yang begitu intens. Saya tidakempunyaipilihan lagi selain menunjukkan pasien
tersebutkepada hukurrhukum rohani yang universil tentang kesetiaan dan cinta dalam
mahligai pernikahan yey merupakan landasan rohani bagi kehidupan rohani yang sehat.
Tanpa menyebetyebut nama Kristus, percakapan kami membawanya lebih dekat
kepada Allah. Tetapi saya juga harus menceritédt@adanya tentang kekacauan batin
saya sendiri sewaktu saya masitube menjadikristen. Dan jug&ketika saya memiliki
banyak pasangan pada waktu yang sama!

Anda dapat menegur seseorang dari posisi kerendahan hati; bukan-reataakarena

anda jauh lebih baik, tetapi karena Tuhan telah memperlihatkan kehidogardalam
terangNya dan menariknda keluar dari lumpur dosa. Hanya itu saja intinya.

Contoh yang lain yaitu seorang pria yang berkunjliegada saya dalam keadaan
terpukul kerena pergumulannya dengan pikpdaran seks yang kotor. la tidak
memenuhi standar kesan yang dijinjung tinggi oleh jemaatnya. Kena ia merasa tidak

dapat membicarakan masalahnya dengan sesama anggota gereja, maka ia pergi menemui
dokternya, yang ternyata jugseorang Ksten! Bagaimanaanda harus menangani
masalah ini? Apakah ia harugsildakan? Apakah sesuatu yang najis itu harus ditengking?
Tidak! Alur percakapan kami berjalan lain sekali. Ternyata, setelah ia mengetahui bahwa
saya dahulu juga mengalami pergumulan yang sama, ia merasa bahwa ia bukan satu
satunya orang yang bergumul demganasalah serupa. Pengakuan saya ini
membangkitkan semangatnya kembali.

Kadangkadanganda harus membangun kembali harga ahda, sebelunanda mampu
mengalahkan kelemahdelemadnan anda.

Kurang berani berterus terang

Alangkah indahnya andaikan kitdagpat berterus teranglengan seseorang tanpa

terganggu perasaan takut. Serkagdj kita kurang berani berterus terang karena kita takut

kepada manusia. Takut menyinggung. Takut ditinggalkan. Takut terkucil. Rasanya lebih

baik menanggung rasa sakit dari padamperjuangkan pendapat pribadi secara terbuka.

Masalah ini pasti berhubungan erat dengan masa kecil seseorang dan mlestjadi

khusus jika ia seorang risten. Sebab menjadi seorankristen justru berarti
memperjuangkan kebenaran. Sebagaimana Yesustbarkak epada Pi |l atus b
dat ang unt uk ber saksi tentang kebenaran, 0
pengikutNya. Kelicikan seringali memicu hidup yang tidak beriman, dan or&nigten

yang tidak berani mengakui inaya, jika ada yang menanyakanngkan mengalami

perjalanan rohani yang sulit. Jika Tuhan mau memakai kita sebagai alatNya, maka la

harus menyembuhkan segala traumamdisa muda kita. Jikanda menarik diri dan

bungkam sebu bahasa, sementara perasaatiaaberteriakerigk ingin membeladiri,

berarti amda melakukan hal tersebut demi keselamatan diri. Tetapi,ajia ingin
menyelamatkan diri, makandajustru akan kehilangan diranda sendiri, harga diri dan

kemeretkaan ada. Kita harus berada duatu titik dimana Yesus berada ketika |
berkata: Al bl is ti daSeharlsayaklamikianabaltwa andaairtgiap di r i
merelakan diri anda sendiridemi kebenaran aganda dapat menyelamatkan dinda



sendiri. Mengalah demi kaenangn, itulah rahasianya. Takut akan manusia atau takut
merasa tersinggung dapatmeali bencana dalam perjalanarda mengikut Kristus.

Saya rasa, serinkpli Tuhan mengijinkan orang lain menyinggung perasaan saya untuk
menghancurkan kesombongan saya. Tetapi dengan cara itu akan timbul sikagkacuh
acuh dan tidak terkena,yang merupakan dasamtuk keberanian. Keberanian untuk
membela ima@anda, untuk menginjil, untuk hidup sebagai seoraingien.

| br ani 13: 6 berkata: ATuhan adal ah Penol ong
dapat dilakukan manusiaterld ap aku ? 0

Saya pernah dimusuhi orang banyak dan banyak pula yang telah saya pelajari dari
pengalamaipengalaman tersebut.

Saya masih ingat ketika suatu saat saya diperlakukan dengan cara yang begitu
menyakitkan sehingga setidéilaknya dua bulan lamaaysaya, secara rohani, merasa
terpukul sekali. Disini saya belajar betapa baiknya mengampuni itu. Itulah keuntungan
besar yang saya peroleh dengan plaimgan tersebut. Mengampuni terasa bagaikan obat
yang membalut luka dihati dan sekaligus membebaskanyasadari orang yang
bersangkutan, sekalipun dibutuhkan waktu yang lama untuk pulih kembali seperti
sediakala. Selain mengampuanda juga belajar bertahan. Sikap pertahanan yang sehat
untuk tidak menganggap rendah kebenaran yang ada dalaamdhrisebagahal yang
6tidak benar 6. Ha l I ni sebenarnya juga mer u,
Jika hati nuranianda sama sekali tidak menududlmda bermaksud baik dan tidak
melanggar hukuamukum Allah, siapa yang akan menghakamia?

Alasan terakhir megapa sulit rasanya untuk berterus terang. Kaema sendiri telah
banyak berbuat salah sebelum dan sesudah meédajatén. Karena ittanda memang

dapat memahami kelemahan orang lain tetapi merasa sulit untuk menegur orang lain.
Palingpaling anda hanyadapat memohon orang tersebut untuk tidak melakukan hal
tertentu. Saya telah belajar memutuskan persahabatan demi utuhnya kebenaran dalam
kehidupan saya. Sakit dan sulit sekali rasanya. Selain sdéesan pribadi datas, masih

ada keterbatasdteterbatagn yang saya hadapi sebagi seorang doktesinDtugas saya

ialah melayani dan kadas@dang tugas ini tidak memungkinkan saya untuk menegur
seseorang agar hubungan antara dokter dan pasien tetap terjaga utuh.

Kelemahan dan kesabaran yang salah

Sebagi orangkristen,anda mendapat amanah untuk mencintai mwsuta. Tapianda
terjebak karena sebetulnyanda tidak perlu mengalah saja tanpa membela diri.
Sedangkan Tuhan Yesus sendilgngan katkata melawan para akhli Taurat. Yesus
mengajar kita untukidak mengingkari identitas dan posisi rohani kita sendiri dan
memperbolehkan kita untuk membela diri terhadap agresi dari luar. dsedsagpng
kristen,anda diijinkan mengasihi dan menjaga halda sebagai anak Allah dan posisi
anda sebagai manusia bamlalam Kristus. Kita semua anakak Allah, dibasuh dan
disucikan oleh darah Yesus; la memberi kita kemuliaan. Kita tidak perlu meremehkan
diri, sekalipun anda gagal beratustus kali. Kita berdusta jika kita mengingkari
hubungan kita dengan Allah dan dangdemikian merusak diri kita sendiri. Namun
demikian, Yesus tidak mengajar kita membela diri dengan memakai tindak kekerasan.
Hal ini jelas dan gamblang. Jadi perlu sekali membeladgingan katkata, dengan



segala kebijaksanaan yang Allah berikan padat itu demi keutuhan harga diri dan
identitas.

Rasul Paulus melakukan hal tersebut. Stefanus juga. Dan Tuhan Yesus melakukan hal
yang sama sampai pada hari dana la benabenar tutup mulut, yaitu pada hari
penyalibanNya. Sikap berdiam diri inipun jugeerupakan sikap mempertahankan diri,
sebab Firman mengatakan bahwa dalam tinggal tenang dan percaya terletak kekuatanmu
(Yesaya 30:15).

Pembelaan diri tanpa kekerasan bukan tanda kelemahan tapi suatu sikap yang tangguh
dalam menghadapi para lawan kita.

Kesombongan sebagai suatu kelemahan

Ada kelemahan lain, yaitu kesombongan, yang merupakan suatu ancaman bagi setiap
insankristiani jika ia aktif dan berbuabuah didalam Kerajaan Allah.

Sekalipun saya dengan penuh kesadaran mencari cara untuk meajadgseurid,
bertahun tahun lamanya saya merasmhwa tugas yang Tuhaersiapkan bagi masa
depan sayaeolaholah mendapat rintangan dari semua piHaéri sini saya meari
kesalahan dalam #kdak-percayan dan kekuranganvisi dari saudargaudara seian,
sampaitiba saatnya Tuhan berkakap ada s aya: AKarena kesombon:
dapat memakai mu! 06 Saat itu baru mata saya
perspektif yang berbeda. Alkitab mengatakan bahwa kita harus menyalibkan manusia kita
yang lamabersama Kristus dan waktu itu saya sudanyakbkan apa saja yang ada di
dalam diri saya. Setiap kali pikiran atau perasaan ingin dihormati timbul, akibat
diremehkan oleh orang lain, saya mencari salib Yesus dan mengudam kepada

Tuhan karena dsandah kesombongan saya disalibkan dan dimusnahkan. Setelah saya
melakukan hal tersebut untuk sekian lamanya, makatibbaterbukalah semua pintu.

Lalu saya melihat konformasi dari panggilan yang telah saya terima betédum
sebelumnya. Dan saya sangatnyesal sekali, karena saya telah sekian lama berlelah
lelah bergumul dengan kehidupan lama, tanpa mengetahui bahwa kesombonganlah yang
membelakangi semua pergumulan ini. Kecongkakan dalam diri pehddbisa menjadi

tenaga yangnemaksalan mempengarulpikiran dan perasaamdasedemikiarkuatnya
sehingga membuadnda putus asa dabertanyatanya bagaimana camaenaklulkan
perasaatkesombong@nitu. Ternyata pada salib Yesus ada kuasa kemenangan.

Penyerahan total dan roh kerendahan hati Yesus, yangakapada salib itu, telah
mengalahkan kesombongan manusia dengan gilang gemilang. Tetapi kita harus tetap
waspada. Sebab dbalik individualisme, sikap mau menang sendiri, perasaan
tersinggung, mudah terhina #aa roh congkak yangselalu mengintai setiansan
kristiani.

Dosa ini sudah ada sejak jaman dahulu kala.

Bukan main banyaknya kelemahan yang masipat ada temukan dalam diri pribadi
anda. Jikaanda berjalan bersama Yesus, tidak ada hal yang terselubung. Dan dalam
berhubungan dengan sesakmsten, kita cepat dapat melihat chana letak kelemahan
seseorang. Kita semua berasal dari ciptaan lama dan tidak lebih baik dari yang lain. Kita
semua membutuhkan pembaharuan. Dan pembaharuan itu tumbotangesemua sifat

yang lama. Masingnasing pribadimemiliki sesuatu yang berbeda. Yang satu nampak



lebih disucikan dari yang lainnya. Mungkin saja orang yang satu itu telah menjalani
pelbagai keadaan yang lebih sulit. Dan Roh Kudus lebih banyak mengerahkan tenaga
untuk menolongnya. Dengan demikian kitaakddapat saling membandingkan diri.
Setiap pribadi berurusan dengan diri sendiri, dengan Kristus, dan tidak berkesanggupan
untuk menghakimi orang lain.aBkan menganggap diri sendiri baik pun tidak, kecuali ia
menerima kebaikan itu dari Tuhan.

Kelemaharkelemahan yang disebut ditas hanya baru beberapa saja. Orang dapat
menulis satu buku penuh tentang kelemakelemahan manusia.

Gagal akibat kelemahan

Sebagaimana kelemahan merupakan tanda watak kita, begitu juga kegagalan selalu
berhubungamengan tidakan kita. Kegagalan dalgpnaktekkehidupan kita seharhari.
Perasaan saya sedinda seserangseringkali mengalami kegagalan. Orang menyadari
kekurangan dalam hidupnyagrlawanan dengaarang lain. Seorang dokter terhadap
pasienpasiemya. Sebagaayah terhadap keluarganya. Sebagai seckastgn terhadap

Allah.

Ada juga kegagalan yang semu. Kad&madang orang mengharapkan sesuangy
melebihi kemampuannya. Ateékeadaan yang menyatakan suatu kegagalan.

Orang merasa bersalah jika ia gagal. Jikaeorang dokter, maka ia akan mengalami
frustrasi yang hebat. Frustrasi yang merenggut keberanian untuk melae¢dajtnya

Tuhan selalu mengirim seseorang unin&mberi semangat dan menopamglaa Pada
saatsaat seperti ini persahabatan merupakaydrag sangat berharga seperti emas.
Kegagalan dapat memicu depresi, khususnya jika sejak kecil seseorang diajar untuk tidak
boleh gagal. Apalagi bila tuntutan yang diajukan terlalu tinggi dan tidak ada dukungan
dari orang tua. Kegagalan dapat menjadiesbgang menentukan arah hidup seseorang.
Usahanya tidak ada yang berhasil. Semua berakhir lebih awal dari rencana. Akhirnya
tidak pernah merasak&eberhasilan. Banyak kegagalaerupakan akibat langsung dari
kelemaharkelemahan yang berakar dalam sitahh seseorang§eberapa contosebagai
ilustrasi

Saya selalu merasa gagal dalam hal mendidik-anak dengan suasana keluarga yang
tertekan oleh kegelisahan yang terjadi di tempat praktek saya.

Betapa sulitnya mempertahankan wibawa dengan cara sepertidéengan tetap
menunjukkan kasih. Sering kali saya berkesaa da di r i saya sendiri
anakku menginjak dewasa, aku telah belajar bagaimana caranya harus menjadi seorang
bapak yang bai k. o

Hubungananda dengan putrputri anda merupakan stu tesdan sering membuat sifat
andayang kasamuncul. &hingga untuk kesekian kalinyada merasa gagal.

Setelah ada masalah dengan salah seorang anak saysergagleali merasa perlu untuk
berdamai dan meminta maadpada anak saya. Bitu sayahaus mengaku: ATuhal
Engkau tidak menolong aku, maka aku akan gagal sebagai ayah. Berilah aku
kebijaksanaan seorang ayah. Dan kuatkan aku untuk dapat mendidik dengan cara yang
benar, tanpa harus maraha r ah . 0



Ada saatnya dinana berbicara dan tutatia yang penuh wibawa tidak mengena sasaran.
Kadangkadang kegelisahan menimpa keluammla dananda tidak tahu dari mana
datangnya.

Jika saya mengkilas balik layanan medis maupun pastorahditahun yang lalu,
ternyata banyak hal yang telah saya jpela

Yang paling sulit ialah menjaga keseimbangan yang baik antara memberi perhatian yang
dibutuhkan keluarga saya dan merawat para pasien saya. Setelah Hatahuernyata
kegiatan disekitar dan diuar praktek medis, dalam bidang pastoral, makenimgkat
sehingga saya sulit menjalankan praktek saya secara normal karena kelelahan. Sebagai
dokter, saya merasa gagal. Betapa sulithya menjaga kedisiplinaditéngan baik jika
perhatian ada terbagi untuk kebutuhanang banyak

Isteri saya merasditerlantarkan karena begitu banyak orang menyita perhatian saya.
Aktivitas dapat menyita perhatian seseorang sedemikian rupa sehingga ia semalaman
tidak dapat tidur selama berha&ari. Sering kali saya bertany@anya mengapa Tuhan
mengijinkan semuanyauitterjadi. Memang la memberi saya banyak visi tentang banyak
hal, tetapi agenda saya mahuengan jdwal janjijanji pertemuan. Dsitu saya belajar
melakukan sesuatu pada waktu yang tepat.

Panggilan dan visiyang Tuhan berikarkepada ada hari ini mungki baru akan
dikonformasi ditahuntahun mendatang. Ada kalangada melakukan tidak lebih dari

pada apa yanmga dilakukan oleh Maria ketikia mendengar katata seorang nabiah

di bait Al |l ah.-kafaittedidra¢ myni lhh@aamn nkyat &

Yang selalu sg lihat pada pekerja sosial dari Pelayanan Kesehatan Jiwa ialah
kedisiplinan dan kesmtaian mereka. Mereka menolakemberi pertolongan atau
menempatkan pasien pada daftar tunggu. Sekarang saya membenci daftar tunggu, tetapi
saya menghargai kedisiplinan ngalugas dalam memberi pertolongakalau perlu
menolak permintaan, jika buku agenda sudah melebihi kapasitas yang ada. Ada saat
saatnya dmanaanda memang sudah kehabisan tenaga.

Seorang manusia yang telah lahir baru memiliki bentuk, kepribadian at@y@wdan

isi, yaitu kekuatan rohani yang merupakan pusat tenagamjah kasih Allah. Sebuah
struktur yang luar biasa dengan isi yang lebih hebat. Anda dapat menuntut banyak dari
orang lain. Daya tahannya hampir tak mengenal batas. Tapi ada waktsegeagrg itu
kehabisan tenaga. Busa memang dapat menyerap banyak air, tapi bila busa itu diperas
habis, maka tidak akan keluar setetes air pun. Jika isinya telah habis, yang tertinggal
hanyalah bentuk fisiknya saja, strukturnya, orangnya saja. Bagi pa@npelahraga,

ada saat yang merupakan titik awal dar i Ope
karakter. Pekerja sosiéristen mengenal proses diana kepribadian mereka menjadi

aus. Pada stadium berikutnya terjadilah kerusakan, kehabisan tenadetagangan.

Jika anda sekali saja nmgalami halhal tersebut, barunaa dapat menolak suatu
permintaan. Apa sebetulnya manfaat dari merusak diri serdmang tidak akan
membutuhkanrada lagi.

Seorang kenalan baik kami, yang berkhotbah dibanyak geesgrita pada saya bahwa

ia sebelumnya belum pernah menjumpai banyaknya orang yang tegang seperti sekarang
ini setelahia menjadiseorangkristen. Mereka ityustru pemukapemuka rohani, tokeh

tokoh dan para pelayan pastoral. Tuhan Yesus berkata bahegapg&lam Kerajaan

Allah sedikit jumlahnya. Saa i ngi n k at a kda seorang pekema, hati i J i k a
hatilah. Jangan sampanda melampaui batas kemampuwmda. Cintailah sesamanda



seperti ada macintai diri aaxda sendiri. Jadi sesuaikan dengan dinda. Jagalah
keseimbanganrala. Dalam merong seseorang, gunakan tenagdaaseperlunya saja.

Jangan sampai seperti saya, berminggpoggu terbaring ditempat tidur karena

kehabian tenagaDan sementara diakehidupan sesamkristenandatelah mengetahu

bahwaandh harus menentukan prioritpsioritasyang ada 0

Pertamaama, utamakan kehidupan rohanda pribadi. Kemudian isteri dan keluarga

anda. Setelah itu pekerjaamdadan baru tugas pastoral untuk sesama. Tidaklah mudah
mempertahankan keseimbangai. Perhatian terhadap para pasien dapat menaioiat

begitu terharu sehingganda tidak memiliki waktu lagi untuk keluarga sendiri. Huatila

begitu meluaguap dengan hasil pelayanan pastarala sehingganda melupakan isteri

atau suami.

Jadi hal im tidak saja menyangkut pembagian prioritas secara bijaksana, tetapi juga
merupakan sebuah proses, sebuah pengalaman yang sedemikian rupa sehingga akhirnya
dapat mencapai keseimbang@im.manadoa untukbalanskehidupanitu sangat penting

sekali Dalam sitiasi kami, tenaga kami berdua rasanya terkuras habis, karena profesi

saya, penampungan jiiava dan masalah dengan arakak kami. Sehingga akhirnya

kami membutuhkan waktu setahun untuk istirahat. Satu tahun. Praktis tidak ada lagi
hubungan delnugarn. 66 dduenmuadi an saya merasa fASud
yang saya kerjakan.

Sekarang waktunya untuk memperhatikan diri saya sendiri.

Andaikda s ek ar ang saya bertemu dengan Tuhan, S
berusaha sebaitaiknya. Sudah tidak ada laginyg dapat aku | akukan. o S
nantinya akan lewat juga, sebab masih ada banyak tugas yang harus dikerjakan. Anehnya,
dengan cara ingnda malah dapat beristirahat sehingga sekarang atavandatdengan

mudah sanggup menerima atau menokagiatan yang disodorkarkepada anda.

Pekerjaan atau tugas anda sebelumnya pun juga dagmtiepaskan dengan jauh lebih

mudabh.

Kepuasan dari sifat terbuka tentang kelemahan kisgagalarpribadi

Tidak ada yang lebih menjengkelkan selain tuntutan masyayakef terlalu tinggi.
Tuntutan yang harus dikembalikan pada proporsi semestinya walaupun dengan cara yang
tidak mudah. Anda dapat mengungkaplsasi kelemahan dan kekurangamda secara

jelas dan menditail. Anehnyastru dengan menceritakan keadaardasecara terbuka,

anda akan merasa dipuaskan. Dengan dibumbui humor. Tidak masalah. Ada keuntungan
lain yang dapat diperoleh dari pengakuan terbuka atas kasd@salahan pribadi.
Semakin ada jujur terhadap diri sendiranda memberi peluang p@da pekegan

Kristus untuk menjadi lebih besar dalam hicangla. Tanda dari Kerajaan Allah ialah
kemuliaan Allah. Dmana saja jikarada melihat ada orang berdiri sambil mengagungkan
dirinya sendiri, disitulah kemurahan Allah langsung berhenti. Agar tetap d&pas t
menjadi sumber kekuataapdaharusjuga tang malumalu mengakui kegagalamda

secara terus terang.

Akhirnya, saya bertany@nya bagaimana saya dapat bercerita tentang pengalaman saya
bersama Yesus tanpa mekidiskan diri pada sumbangs#aya pribdi. Di sini saya
merasa canggung, Jadi lebih baik sayandiidak menceritakan agpa. Tapi sikap

inipun juga tidak baik, sebab hati sgy@nuhdengan kesaksian. Jadi saya harus bicara.



Masalah ini harus diserahk&epada Tuhan, sebab tidak mungkin rasadapat diatasi
sendiri. Semoga saja kemampuartukinmengakui segala kekurangaecara terbuka
tidak akan punah, sekalipun pada st menikmati keberhasilan.

Bagaimana carayamengatasi kegagalan?

Orang bisa gagal dalam berumah tangga. Percerammalogerjadi dalam kalangan kaum
kristiani. Anda gagal dalam karienda di masyarakat. Menurut pendagada, tempat di

mana anda berada tidak tepat bagnda. Karena kelemahan sendiri, orang dapat
melakukan hahal yang salah dan orang lain yang menanggkibatnya.

Barubaru ini saya mendengarkan percakapan antar pasien tentang kegagalan dalam
kehidupan mereka. Dan cara mereka menghadapBgarang diantaranya berkata:
ADal am hi dugeseoargharus mememguh yjian secara teratur. Sdyengda

di satu titik dimanaia bertanya bagaimana menghadapinya, keputusan apa yang harus

diambil. Kadangk adang keputusan yang diambil sal ah.

Yang istimewa di sini ialah bahwa@uhan seldu memberi ada kesempatan ulang.
Sungguh luar biasa. la sangat sabanungguap&ah ada perubahan dalakesempatan
berikutnya Malam itu perbincangan kami memang khusus sekali. Yang satu tersandung
masalah ini, yang lain masalah itu. Tetapi merskaua telah melewathda jalanjalan

baru terbuka. Ada peluamgeluang aru.

Yang patut diperhatikan ialah bahwa kita sering kali kurang mengampuni diri sendiri.
Sementara pandangan Allah sudah lama terarahjgabhkedepan, mencarikan jalan
jalan baru bagi kita, tapi kita malah terus saja memfokuskan pikiran kita pada semua
kegagalan dinasa lalu.

Jika salah seorang anak saya gagal, bagaimeaksi saya? Mungkin saja saya merasa
kuatir. Tetapi saya selalu mencari jalan agar anak saya dapat terus berkembang dan
bertumbuh. Saya akan menghibur dan menopangnya sebaik munggitu Biga cara

Allah memperlakukan kita. Betapapun dalamnya sumunataanda s&arang berada
akibat kegagalanrnala, selalu ada saja jalan yang akan membavda keluar dari
kedalaman itu.

Stres dikalangan orangkristen

Pern&dkah dalam hidup inanda merasa tenaganda terkuras habis daernyata hal itu
akibat darisikapanda yang telah terlalu banyak menuntut diri sendiri? Ada baiknya jika
kita renungkan hal ini bersama. Apakah tatafada stres itu? Bagaimam@aada dapat
mengetahui bahwanda terkea stres?

Stadium 1.Tanda awal umumnya berupa rasa capai yang luar biasa; kurang sabar
menghadapi orangrang yang ada diekat kita; menyadari bahwa keadaanlah yang
menentukan hidup ini; kehilangan pandangan hidup; selalu didurcu oleh waktu.
Kegiatan ringan mudah menimbulkan keringat yang banyak sekali. Penting sekali untuk
memperhatikan munculnya géggejala awal ini dalam dirirmlapada waktu yang tepat
sehingga ada dapat membenahi hidapda pada waktu yang tepat pula.

0



Stadium 2. Pada stadim ini terjadi kekacauan lebih lanjut. Kehilangan kemampuan
berkonsentrasi disertai menurunnya daya ingatan. Melakukan seslizdn kiesadaran.
Membuat banyak kesalahan. Daya kreasi menurun sehingga pekerjaan dilakukan secara
rutin saja sesuai pengalamaMenjadi gampang tersinggung. Kesibukan sehan

terasa sebagai beban. Tidak mampu lagi menghadajiahgiang traumatis. Enggan
melakukan tugatugas yang sebelumnya disukai.

Stadium 3. Di sini orang menyadari bahwa ada sesuatu yang tidak berdeshilangan
kendali dalam menangani proses ini dan rasa percaya diri mulai goyah. Fungsinya sehatri
hari benatbenar macet. Inilah stadium diana banyak orang tidak masuk kerja dan
menilih untuktinggal dirumabh.

Tidak dapat tidur, resah, ledakan emosirupakan gejakgejala sebuah krisis dalam
keseimbangan pribadi seseorang.

Timbulnya stres itu relatif sederhana dan dapat menimpa siapa saja. Biasanya
penyebabnya jelas dampght ditelusuri. Pertama, yaiadanya beban dari luar; tekanan
berat dalam artidas. Terlalu banyak kegiatan atau kewajiban yang harus dipenuhi dalam
waktu yang sempit. Atau tekanan beban yang dalam, m&ajputus hubungan,
kehilangan pekerjaan, kehilangan seseorang yang dicintai, suasana konflik, perlakuan
yang tidak adil di kantoatau di tatanan masyarakat. Menghadapi krisis keuangan secara
mendadak sehingga harus hidup memburu waktu dan bekerja sambil menguras tenaga
tanpa mengenal istirahat.

Sekarang penyebab stiggglongan kedugang terjadi dalam batin seseorang.

Konflik batin dan perasaan bimbang yang berkepanjangan sama seperti garis retak pada
sebuah balok penopang. Kekuatiran yang amat sangat dapat melemahkan dan membuat
landasan jiwa seseoranglang Jika dimasa lalu ia pernah mengalami-hal yang
membuatnya syok, aka penglaman tersebut akan mengganggu ketanannya selama
bertahurtahundan tanpa disadari akan menguras banyak tenaga. yashhkid-hal yang
menekan hati nurani, perasan bersalah dan rasa takut akibat kesalahan yang telah
diperbuat.

Bagi kaumkristiani, masih addagi yang harus dihadapi, yaitdimensi perjuangan
rohani: mengalami tekanan rohani, mengasihani sesama saudara seiman, memikul beban
doa, masalaimasalah gereja. Jika kita menjumlah kedua golongan penyebab stres ini,
maka kita dapat mengemengapa stres dapat muncul.

Banyak orangkristen dengan masalah tersebutaths datang secara teratur ketempat
praktek saya. Saya sendiri pernah mengalami situasi yang sama.

Bagaimana caranya mencegah kesengsaraan ini? Sebab dalam kasus iailgkga b
Pencegahan lebih baik daripada penyembuhan. Dampak stres yang harus dihadapi oleh
suami atau isteri, tapi hanya sebagian saja yang dapat diterimanya. Kehidupan nikah yang
merupakan ajang ekspresi ketegangan. Hubungan dengararaatalyag tidak dapat
memahami mengapanda tibatiba berubah menjadi tidak sabar. Pekerjaada pun
terkena dampaknya. Semua akibat ini jelas tidak menyenangkan. Bagaimana kita dapat
mencegah semua ini?

Dalam ilmu mekanika ada beberapa prinsip yang menentukan kekuatah gaibatan

dalam menyangga beban berat mabdbil yang melintasinya. Begitu juga kemampuan



kepribadian seseorang juga diatur oleh prhpgipsip serupa. Jika sebuah jembatan itu
terbuat dari kayu, makanda tahu berapa batas beban yang dapmiatigoleh jembatan
tersebut. Usahakan ada rambu besar yang bertuliskan: Tidak boleh lebih dari sekian ton!
Setiap pengemudi truk pasti akan memperhatikan rambu semacam ini dan lebih memilih
untuk putar jalan.

Dengan demikian cepat atéambat ada akan memahandi mana letak keterbatasan

anda dan hal ini juga berlaku bagi orang lain. Betapapun pentingnya pekggag
dihadapi, jangan sampai@a tergoda untuk menanggung dan mengerjakan lebih dari apa
yang tertulis praa dikasehuatbjembdiatiul® Paka talak adagi

yang dapat melintasinya!

Kekuatan sebuah jembatan tergantung pada rangka, susunannya. Termasuk daya
cengkramnya, daya topangnya dan materi yang digunakan. Jika diterjemahkan kedalam
keadaan kita yang sebenarnya, maka artinyagselerikut:

Usahakan agar tindatanduk, hubungan, sikap kerjmda berada dalam kedisiplinan
Firman Allah dan normaormaNya. Berdoalah setiap hari dan mintalah kekuatan Roh
Kudus sebab kekuatanNya yang akhirnya nanti akan menentukan ketegaran &atin kit
Betapapun teguhnya kepribadianda, karena telah banyakgdmbleng pengalaman
masa lalu, ada masih tetap saja tidak dapat melepaskan kekuatan Allah.

Tidak jarang saya menyadari bahwa kelalaian berdoa dapat mengganggu keseimbangan
saya.

Allah ingin memberi stabilitas batiniah dan kekuatan yang dapat meneguhkan dan
menenangkan diri kita. Sama seperti seorang yang membangun sebuah jembatan. la
merancang pola bangunannya. Jika jembatannya runtuh, maka reputasinya turut hancur
pula.

Ada prinsip yang mengakan bahwa kekuatan konstruksi baja terletak pada bagian
bagian penopang konstruksi yang cukup banyak jumlahnya; makin banyak jumlah bagian
penghubungnya, makin kokoh pula konstruksinya. Saya telah belajar bahwa saya tidak
dapat dan tidak boleh hidup seogadiri. Tidak begitu saja Alkitab mengatakan bahwa

jika satu anggota tubuh menderita maka semua anggota tubuh akan ikut menderita.
Persahabatan, ikatan persahabatan yang erat merupakarb&lalokpenopang dari
sebuah konstruksi baja. Bukan satu, tapiyainbalokbalok yang dibutuhkan. Jika ada

satu balok yang lepas, maka ada yang lain yang mengambil alih beban itu. Semakin erat
hubungan sosiadnda, semakin kuat pula daya tahamda. Untuk semua ini memang
dibutuhkan banyak waktu. Meluangkan waktu unhéesantai bersama temtman

tidak berarti membuaniguang waktu. Justeru merupakan suatu prioritas. Tulislah
0l stirahat o dal armandd Banbetiap bufan thlisldh acaeag santdi a
pada halaman tersebut.

Relaksasi juga dibutuhkan untakengembangkan pola hidup yang stabil: fleksibel dan
lentur.

Jika baja tidak memiliki kelenturan, maka berat benda dapat secatdbdilmaematahkan

baja tersebut, seperti sebuah gelas yang pecah karena terkena benturan. Demikian pula
anda dapat membentuifat kelenturarenda dengan memadu ketegangan dan relaksasi
secara siliberganti. Anda dapat menjumpai jembataRembatan tua di sanasini.
Jembatan itu semua sudah berumur ratusan tahun dan tidak dapat hancur.

Begitu pula dengan rencana Allah terapdseseorang yang bertumbuh dalam
KerajaanNya. la mau memberi kekuatan dalam diri pribadi kita; dengan demikian kita



akan seperti Kristus yang merupakan jembatan yang besar, yang menghubungkan Allah
dengan manusia. Sebuah jembatan yang terbentangtadi &utan yang penuh
kesengsaraan, yang sekaligus merupakan ciri khas dunia ini. Siapa yang melintasi
jembatan itu akan memperoleh kebahagiaan dan ketenangan.

Apa yang harus kita lakukan dalam situasi yang sarat stres?

Jika kekacauan yang timbul merenggutargercaya diranda, makaanda harus mulai

lagi dari awal.Anda membuat lagi rencana untuk merestorasi kehidapda. Sambil

mulai dari dasar lagianda mencari tempat yang tenadekat Allah di tengahtengah

kesepian yang nmyelimuti hidupanda.

Baru-baru ini, saya berada fliar negeri, sedang mencari titik awal yang baru. Suatu hari

saya menemukannya ketika saya membaca Mazm
lindungan Yang Mahatinggi dan bermalam dalam naungan yang Mahakuasa akan berkata
kepada Tuhan: Tepat perlindunganku dan kubu pertahananku, Allahku, yang
kupercayai, dsb. 0 Saya hafal kan pasal terse
untuk merenungkannya. Dan yang menarik lagi, saya meralsdr-séah dalam hati saya

ada ruangnyang dikeliling tembok dan dsitulah terdapat ketenangan dan kesyahduan.

Setiap hari ada sebaris kdiata sebuah ayat yang menyapa saya dengan jelas. Dalam

waktu seminggu dasar kerohanian saya pulih kembali. Saya mendapat peluang lagi untuk
membawa semua kegiatan sayaaam doa dan memutuskan aktivitas mana yang harus
dilanjutkan dan mana yang harus dihentikan. Keputusan pertama yang saya ambil ialah
menghentikan kebiasaan menutup diri. Lalu saya mulai membuka diri untuk menjalin
persahabatan. Melalui ikatan persahabatu, saya mendapat dorongan ekstra. Sebuah

batu tidak mudah jatuh dari dinding jika batu itu dikelilingi bb&iu lain yang cocok

bentuknya.

Keseimbangan

Mengapa timbul masmasa dmana orang terombarambing sedemikian rupa, sehingga

ia jatuh bangn silih berganti? Dsuatu saat bersoraorai setinggi langit. Diain waktu

sedih setengah mati. Dhanakah keseimbangan batin itlkketenangan yang terpancar

dari wajah Tuhan Yesus? Apa rahasianya untuk dapat belajar hidup sebagéristang
tanpateusmener us harus berupaya sekuat tenaga, t
datangnya dari Tuhan, bahkan dapat menjadi tempat berteduh bagi orang lain? Bukannya
terus menca#cari rasa aman, tetapi menjadi tempat yang aman bagi sesama? Jika hidup
kita labil, maka kita tidak mampu melayani orang lain. Bisa saga telah menerima
Tuhan Yesus sebagai Juruselamat dalam hidupduwtiia ini, namunanda tetap
menampilkan hidup lamanda yang tidak stabil itu. Lahir baru tidakemik dengan
kehidupan seorangikten yang stabil, yang seluruh kepribadiannya telah disucikan oleh
Tuhan Yesus.

Prinsipprinsip apa yang harus dijalani untuk mencapai ketenangan batin itu?

1. Menerima diri sendiri apa adanya

Menjadikristen tidak berarti keunikan dari kepribadianuatamperamen masifgasing
hilang begitu saja. Jika hal itu terjadi, maka surga akan penuh dengarooaaggyang
berpenampilan sama dengan Kristusnasa yang dipermuliakan, tapi berambut putih
semua. Bukamlemikian Justru ditengahtengah sifat dan tahta yang beraneka ragam



itu kebesaran All ah dinyatakan. OAkud kita
baru di dalam Kristus, yang kekal sifatnya. Mari kita perhatikan hal ini sejenak.
Sebagaimana salah seorang putra saya dapat menggantikan kedsdukiaranya,
begitu pula Tuhan suatu waktu dapat mengijinkan salah santatia kita menggantikan
posisi orang lain.

Secara tidak langsung hal imerkaitan dengan menerima dinda sebagaimana adanya.
Anda diijinkan menduduki tempat yang unik itu.

Termasuk harga diri. Justkarena Allah mencintanda,anda pun boleh mengasihi diri
anda. Sebab la mengampuni anda, anda juga dapat mengampurdali®&h karena la
sabar terhadap dieinda, anda dapat memperlakukan dimilaa dengan sabar pula.edl
sebab la melihat manusia baru yang lahir dari Allah tumbuh dalarand&, makanda
juga dapat menyaksikan hal yang sama. Manusia baru itu benar dainssbaah karya
ciptaan Allah. Berkat korlmaKristus, la tidak menghakiminda lagi. Karena itanda
tidak perlu menghakimi dirirada sendiri. Kasih Allah Bapa dalam kita memampukan
kita untuk menerima keadaan kita apa addnglalam keadaan kita yang asli, sekalipun
kita seolakolah berpakaian compatgmping. Betapapun timpangnya keadaan kita, kita
semua memanggul kehidupan yang baru ini dalam hati kita rasismg. Betapapun
banyak cacatnya dan kerdil pertumbuhan kita .

Menerima keadaan diri sendiri merupakan batu ujian yang penting dalam meraih
kehidupan rohani yang stabil. Sikap seperti ini daangkan ketenangan, relaksasi dan
akhirnya terciptalah keseimbangan.

2. Mengenal jatdiri menurut perspektif Alkitab

Batu penyangga kedua ialah pengetahuan tentang diri sendiri.

Jika anda mengenal diranda sendiri, makanda tahu dimana letak keterbasananda

dan apa saja kelemahamda. Banyak orang bersifat sangat emosionil dan kurang
mengenal diri mereka sendiri.

Justru jika ada berjalan bersama Tuhan dan mengalami kemurahanNya \sangdreda

ber esi ko me nristendyang mengandallgomegr aks aan saj ao. Orang
menerus berusaha memuaskan perasaannya dengan mencaribdxiatTuhan.
Selayang pandang, hal tersebut nampaknya tidak salah, tetapi secara rohani sikap seperti
ini dapat disamakan dengan seorang bayi yang tak-heriinya ingin minum susu saja.

Agar dapat menjadi seorangiken yang stabilanda harus tumbuh untuk mencapai
tingkat kerohanian dimana anda mampu bertahan menghadapi frustrasi, sengsara,
kemalangan, sikap negatif dari masyarakat dan pelbagai serangani rtanpa bersedih

hati. Jadi terus menerus mengandalkan perasaan bukankatingang benar, sebab hal

ini akan membawanala mendaki gunungunung dan menuruni lemb#&mbah yang
dalam.

Untung saja Pencipta kita telah menciptakan kita sedemikiarsaljiagga kita memiliki

jalan keluarnya.

Sebab kami tidak hanya hidup dengan menanggung jiwa yang sarat dengan pergalaman
pengalaman indera, perasaan dan pikiran, tetapi Allah juga telah berdiam dalam diri kita
dan membuat roh kita hidup bersama Kristonsbukan sebuah dogma, melainkan sebuah
fakta yang nyata.



Kristus benabenar telah hidup dalam hati kita melalui RohNya dalam arti yang
sebenarnya. Dan la bergaul dengan kita; berkomunikasi dengan kita melalui sebagian dari
kehidupan kita, yaitu roh kita

Tuhan tidak pasif dalam hati kita, tetapi terus menerus mencipta, menyembuhkan,
menghibur dan sibuk mengemudikan kendali.

Inilah rahasianya mengapa kita sebagai uknatiani tidak beralasan menjadi labil lagi.

la tinggal dalam diri kita dan telah menmbek kita menjadi insamsan rohani yang

hidup karena Roh.

Sekarang apa yang dimaksud dengan mengenal jati diri menurut perspektif Alkitab?
Maksudnya, saya mengenal diri saya sendiri, seluruh seluk beluk kehidupan saya. Dan
semakin lama saya bergaul dandristus yang lemah lembut itu, perasaan saya semakin
diperhalus.

Dan sekaligus saya, bersama roh saya, menjadi semakin beralkdardi Tuhan yang

hidup didalam diri saya.

Daud pernah berdoa memohon &éroh yang teguh
karena sekarang Kristus tinggal dalam diri kita, otomatis doa itu telah terpenuhi demi
kepentingan seluruh umat manusia. Batu Karang rohani dan abadi itu, yang memanggul
seluruh tatanan ciptaanNya, ingin tinggal dalam diri kita.

la melet&kan fondasi imn dalam diri kita yang melebihi akal dan perasan kita.

la mengajar kita untuk tetap menatap wajahNya bila kita dirundung duka. Mengingat
janji-janjiNya dalam Alkitab bila masa depan tak menakikpa harapan. Menenangkan

diri padaNya disaat penat terasa mgngat. Tidak ada hidup yang lebih indah selain
menikmati hidup dengan cara tersebutaths. Tahan menghadapi segala hal dan tak
pernah terkalahkan karena Tuhan beserta kita.

3. Hidup taat akan bimbingan Tuhan

Demi terwujudnya keseimbangan, dibutuhkeatu penyangga ketiga, yaitu sifat patuh
akan bimbingan Allah dalam meniti kehidupan ini.

Semua orang Kristen akan mengaminkan hal ini. Setiap orang mengalasaatdettika

ia mendapat bimbingainbagaimanapun juga kisahniyalan ketenangan serta kedaama

yang dirasakan setelah mematuhi bimbingan tersebut. Walaupun terkadang tidak sesuai
dengan kerinduan hatinya. Inilah tanda dari seokaisgen yang stabil. Hidupnya tidak
dikendalikan oleh keadaan atau pendapat orang lain, tetapi diselardskgan
kedamaianyang Allah berikan.

Kita semua berguru pada Roh Kudus.

Dalam 1 Yohanes 2:27 dinyatakan bahwa kita tidak membutuhkan seseorang untuk
mengajar kita karena Allah sendiri akan mendidik kita melalui urapan RohNya.
Keseimbangan dapat tercipta oleh pikgang menyelaraskan diri pada pimpinan dan
perhatian Roh Kudus. Sebenarnya hal tersebut merupakan proses jatuh dan bangun,
sambil mengkilas balik tahutahun yang telah lewat sejak pertemuan dengan Yesus.
Mendengar pimpinan Tuhan tidaklah mudah dan menwadanya sikap yang hdtati.
Rancangan dan pikiran sendiri, emosi dan kemauan pribadi yang ingin bebas, semuanya
merupakan kekuatan yang tidak dapat dikendalikan dan melenyapkan kemungkinan
untuk dapat hidup tenang dalam iman. Tetapi memang li@msian Sebuah rumah

tidak dibangun dalam waktu sehari saja. Jika kita ini merupakan sebuah proyek
bangunan, maka pembangunannya akan memakan waktu berhhon Kepribadian



seorang manusia baru harus bertumbuh hingga stabil dan makin hari malarasksel
dengarkeilahian Allah.

4. Firman Allah

Batu penyangga keempat yang diperlukan untuk mencapai keseimbangan ialah Firman
Allah dan mematuhinya dengan segenap akal pikiran. Firman Allah tidak berubah dan
kekal.

Kita dapat melihat setiap janji yang Allalerikankepada kita sebagai bagian kerangka
yang kokoh dalam kehidupan rohani kita. Roh Kudus terus menerus membimbing kita ke
fakta ini. Sebagaimana halnya roh itu melebihi jiwa, begitu juga Firman Allah (yang Roh
sifatnya) melebihi akal pikiran kita (yamgerupakan bagian dari kehidupan jiwa kita).

Keseimbangan dapat terjadi bila semuanya berjalan sesuairutamh yang benar.

Sebagai contohmisalnya, seorankristen yang terlilit masalah hutaipgutang.

Jiwanya tercekam oleh ketakutan dalam menghdadlegs keuangan tersebut.

Tidak dapat tidur, perasaan seperti dicekik, keringat membasahi dahi bila ia teringat akan
situasi yang sedang ia hadapi. Belum lagi masalah-amak Krisis keuangan yang
membuatnya terpuruk bukan kepalang.

Tapi untunglah orangkristen ini stabil kerohaniannya. la mengambil Alkitab. Lalu
berlutut. Sambil berdoa ia mencari dasar iman yang menjangkau sesuatu yang lebih
tinggi dari permasalahannya. Akhirnya ia menemykaii yang tertulis dalam Mazmur
128:12: AnEngkau me m getkha payah htangannhdl . Pada mingguminggu
berikutnya ia tetap berpegang teguh pada janji itu daeypskali bila pikiran cemas atau
takut muncul, ia mengklaim janji Allah tersebut. Sikap ini menjaga keseimbangannya. la
tidak berjalan menurut akalnya semd menurut kebijaksanaannya sendiritetapi,
karena kerohaniannya telah meningkat, maka ia menyelaraskan diri padaipj&ingri

Allah. Jiwanya dibimbing oleh roh yang telah sepenuhnya berbgb&da Allah. Berkat
tatanan atau susunan yang benaria tetap tampil sebagai pemenang.

Empat batu pgyangga ini membentuk dasar kehidupan yang stabil.

Semuanya dapat kita lacak dalam kehidupan Yesus.

PandanganNya tentang keberadaan diriNya yang sesungguhnya, posisiNya yang unik
yang la terima dari Allah pengetahuanNya tentang seh#&duk keadaan manusia,
ketaatanNya yang total, sampai disalib sekalipun, dan segala tindakanNya yang terus
menerus mengacu pada Firman Allah yang tertulis dalam Kitab Suci, termasuk apa yang
la laksanakan di kayu salib.

Itulah contoh yang Yesus berikkgpada kita dalam menempuh hidup yang stabil sesuai
dengan jejaljejakNya.



Mencari balanslewat kesembuhan oleh iman

Masih ada satu hal lagi yang dihadapi oleh kduistiani sementara mereka bersama
Yesus mengarungi airapg bergejolak dalam hidup mereka. Yaitu bagian dari hidup
mereka dimana tidak ada pilihan lain selain memelihara keseimbangan yang sulit
dipertahankan. Kadarkpdang bagian ini merupakan daerah yang rindangsitDiah
penyakit dan kesembuhan berteduh.

Sungguh terbatas sekali daya pemahaman kita. Alangkah mudahnya kita cenderung
berpikir secara sepihak. Jika memang demikian faktanya, maka kenyataan tersebut ada
kaitannya @éngan tugas khusus para jema#tkn dalam bidang pelayanan kesembuhan.
Yang sap maksudkan adalah kegiatan kesembuhan yang dilakukan Tuhan Yesus, juga
para asul, diikuti oleh orangrang kisten lainnya pada ababad berikutnya. Pekerjaan

ini tidak bebas tanpa ikatan, tetapi mer upak
Inldan sembuhkan yang sakit. o Dalam abad ini
di mana terjadi banyak kesembuhan. Kita juga melihat anggagota gereja yang
khusus ditunjuk Tuhan untuk menjadi alat dalam pelayanan ini. Di ladang penginjilan
dan pada keldian kebangunan rohani (KKR) akbar di Afrika dan Asia, kesembuhan
merupakan fenomena rutin. Apa yang dianggap luar biasa di Eropa, yang menganut
paham humanisme dan kian mengikuti alur ateisme ini, merupakan hal yang biasa di
negaranegara dmana iman umt percay&epada Allah lebih lugas sifatnya.

Sebagai dokter umumrikten, yang merawat banyak pasiemstiani, saya mendapat
peluang istimewa untuk mendengarkan pelbagai pengalaman dan visi dari pengakuan
banyak nara sumber.

Saya menjadi cemas khususrkgika saya, dalam hal ini, menjumpai betapa sempitnya
cara berpikir mereka yang akhirnya berdampak negatif terhadap ketenangan batin mereka
sendiri.

Saya rasa ada baiknya jika kita sejenak menyimak pertemuan fiktif antara empat pasien
kristen, yang terbarg di rumah sakit, druang yang sama. Mungkin kisah ini dapat
memperjelas rumitnya semua permasalahan tersebut.

Di suatu rumah sakit terbaringlah empat pasierudng yang sama. Mereka baru saja
saling mengenal. Mereka susul menyusul menjalani ravagt @ rumah sakit tersebut.
Hari ini mereka memperbincangkan harapan mereka masasgng yang sekaligus
merupakan inti percaan.

Seorang pria berusia empatpuluh tahiutbernama Jan terbaring didekat jendela.
Nampaknya ia menderita demam dan kelihggtas menahan sakit. Dengan susah payah

ia berkata: AToh aku benar juga. Ji ka Tuhan
sudah. Siapa aku, kok berdrgrani melawan kehendakNya. Pokoknya, aku tidak mau
di operasi . o

Di sisi lain dari ruangan tersebut, teribglah pasien yang lain. Walaupun jarak tempat

tidur yang satu ke tempat tidur lainnya hanya beberapa meter saja, nampaknya jalan

pikiran mereka berjauhan satu dengan lainnya.

ATapi kamu tidak bisa berpendapatngdepert. [
seberang tempat tidurnya, Asungguh bodoh ka
pendirian seperti itu masih terus kamu pertahankan. Aku sendirisiztagai hatmelihat

kamu menderita. Apalagi Tuhan. Dalam Alkitédatulis bahwa Allah itu kasitkan?



Kemarin aku masih membacakan kamu Mazmur 103: Dia yang mengampuni segala
kesalahanmu, yang menyembuhkan semua penyakitmu! ieagabenar yakinbahwa

Tuhan akan menyembuhkan. Aku tidak bisa menerima penderitaanku ini. Aku tidak mau
menerima penyakitkugembalaku sudah mengurapi aku dengan minyak dan mendoakan
aku juga. Aku yakin pada saat itu juga aku sudah menerima kesembuhanku. Dan setiap
hari aku mengucap syukur untuk kesembuhanku itu. Sebetulnya aku tidak mau ke dokter.
Aku disini hanyauntuk memyn angkan i steri ku saja.o

Jan tidak tahan menanggapi keyakinan yang kuat semacam itu. Dengan rasa lelah ia
menutup matanya.

Dar i sudut ruangan terdengar suara pasien |
dengan Jan; kesembuhan lewat keajaiban bukasanaya lagi. Aku hanya percaya
kepada dokter saja. Dan aku harap keadaanku akajadidebih baik Satu hal lagi,

kamu lupa bahwa penyakit itu adalah hukuman; jadi kamu harus terlebih dahulu
membersihkan hidupmu dari semua kesalahan. Bukankah Maleakimehgatakan:
Bagimu akan terbit surya kebenaran dengan kesembuhan pada sayapnya. Aku sudah
senang jika Tuhan mengampuni semua dosaku. Lagi pula, aku ingisajaasebab di

atas sana lebih enak daripadbdda wa h si ni ! 0

Janmen@a ngkat s uar akaliaa lgerdua mérRadoptabdambenar. Aku lebih
merasa seperti Ayub dan berusaha sekuat tenaga untuk menanggung penderitaanku. Aku
juga berpikir bahwa Tuhan kadakgdang mengijinkan penyakit apapun menimpa
seseorang. Dengan cara itu, la dari dalam ingimbestuknya lebih jauh lagi. Bukankah
sifat-sifat yang unggul terwujud lewat penderitaan semacam ini? Bagamaati Tuhan

dapat memakai umat yang tidak pernah mengena
Ruangan menjadi hening sejenak. Dalam kesunyian itu kita teringat aki@m yang

keempat.

Mar k mendapat giliran bicara terakhir, sesa:

percaya adanya kesembuhan, tetapi aku juga siap untuk menjalani kemungkinan yang
lain. Aku ingin lebih bisa berpikir seperti Jan, walaupun ia kobgoat. Sebetulnya aku

lagi bergumul dengan kedua pendapat ini. Jika aku ingat anak dan isteriku, aku menjerit
kepada Tuhan minta kesembuhan; tapi jika aku memikirkan kematian aku merasa tenang

Tsusah aku menjelaskannya. 0
Dokter masuk ke ruangan mereka.nhenggelengkan kepalanya ketika ia menatap pasien
yang pertama. Kemudian mereka saling bercaledg p . ifSaya sanggup meny

bapak andaikamapak mengijinkarsayauntuk mengoperasbapak. Operasi tidak dapat

ditundatunda lagi. Tapi saya tidak dapaenolong jikabapak tidak menginginkannya.

Selain ituybapak harus minum obat untuk memperl an
psi en tidak b er &aknmp&knkanasekali layiCoaikeaik., Besbk saya
kembali . o

Kepada ©pasien keduang Bapakkdéngen. Bagar rkeaghaagai i Tol o
keyakinan bBpak tentang adanya kuasa kesembuhan ilahi; tekapisgya tidak ambil

tindakan, payakit bapak akan terus berkembang dan membahayakan baghak. Lagi

pula, agpun keadaannya, tidak sulitengurangi sebagm besar dari penderitadapak

itu. Mari saya tolong. o

Setelah itu dokteberbicara lama sekallengan Paul. Akhima i a ber kat a: i
penyakit @pak tidak dapat disembuhkan. Bapak harus siap mengHaaptian. Saya

akan membantudpak sebaik mungkin Dal am hal apa saja. o



Pasien keempat enasa senang ketika ia melihata n g dokter: ADokter,
hasilnya? Sayaharp hasi |l nya bakkdokf ¥a,TapisSsbariyat ppas.
Masi h banyak yang harus diatasi . o

Malam itu kesunyian memenuhilgaih ruangan itu. Masingasing keempat pasien

tersebut memikirkan kejadian dan percakapan pada pagi harinya. Memang yang satu
berbeda denganagg lain, tetapi mereka telah saling mengenal, hampir seperti teman.

AAh, andai saja sagiaal ebphkberpasainedayapagdsa
saya dapat | ebi h pasrah dengan penyakitku i
masa depan sedang menindih keergpapatnya. Berpisah dengan keluarga bagi mereka

semua adalah hal yang memilukan. Akhirnyareka pun tertidur.

Malam itu juga mereka semua mendapat mimpi yang sama.

Yesus memasuki ruangan mereka. Kasih dan kuasa terpancar dari diriNya. Ketenangan
memenuhi hati mereka berempat. Kemudian la mulai berbicara. Kepada pasien yang
pertama la berkatdi Me n ga p a En g k-aalangnpembgrtugu ketikayia mau
menolongmu? Dmana saja ada belas kasihansitlilah Aku berada! Diuar Aku tidak

ada belas kasihan. Seperti Naaman yang membutuhkan air sungai Yordan demi
kesembuhannya, begitu juga Aku beekat k e p ad a mu : nJi ka kamu tida
ini di dalam namaKu, maka kamu tidak akan sembuh. Manfaatkan dia dan gunakan obat
obatnya demi kesembuhanmu. o

Lalu, dengan penuh ramah, lamelkitea n t anganNya pada bahu pasi
anakKu. Aku akarlakukan apa yang pernah Aku janjikan dalam FirmanKu. Tapi akan

Aku | akukan sesuai jadwal Ku. Pada waktunya r
perhatian dokter! Tidakkah kamu mengerti bahwa perhatiannya terhadap dirimu sama

sekali tidak mengurangiagaa ng Aku j anji kan padamu?o
Kemudian la berdiridd ek at pasien keti ga: AKamu yang Kk
tidak percaya bahwa Aku masih mencintai orangang s aki t Ssama seper
Bukankah dalam firmanKu sudah tertulis bahwa Aku akan menjawabrauk@kiu

memanggilKu dan akan menyelamatkanmu karena engkau mengenal namaKu? Pada saat

kamu sesak terhimpit penyakit, Aku menyertaimu. Apa yang menimpa dirimu, juga
menimpa diriKu. Adakah sesuatu yang tidak dapat Aku lakukan? Ingatlah orang yang

lumpuh, orag yang buta sejak lahir itu. Apakah kamu berbeda dengan mereka? Apakah

kamu kurang berharga dari mereka? Bukankah kasih dan kekuatanKu sama untuk
selama amanya?o

Setelah i1tu la mengunjungi Mar k. Air mat a I
kamu ingin skali berkumpul bersama anak dan isterimu, tetapi Aku tidak ada pilihan

lain. JalanKu bendbenar yang terbaik. Nanti kamu akan mengerti. Hari ini kamu akan
bersamessama Aku di Firdaus, sebab ada tugas khusus menunggumuatim

KerajaanKu; disana kamu akaberada dsisiKu. Jangan takut. Aku akan mengurus
keluargamu; Aku akan mengeringkan air mata mereka dan Aku sendiri akan mengisi
kehampaan hidup mereka. Dan tidak lama lagi kalian akan kembali berkumpul bersama.
SebagaimamAku telah meninggalkan rumaapaKu untuk melayanimu, sekarang Aku

ingin mengajakmu, ikutlah Aku; tinggalkan semua yang kau miliki, dan engkau akan
menerima kembali seratus kali lipat. Jangan salah. Engkau akan menerima yang terbaik.
Melebihi apa yang akan diterima oleh test@emanmu.

Keesokan harinya dokter memasuki ruangan mereka.



la gembira karena dapat mengoperasi dan menyembuhkan pasien pertama. Pasien kedua
tinggal lama drumah sakit. Sikapnya berubah. Ketika ia akhirnya meninggalkan rumah
sakit dalam keadaan sehat, ia menjadang yang lebih sabar dan lebih tenang.
Kesehatannya pulih dengan cepat sekali, melebihi perkiraan para dokter. Pasien ketiga
mengalami sebuah mujijat. Sang dokter terkejut karena hari itu juga kekuatannya
kembali dan rasa sakitnya hilang. Jadi sebemartigak ada alasan lagi untuk
menahannya dumah sakit. Untuk amannya, ia masih tinggasaha beberapa hari lagi.

Jika ia tidak mengalami kemunduran lagghinggaia dapat meninggalkan rumah sakit
dengan perasn gembira. Sekarang pasien keempat bedadaang terpisah. Isteri dan
anaknya berada dsekelilingnya. Kami mendengar katkata perpisahan dengan
keluarganya. Sekalipun diliputi dengan rasa duka, dari sudut matanya terpancar sorotan
cahaya yang besar. Kuasa yang sama juga memenuhi kehidepadaistanaknya. Juga
setelah kematiannya, sukacitasdieliling tempat tidurnya tetap terkenang bagaikan obor

yang menghangatkan dan menerangi hati sang isteri dan anak. Mereka tidak akan
melupakan kenangan itu. Dan mereka terus menatap masa depamdnereka kelak

akan bertemu kembali.

Sebagai orangristen, jika kita sakit, sebaiknya kita mencari jalan yang benar, iman yang
benar, penyerahan yang benar. Percaya akan semua hal, tapi juga menerima semuanya.
Kita seharusnya mencintai Tuhan sedemikigmarsehingga kita bisa mengerti bahwa la

tidak akan pernah merugikan kita. Usahakan mampu berpikir agar tidak terjebak berpikir
secara sepihak atau ektrim. Jangan berpaham negatif seperti Jan; jangan memiliki iman
Kees yang tidak sabar; jangan beriman lkesperti Paul. Marilah kita mengambil teladan

dari keseimbangan dan ketaatan Mark. Dengan begitu kita dapat mencegah datangnya
sengsara maupun kesulitan.

Marilah kita meneropong masa depan sejenak.

Keempat teman kita tersebut atias duduk bersama. Arakak mereka sudah dewasa.

Para isteri duduk mendampingi suami mereka. Hari itu hari yang indah sepehatari
lainnya di rumah Bapa. Dibelakang mereka nampak bentuk kota surgawi menjulang
tinggi. Semua penderitaan dan kesulitan lenyap. Tak ada laganessr mata. Hari ini
adal ah harinya Tuhan. Dan Yesus datang untu
sempitnya cara berpikir kita waktu itu, o c
berjumpa dengan dokter kita. Sungguh dia orang yang baik. Walkiteitoerada disatu

ruangan dan sekarang lihatlah. Tahukah kalian apa yang paling indah dari semua ini? Jika
kita saat itu tidak terbaring duangnyang sama, maka kita tidak akan menjadi teman

bai k seperti sekar ang i niukbersamamlmarekansemejau | | a h
la memecahkan roti dan memberkatinya. Ketika mereka menatap wajahNya, kenangan
masa lalu pun pudar. Bagaimajitea mereka dahulu pernah meragukanNya. Sekarang
dalam hati mereka timbul gejolak perasaan yang penuh sukacita.

Bagaimanaandamemadukesembuhan llahi dengan layanan medis?

Tuhan sunggusungguh menolong orang yang sedang menderita sakit. Berdasarkan
fakta inilah seorang pasiemisten menghadapi beberapa masalah. la memang mencari
kesembuhan llahi, tetapi pada waktu gaama ia sedang menjalani perawatan seorang
akhli medis. Dalam Alkitab kita melihat manifestasi kuasa kesembuhan Yesus: penderita



lumpuh berjalan, tuna netra melihat, tuna rungu berbicara dan yang sudah meniggalpun
hidup kembali.

Orang sakit dan penyandarcacat tubuh, semuanya dipulihkan. Jelas dan gamblang,
itulah yang disebut kesembuhanntuk hal itu orang tidak perlunembutuhkan
pertolongan seorang dokter.

Tetapi penyakit yang tidak begitu dapat dirasa dan dilihat lebih banyak jwalah
Orangorangkristen yang menderita penyakit kanker, diabitis, kelenjar gondok, jantung
dan pembuluh darah, tidak dapat membuktikan sendiri sampai sejauh mana kesembuhan
itu ada. Bisa saja mereka dalam hati percaya bahwa Tuhan telah mendengar doa mereka,
tetapi merekaharus menunggu sampai hasilnya menjadi kenyataan. Sementara itu,
timbullah sebuah dilema. Apa yang harus dilakukan dengan perawatan dokter yang
sedangmereka jalani? Lebtebih lagi, tidak semua keyakinan batin itu didasarkan pada
iman yang benar, yaitiebuah keyakinan batin yang Roh Kudus letakkan dalam hati
seseorang. Bisa saja kita berupaya keras sambil berpikir bahwa kita telah sembuh, tanpa
didasarkan pada kemurahan yang disebut iman itu. Dua halimnan sejati dan cara

pikir rohani yang lebih gsitif i sulit dipisahpisahkan sehingga biasanya tercampur
aduk. Akibahya anda menjumpai pasigoasienkristen yang menghentikan pengobatan
mereka. Dan nyatanya malah tidak sembuh. Sebaliknya, keadaan mereka menjadi makin
parah.

Ada seorang penderita ilgpsi yang minta didoakan. Karena ia percaya bahwa Tuhan
telah menyembuhkannya dan ingin sekali bertekun dalam iman, maka ia mengakhiri
pengobatan penyakitnya tersebut. Bagi dia, tekun dalam iman tidak dapat dipadukan
dengan minum obaibatan. Meneruskarnerapi dokter bagi dia merupakan tanda
kehidupan yang tidak beriman. Dan anggapan seperti ini diteguhkan oleh ucapan dari
orangorang yang ada dekelilingnya. Seandainya ia terus menjalani pengobatannya,
maka ia akan merasa bersalah.

Proses yang benaeharusnya demikiakKesembuhan umumnya diterima terlebih dahulu
secara rohani dan kemudian, tahap demi tahap, dinyatakan secara fisik; proses ini terus
berlangsung selama seseorang bertekun dalam iman, percaya bahwa ia telah
disembuhkan. Bukankah Yesusrbk at a: oPercayal ah bahwa kamu
maka hal itu akan diberikan kepadamu! o( Mar |
proses hukum, hukum iman yang besar, yang bekegaldim dan oleh Yesus. Hukum

iman inilah yang bekerja melalui kita sebagakum alam rohani. Pertartama dalam

tarap rohani, kemudian dinyatakan dalam jiwa dan tubuh kitasim)ifaktor waktu
memegang peraimn

Apa yang terjadi jika seseorang pada stadium ini menghentikan pengobatannya? Kita
tidak boleh lupa bahwa banyak olmditatan mengelolah keseimbangan buatan dari
beibagai macam proses dalam tubuh. Dengan demikian obat dapat menstimulir jantung
untuk menghindari ancaman gagal jantung. Melalui medikasi, akumulasi cairan dalam
paruparu dan kaki dapat diberantas. Jika perty@man fisik belum tuntas, penghentian
medikasi dapat memicu bencana yang menikayul kasus yang akitot enggel amo
dalam cairan itu sendiri.

Kepada penderita diabitis misalnydiperikansebuah obat yang mengaktifkan kelenjar
pankreas untuk memproduksisuiin. Pasien yang menghentikan pengobatan ini akan
menghadapi resiko. Gula darahnya akan membumbung tinggi sehinggahiadalam
keadaarkoma.



Itulah dua buah contoh yang nyata, sederhana dan sekaligus nk&aunpagaimana

obat itu dapat berfungsi safm tiang penyangga demi terjaganya keseimbangan dari
beberapa sistem dalam tubuh kita. Tapi ada jugadaimtn yang melalui pengaruh pada
otak kita dapat menopang kehidupan jiwa kita. Penderita yang menjalani perawatan lanjut
dengan memakai antidepregan kemudian dengan mendadak menghentikannya, akan
beresiko menghadapi sebuah krisis. Banyak orang mengkonsumsi obat penenang dalam
jangka waktu yang panjang. Jika mereka menghentikasenaktukeadaan akut maka

akan timbulmisalnya, kegelisahan, ketakntdan insomia gejalagejala yang umumnya
diperlihatkan oleh orang yang baru saja berhenti dari kecanduan. Sudah banyak
kecelakaaryang dialami oleh orangrang kisten karena mereka percaya telah menerima
kesembuhan dari Tuhan dan menghentikan pemakakbmtobatan mereka secara
impulsif. Karena itu, bagaimanapun juga cukudi@nalasan sekali untuk memikirkan hal
tersebut diatas dengan baikaik. Kalau begitu, strategi apa yang baik untuk dilakukan
dalam hal ini? Haruskah masalahnya dijelaskan pada&idg&ng merawat sang pasien?

Hal itu juga tidak mudah mengingat muijijat tidak dikenal dalam ilmu kedokteran umum.
Namun seorang dokter tidak boleh dikesampingkan begitu saja, selsab dda tali
ikatan, hubungan saling mempercayai dan kontrak (p&jgnyang tidak terucapkan di
mana seorang pasien wajib tunduk pada parawatan dokternya.. Selain itu, Tuhan juga
telah menetapkan dokter untuk memilih ebbatan dan membentuk tim perawat.
Sekalipun para perawat tersebut tidak bekerjaathiah hukum imagang luar biasa itu,

tetapi mereka bergerak sesuai dengan asas hukum yang lain: hukum belas. kasih
Karena itu ada tidak dapat menghindari dokter.

Jika Tuhan Yesus telah menyembuhkamda, makaanda harus memperlihatkan
kesembuhaanda pada dokteanda.Memang itu yang tepat untuk dilakukan. Andaus
menjumpainya! Selain itu,naa dapat menguji ian anda dengan baik. Apakainda
benarbenar smbuh? Apakah keadaan kesehatamlaam@arbenar telah membaik
dengan cara yang ajaib, ataunya sugesti saja?tdu mungkin ada tidak mau mengaku
bahwaanda sakit? Jika Tulmasungguksungguh menyembuhkamda, mak la akan
menyatakan bagaimanada harus membicarakannya dengan dakida. Yang menjadi
penghalang disini ialah anggapan bahwa jika kita pergi ke dokberarti kita
memperlemah iman kita. Menurut pendapat saya, masalahnya tidak begitu. Iman yang
sejati, benabenar yakin dalam hati bahwada telah sembuh, tidak mudah terhapus
begitu saja oleh tindak tanduk kita. Layanan kesembuhan yang seimbangrrsgbena
menghimbau seorang pasien untuk bekerja sama sexsitii gengan kuasa kesembuhan
llahi, tanpa perlu menyakiti diri sendiri dengan menghindari pertolongan seorang dokter.

Dimenskdimensi yang laindari kesembuhan

Suatu hari seorang wanita lanjugia datang ketempat praktek saya. Sudah bed&kli

saya merawatnya karena ia menderita tekanan darah yang terlalu tinggi dan sakit kepala
yang amatsangat akibat perasaan tegang. Obat apapun yang telah saya berikan tidak
mampu menyembuhkannya.

Ketika sa mencoba mengorek informasi mengapa ia sampai menderita sakit kepala,
mencuatlah segala kepedihan hatinya kepermukaan.



Hubungan dengan ananaknya putus dan ia terhempas dalam kesepian. la merasa
ditinggalkan begitu saja sedangkan ia telanhgasuhmerka bertahutahun lamanya.

Saya merasa bahagia mendapat kesempatan untuk memberi wanita tersebut sebuah buku
AJanganasPaut uMasi h Ada Harapan! 0. Dal am ©bu
penghiburan pribadi dan kesembuhan batin dapat terjadi hanya karena hdbhaggan

kasih dengan Yesus. Beberapa bulan kemudian saya-tbemar terkejut ketika sebuah

mujijat terjadi. Tetapi mujijat dalam hal apa?

Hubungan keluarga yang sudah putus itu telah pulih kembali. la telah berdamai. Salah
seorang saudaranya yang kellama putus hubungan, karena beda pendapat, telah
mengunjunginya lagi. Mereka saling memeluk dengan isak tangis. Salah satu puterinya
datang berkunjung kerumahnya kembali.

Suatu pelajaran yang indah sekali. Sementara saya hanya, paling maksimal,
mengharakan secuil kekuatan saja dari Injil, tetapi yang terjadi malah kesembuhan yang
nyata. Dengan demikian lenyaplah penyebab semua gejala penyakit wanita itu. la tidak
lagi membutuhkan obat anti rasa sakit.

Seorang manusia tidak dapat hidup seorang didstfasi, ketegangan, kekecewaan,
kejenuhan akibat menganggur, merasa tidak berguna, merasa rendah diri, begitu banyak
sekali halhal yang memadati hati kita. Inilah akibat langsung dari adanya hubungan yang
terputus. Salah pengertian antara kita dengaammman hidup kita, pertikaian dengan
anakanak, pengalaman negatif dengan orang tuaadia kecil.

Jika kita memikirkan tentang kesembuhan pribadi, maka kita tidak boleh melupakan
konteksnya.

Bila kita ambil bagian dalam penebusan Kristus dan menempgtkatiratas semua
keadaan yang kita alami, maka kebahagiaan akan memenuhi hati kita sehingga
kebahagian tersebut dapat berfungsi sebagai obat bagi jiwa kita. Dosis obat ini begitu
tinggi, sehingga sekaligus dapat dimanfaatkan sebagai obat penghilangkragargp
menyingkirkan segala penderitaan yang dda ingatan ada. Kesembuhan yang sejati
merupakan maksud Tuhan. Memulihkan hubungan, mengakhiri pertikaian, melenyapkan
rasa kesepian. Injil tidak dimaksudkan menjadi obat bius, tetapi sebagai sunalger ten
keselamatan dan kesembuhan, termasuk membina hubungan! Karena itulah Tuhan Yesus
menekankan peran cinta kasih antar sesama.

Seorang anak manusia tidak hidup seorang diri, tetapi ia diciptakan untuk menjadi sebuah
objek kasih bagi orang lain.

Ketika teman saya, seorargisten yang beragapi, terkulai sakit diatas tempat tidur
selama dua bulan menjelang ajalnya, terjadilah sebuah keajaiban. Takdmtinya

orang datang dan pergi menjenguknya. Perdamaian demi perdamaian terjadi. Hal itu juga
dapa disebut kesembuhan. Kepahitan hati disingkirkan. Saling memperhatikan
kebutuhan masingasing menjadi pusat perhatian. Dalam hubungan semacam ini,
Tuhan dapat bertakhta lagi. Kalau dahulu la terusir oleh berbagai masalah manusiawi
yang sepele, sekaramg kembali mendapat tempat yang lapang. Oleh karena seseorang
jatuh sakit atau menderita, ters@man lama mendapat peluang untuk berkumpul
kembali.



Salib Tuhan Yesus menyatukan orasrgng yang tercerdierai. Apa yang kita saksikan

di sana? Sosok pribadyang diutus Allah, direndahkan dan dihanktbuhkan diatas

kayu. Demi pulihnya perdaaman antara Allah Bapa dengaemua anaknakNya
diseluruh penjuru dunia. Satu per satu orang datang menghampiri salib itu. Dan satu per
satu mereka menigglkan sab tersebutdengan penuh suka cita, karena mereka tahu
Allah mencintai mereka dan tidak akan meninggalkan mereka lagi.

Jika kehampaan hati kita telah terpenuhi oleh hubungan kita dengan Allah sehingga
perasaan tersesat, kesepian yang mencekam sanubhiiaitg, lalu apa yang akan
terjadi berikutnya?

Nah, setelah itu sikap memperhatikan kebutuhan orang lain akan menjadi pusat perhatian
anda. Akan timbul gairah untuk memperhatikkepentingan orang lain. Danda akan
mendapat kekuatan untukembagikarsesuatu. Menolong sesama. Anda tidak merasa
sulit lagi untuk mengampuni orang lain dan tahan menghadapi segala macam sifat
seseorang yang dahulu tidak dagata hadapi.

Ketika saya masih menjadi seorang sosialist, saya hanya tertarik dengan pemulihan
hubungan, reformasi struktur sosial saja.

Membasmi sistem pembagian yang tidak adil, penindasan dan tidak adanya pemerataan.
Pada waktu saya mengalami kesembuhan batin oleh karena percaya dalam Kristus, saya
hanya tertarik dengan kesembuhan yang satu ini saja.

Semakin bertambah usia, saya melihat bahwa Tuhan ternyata belum berhenti berkarya.
la ingin merestorasi hubungan yang putus dan menciptakan kebenaranNya dalam dunia
di sekeliling kita.

Inilah kesembuhan yang seimbang.

Selama masih ada orang dlinia ni yang menderita akibat ketidaldilan, menderita
kelaparan, melihat orang tuanya tewasadgan seorang penindas, selama itu juga masih
belum ada kesembuhan total. Yesus terpanggil untuk menjadi terang bagi semua bangsa.
Jika la datang kembali, akan d¢gtalah kedamaian akbar antar etnis. Baru pada saat
itulah benatbenar terwujud reformasi keadilan dalam tatanan masyarakat.

Saat itu tidak akan ada lagi pembasmian golongan minoritas.

Dan orangkristen tidak perlu malu lagi, karena dahulu ia pernasetet dalam tindak
korupsi, keserakahan, rasialisme dan sebagainya.

Selain itu,perlengkapan senjata tidak perlu diberkati lagi, dan nama Tuhan tidak akan
disalahgunakan lagi, untuk membenarkan segala macam tindak kejahatan.

Di waktu itu kita akan merakan kedamaian yang sejati, baik dalam hati, maupun dalam
dunia disekeliling kita. Kedamaian yang melebihi apa saja yang dapat kita doakan atau
pikirkan.

Oh, Tuhan, biarlah waktu itu segera tiba.

Bertolaklah ketempat yang dalam dan tebarkanlah jalafirakas 5:4).

Arah ditetapkan



Mengasihiseperti Kristus

Apakah mengikut Yesus itdemikian sulit?Apakah tidak ada sarana rohani lain yang
lebih mudah? Apakah setiap orakgsten menjalani banyak perjuangan? Nenek saya
sel al u ber kat a njkah peljdlamah yangi niilask tetapiepenjaayang
selamat sampai dempatti j uan . 0

Namun perjalanan hidup setiap orang itu berbeda. Ada yang hidupnya sederhana dan
sedikit menghadapi perjuangan; ada yang naik turun mengalami gejolak emosi.
Sebaiknya ka tidak mempersoalkan perbedaan pengalaman hidup kita dengan Tuhan.
Tetapi, marilah kita menatap wajah Yesus saja.

Jika kita terus memandangNya, maka kita akan menyadari bahwa Allah mengasihi tanpa
batas, memenuhi kita dengan kasihNya. Dan Yesus apeatattis kasih bagi kita semua.

ltulah satusatunya fakta yang terus bertahan, selain pengalperagalaman lainnya,
karuniakarunia roh lainnya, pengetahuan dan pemahaman rohani lainnya serta pelajaran
pelajaran hasil didikan Roh Kudus.

Kasih yang Allah gatakan dalam pribadi Yesus begitu menakjubkan sehingga melebihi
semua kapasitas pengertian kasih manusiawi.

Berapa banyak orang yang telah berpeluang untuk {bemar mempertaruhkan nyawa
mereka demi kepentingan orang lain? Sudah berapa banyaktatia mereka yang
bersedia menanggung hukuman orang lain? Saya yakin hanya seorang ibu atau bapa saja
yang rela masuk penjara atau mati demi anaknya. Tapi kenyataannya, berapa kali hal itu
sudah terjadi? Dsanasini, kita menjumpai orangrang yang bersediaertaruh nyawa

buat orang lain, sekalipun ia bukan anak mereka sendiri. Ada seorang pria yang berjuang
bagi kaum Yahudi, yang menjadi korban kebengisan Hitler, dan akhirnya menemui
ajalnya dihadapan regu penembak. Seorang pria lain tewas tertemdias dilkon,

karena ia melawan, walaupun tanpa tindak kekerasan, terhadap penindasan kaum negro.
Ketika berusaha menyelamatkan nyawa seorang anak kecil, seorang pria tenggelam
bersama kapal penyelamatnya. Seorang petugas kebakaran kehilangan nyawanya ketika
ia berupaya sekuat tenaga menyelamatkan jiwa seorang anak lelaki dari kobaran api di
sebuah pemukiman penduduk. Seorang prajurit menyerahkan nyawanya demi
pembebasan sebuah keluarga, sedangkan keluarganya sendiri dengda sia
mengharapkan kedatangannya pglaarumah.

Yesus turun dari surga, tergantung dan terlantaalib.

la nampak seperti orang hukuman pada umumnya.

Tetapi tetap ada bedanya. la tergantungagia untuk musumusuhNya, bagi mereka
mereka yang membenciNya. la adalah seorang pahlawan ly@ogy pernah ada
sebelumnya dan tidak akan pernah muncul lagi.

Sebab yang ada ialah oraogang yang mati untuk maksumaksud baik, demi seorang
teman atau anak, tetapi Yesus mati bagi mereka yang membenciNya dan menghapus
kesalahan mereka.

Untuk meyakinkan mereka akan kasih Allah. Untuk menjangkau hati mereka.

Allah memanggil kita untuk mengikuti teladan Yesus.

ADemi ki anl ah kita ketahui kasi h Kr-Nwat us,
untuk kita; jadi kita pun wajib menyerahkan nyawa kita unaudsrasaudara kita.

Barangsiapa mempunyai harta duniawi dan melihat saudaranya menderita kekurangan
tetapi menutup hatinya terhadap saudaranya itu, bagaimanakah kasih Allah dapat tetap di
dal am dirinya?. ( 1 Yohanes 3: 16



Seralkan nyawa kita untukagidara kita!

Saya ingat kisah sejarah mengenai salah satyp kamsentrasi dmana sejumlah orang
ditentukan untuk menjalani hukuman tembak. Kemudian seorang pria setengah baya
melangkah kedepan. la seorang pende. ABawa saya sajaya sebab
nant i kan bertemu dengan Yesus. 0 Lalu pria
masih muda itu.

Menyerahkan yawa, waktu, uang, harta miliknda untuk sesama; membuka rumah
anda;menbagibagiapa yangnda miliki.

Kaum kistiani dari gerejeawal memaka harta mereka bersama. Allah mengharapkan
kita mengikuti jejak Yesus sehingga kasihNya dapat tinggaaldim diri kita.

Yesus berkata: AAkul ah jalan dan fikehi dupano
Di sepanjang jalan kehidupan itu terdapat umat manusia yang meyandang ciri yang sama.
Mereka saling mempertaruhkan nyawa.

Apa tidak ada yang kurang?

Tentu ada, dan masih terosenerus akan ada!

Ada saatsaatnya dmana kita ragwagu apakah kita perlu melanjutkan perjalanan ini.
Ada harga yang harus dibayar. K&aringkali gagal, tetapi Thian itu sabar. Jika kita
kehilangan suatu kesempatan, maka kita akan mendapat kesempatan yang lain. Kita
mendapat latihan secara kelodcilan agar kita dapat membuka hati kita bagi orang lain.
Seringkali kita harus menyembuhkan diri kita sendiri dari lseggoisme dan perasaan
rendah diri.

Mengapa sedikit sekali orangisten yang mengikuti teladan Yesus? Mengapa tidak
banyak kehangatan dan bekasihan, tetapi yang ada kesuaman terhadap Allah dan
sesama?

Yesus berkata bahwa orang yang banyak menergnggmpunan, juga memiliki banyak
kasih. (Wahyu 3:15)----> ?

Jika anda telah terlepas dari dosa yang berat dan keluar dari krisis yang hebat atau pernah
bersimpuh dsalib dengn hati yang hancur luluh, makerdasarkan pengalaman tersebut
anda akan nregerti betapa kaya dan dalamnya kasih Allah itu.

Sebuah kasih yang abadi, begitu berharga sehingga kisah cinta miarbhet@papun
intensnya tidak mampu menandinginya.

Siapa yang pernah mengalami kasih Allah tidak akan melepaskannya lagi.

Tidak ada imatyang lebih kuat selain iman yang lahir dari pertemuan semacam ini.

Cinta sesama hanya bisa terwujud dari kasih yang Allah bekégata kita.

Jika kita menjadi suam, sebaiknya kita memohon ankgpada Tuhan, agar kasih itu
meningkat kembali.

Sebab padakhirnya kasih itulah yang tidak lekang termakan waktasih Yesus, cinta

dan persahabatan dengan sesama. Alkitab mengatakan bahwa semuanya akan lenyap
karuniakarunia Roh, nubuatan dan bahasa Rdktapi kasih akan tetap bertahan dan
paling berhargaifatnya.

Kita membutuhkan Roh Kudus untuk dapsngasihseperti Yesus.

Murid-murid yang telah mengikuti Yesus dari dekat tidak mampu mendemonstrasikan
cinta kasih. Mereka saling bertikai. Bahkan salah seorangntiranya menjadi
pengkhianat. Dan pad@enyaliban Yesus, nampak sifat seorang pengecut. Hanya
Yohanes dan Maria yang ada disana. Berdua mereka berdigkal salib itu.



Tidak begitu saja Yohanes menulis tentang kasih. Dialah yang paling banyak menelusuri
jalan kasih itu.

Tetapi tetap saja pa murid Yesus tidak mampu meniru prilaku Tuhan Yesus, sekalipun
mereka sebetulnya mau melakukannya. Betapa bergairahnya Petrus ingin menyerahkan
nyawanya; tetapi ia gagal juga.

Baru ketika Roh Kudus yang disertai api turun pada Gexejal dan kasih Alla
dicurahkan kedalam hati mereka yang hadir, maka mereka berani bebas bersaksi. Saat itu
pula mereka berani mempertaruhkan jiwa mereka.

Ada baiknya untk diketahui bahwa setiap orangidten yang menginginkan kasih
semacam ini tidak dapat lepas dari Ralndis.Jika anda dapat mengasihi sepertists,

itulah karunia Allah yangrada peroleh pada saatda membutuhkannya.

Kita semua terpanggil untuk mengikut Yesus dalam kasihNya yang selalu siap berkorban.
Tentu saja, kita melakukannya tanpa ada unsur palds@adengan segenap hati karena

kita tahu betapa besar pengorbanan diriNya bagi kita semua.

Jika kita mampumengasihidengan sempurna seperti yang Yesus lakukan, maka hal itu
terjadi sematanata oleh karena kemurahan Allah saja; karena kasihNya bagsdka

yang menyalayala dalam hati kita, bagaikan kekuatan yang ampuh dan mampu
mengubah sesuatu yang tidak mungkin menjadi mungkin.

Tugas kita

Tema diatas merupakan salah satu pokok pembicaraan pada konperensi yang dihadiri
oleh para dokter dan mjaai materi presentasi saya, myadari bahwa hal tersebut just
merupakan masalah bagi banyak kalang@drususnya bagi karyawarrigten dibidang
pelayanan kesehatan. Tetapi, hal ini sebetulnya perlu untuk dipikirkan juga oleh semua
kaum rasrani. Menurufakta, banyak waktu berlalu begitu sajanthna amanah Tuhan
Yesus- Jadilah saksiKu tidak dilaksan&an Sebabkita tidak memikirkancarakita
menginjil yang kebanyakan kita lakukatengankaku sambil berterigeriak Jikalau hal

ini dilakukan Aidalam mayibukkan diri, dengan mendongkoi yang kadangadang
sedemikiarmendesalsehingga melelahkamhani benarbenar tidak mengalantiamai,

atau tidak bésuahi lebih baik jangan anda teruskdrebih baik diam saja dan lebih
mengkonsentrasikan diri padangékutan Yesus dalam kehidupamdaseharihari.

PesanTuhan Yesus mmegenai keselamatan dengamempercayai korbanNyseringkali
nampak seperti lampu yang diletakkanbdiwah mejaKehidupan bisa menjadi lebih
nyaman tetapi banyak orangang melalui kmarkamar praktek kamj berdiri dekat
merekamereka yang berbaring ditempat tidur, dalam krisis rohani dan bersedia
menerima TuharlTanpamengulurkarsatu jari tangan

Apa kunci Tuhan Yesus ketika la berbickepada masa?

Salah satu dari ucapanNya sendimtéang hal ini ialah bahwa kakataNya tersebut
adalah Roh dan hidup. Jadi la berbicara lewat Roh pada-orang yang la jumpai; apa
yang la ucapkan penuh dengan Rald#s. Jadi kita harus belajar melalui dan dipenuhi
oleh Roh Kudus. Hal ini berarti baBwRoh memimpin, memberi inspirasi secara kreatif
dan meletkkan katakata pada bibir kitd katakata yang menghidupkan, yang menaruh
harapan dan iman dalam hati setiap orang yang berbicara dengan kita. Bagaimana



caranya berbicara dengan ka&tta yang didkung dan dipenuhi oleh Roh Kudus?
Sebelumanda menguasai teknik pembicaraan terseanda harus menyerkén tutur

bahasa dan kesaksianda terlebih dahulkepada Roh Kudus. Ini bukan sesuatu yang

luar biasa bagi seorarigisten; masalahnya ialah bahwara kita berbicar sudah lama

tidak mengikuti krieria rohani; jadi sangatlah penting sekali untuk menyerahkan setiap
konsultasi dengan seorang padiepada Tuhan terlebih dahulu.

Hal ini juga berkaitan dengan masalaenaruh percaya. Andaarus percayaepenuhnya

bahwa ada dalam bimbingan Roh. Kalau tidadnda tidak dapat berfungsi. Percaya
secara total inenda dapatkan ketikanda secara pribadi menyatakan kesediaza

pada Tuhan untuk menjadi jurubicaraNya. Jadi pengalk@@ada Tuhan menujkepaca

iman, yang jika dipraktekka menghasilkan buah pada saadaberbicara dengan orang

lain. Hanya ada dua kemungkinan saja: berbicara dengan Roh atau diam sajadalika
tidak berbicara dengan Roh tetapi mengikuti rencana, dorongan kemauan atau semangat
sendiri saja, maka tidak akan terjadi ketenangan batin dan kedamaian yang sebenarnya
merupakan hasil dari proses menabudalam Roh. Sebaliknya, jikanda berbicara oleh
karena Roh, maka tandanda yang nampak ialah: kedamaian, sukacita dan perasaan
peka rohani karena kasih Tuhan. Saaat seperti ini sangat berharga sekali. Seringkali
pada saat saya mengalami hal serupa, saya merasa mendapat semangat baru. Sukacita
rohani yang anda peroleh karenanda berfungsi sebagai orankristen dapat
mengimbangsemua keadaan sedih yaamgla hadapi sebagai seorang dokter.

Di manaanda dapat memperoleh keberanian untuk berbicara tentang Injil dengargseoran
pasien? Penting sekali untuknda pahami bahweaanda diberi wewenang untuk
melakukan tugas itu. Memang benanda bertanggunrgwab secara medis dan
perjanjian anda dengan pasien yang tidak terucapkan itu umumnya tidak mencakup
pdayanan pastoral. Baru setelahda memenuhi perjanjian tersebut dan memberikan
pengobatan yang sebdiiknya, anda secara sah mendapgaeluang berbuat lebih
banyak lagi bagi si penderita. Pada umumnya lebih banyak lagi yang terjadi dalam
hubungan antara dokter dan pasien bila perawatan medis yang diberikan berjalan lancar
Hubungan antar manusia selalda. Hubungan saling percaya yamgemberi
penghiburan serta semangapada pasien dan juga kesembuhan. Dalam lingkup suasana
antara dua pribadi, dokter dan pasien, yang saling mempercayai ini terkadang dapat
terjalin hubungan yang mengarah ke perhatian keadaan rohani sang pasien.

Pada sat seperti itu, ada tidak saja berfungsi sebagai seorandi akkdis ataupun
sebagai orangristen, melainkan sebagai orangsken dengan urapan rohani khusus

suatu jabatan imamat. Hubungan pastoral semacam ini selalu merupakan kontak antara
tiga pribali: Roh Kudus, dokter dan pasien. Jabatan imamasatli sisi, merupakan
sebuah lembaga yang menentukan gereja, darsidiain, merupakan posisnda yang

berada antara Allah dan sesama.

Setiap pribadi ksten dapat melaksanakan misi imamat tersebelateia belajar dari

Roh Kudus dan menerima pengetahuan dan pengertian untuk berbicara dengan cara yang
benar pada sesama sehingga dapat tercipta hubungan antara orang yang bersangkutan
dengan Tuhan. Kita semua adalah bangsa pilihan milik Alialamat ajani (1 Petrus

2:9).

Saat di mandubungaryang sedemikiadengan pasien teentuk andadapat merasakan
masuknyaRoh Kudus dalam pebicaraanKetenangan dan kuasa dari Allah turun keatas



tempat tidur si penderita atau dalam ruarakfek. Hal itu merugan momeryang luar
biasa. Suatu suasana yang selalu mengharukargréi apa saja dapat terjadi.

Biasanya dam situasi seperti ini, tugasn@a hanya mendengar dan diam saja.
Mendengarkan sang pasien dan mendengarkanyapg Tuhan katakan di dalam roh
anda.

Bagaimana caranya mendapatkan keberanian untuk meraih tugas imamat ini?

Usaha mencapai tujuan tersebutaths bisa gagal akibat banyaknya rintangan pribadi
yang muncul. Berdasarkan pengalaman pribadi, bertetium lamanya hidup saya tidak
berarti apaapa bagi sesama mengingat saya sendiri pada waktu itu membutuhkan
kesembuhan rohani. Dalampdayanan pdoral, seorang yang lumpuh tidak dapat
menuntun orang yang buta sebab keduanya akan jatuh. Kursus Alkitab juga bukan
jawabannya. Dalam ini yangenting bukan teori dan juga bukan pengetahuan psikologis,
tetapi pengabdian, kepekaan rohani yang benar dan kiat mendengarkan pasien dan Roh
Kudus.

Pengabdian

Orang yang baru saja bertobat, karena terpicu oleh pengalaman pertobatannya, langsung
memiliki pengabdian yang tinggi untuk melakukan-hal yang rohani. Ini juga bisa
disebut cinta pertama. Mengasihi isus dengan melualpap. Berapiapi dalam
menginjil. Tetapi kadangadang berbaur dengan semangat yang menegytou

Seperti halnya dalam pexwinan di mana jatuh cinta bergulir menjadi cinta yang
berakar lebih dalam, begitu juga, bagi seordnigten, ada saatnya dnhana cinta
pertamanya dapat mengarah kepada pengabdian pada Tuhan Yesus yang berakar lebih
mendalam.

Pada dasarnya, inilah peng&m yang dibutuhkan untuk menjadi murid yang langgeng.
Setiap orang tksten mempunyai cara sendiri untuk mengabdikarkdpada Allah. Saya

juga.

Saya teringat waktwaktu yang lalu bagaimana dasar pengabdian saya terbentuk. Mula
mula kecil. Kemudian man lama, makin dalam. Pertarema, raguagu. Lalu semakin

lama, semakin berani.

Pernah suatu waktu Tuhan memberi saya tugas untuk bersaksi pada suatu rezddéum di

aula. Untuk melenyapkan rasa malu saya untuk selamanya, la menghadapi saya

dengans ebuah peringatan yang serius: nJi ka kart
mel i hat kemuliaanKu. o

Ketahulah, Allah telah menyelamatkamda, tetapi ingatlah akan kebutuhan sesama

anda. Tuhan itu adil. la tidak pilika s i h . Karena it uJangantakuer kat a:
Hadapil ah dengan berani. Banyak yang dipert a

Jika saya mengingat kembali krisis emosi yang saya alami puluhan tahun yang lalu,
sebelum saya mengenal Yesus, penderitaan umat manusia secara intuitifetagsih t
menyentuh hati saya sampai hari ini! Tetapi tragedi yang mereka akan hadapi setelah ajal
tiba nanti, jika mereka masih belum mengenal Kristus, jauh melebihi penderitaan
tersebut.

Suatu hari Tuhan memanggil saya untuk berkhotbah di jalantenghhtengah bagian

kota dimana saya bekerja. la sudah lama menyiapkan saya untuk misi itu.



Suatu hari, ketika saya sedang berdoa, saya melihat sebuah penglihatan. Sebuah piala
besar penuh dengan uang logam emas dan {emata lainnya. Dengan pelahan piala itu
dibalik. Uang logam emas dan berakenda bagus lainnya keluar berjatuhan, seperti air
mengal ir. Kemudi an Tuhan ber kat a: APer gi d
maksudnya. Emas itu adalah harta Firman Allah yang harus diwartakan, dibagikan.
Kemudian tba saatnya Tuhan meminta saya untuk ikut berpartisipasi dalam kampanye di
jalanjalan. Suatu keputusan yang sulit, tetapi la tidak memberi saya pilihan lain. Ketika
saya raguragu, semuanya berantakan. Sekali lagi la menjelaskan bahwa tidak ada jalan
lain lagi bagi saya. Dan sewaktu saya melakukan kehendakNya, saya merasakan
kedamaianNya.

Begitulah Allah itu. Disatu pihak, la sangat penyabar. Tetapi jika ada sesuatu yang benar
benar harus dilakukan demi kepentingan orang lain, maka la akan bertindak dengan

tegas.
la tidak mengijinkan seseorang terhilang akibat kesuaman kita. Dengan cara demikian
0takut akan All ahd mendobrak rasa ragu dan n

Dan yang mengherankan ialah Tuhan, dilain pihak, memudahkan semuanya bagi saya.
Misalnya, dalam hal mengabdikanrdkepada pelayanan rohani bagi para pasien. Ada
damai sejati yang terasa antamadadan pasien. la juga mengatur situasinya dengan
cermat. Ada saatnya dnanaanda harus lebitbanyak beiistirahat danmengurangi
pelayanan pastoral karer@ndasendiri terhlu capaimisalnya Pada kesempatan lain,
konsultasi yangsatu disusul dengan yang lain bila anda mampu menanggulanginya.
Selelum Tuhan menuntut pengabdianda, ada kalanyanda melalui suatu masa di
mana ada merasa serba kurang. Anda harus memahamirdtejan dedikasanda
dengan jelas terlebih dahulu, termasuk talentilayang masih terpendam. Dedikasda
terhadap penginjilan tidak saja berdasarkan tugas, tetapi juga karena terpicu oleh
keinginan yang menggeklgebu untuk melihat hah dipermuliakan dlam hidup ada.

Setelah setahun saya berpraktek sebagai dokter umum, suatu saat saya menyadari bahwa
saya telah hidup sebagai oramisten yang sama sekali tidak berbuah. Walupun setiap
hari saya hidup bersama Tuhan Yesus, tak seorangpun dari pasienesmetahui hal

itu. Saya merawat pasien saya dengan -obatan danseringali jam konsultasi
berlangsung lama sekali jika mereka menghadapi masadshlah pribadi. Tetapi saya

tidak pernah membicarakan Yesus, sekalipun saya sendiri pernah terjerateptasi

dan berhasil keluar dari jeratan tersebut dengan cara yang mengherankan.

Ketika hati saya terasa hampa, saya memohon Tuhan untuk memperbaharui kehidupan
doa saya. Dan pada saatnya pengabdian lsgpada Tuhan bendrenar diperbaharui.
Permintaanserius say&kep ada Tuhan i al ah: A T-oubhaumtyk buat | a
KerajaanMu. 0 Dan permintaan itupun terkabul
Malam lepas malam terjadilah urapan baru oleh Roh Kudus. Saya makin yakin bahwa
Tuhan akan memakai saya. Dalam menghadapi seorang pasggrieyampa depresi,
Tuhan menolong saya melintasi semua rintangan. Itulah pelayanan pastoral saya yang
pertama.

Apa rahasia dari konsultasi seperti tersebuatds? Menurut pendapat saya, rahasianya
terletak pad pengenalan. Kenalkan dim@a pada orangang berkonsultasi. Jikanda
benarbenar telah memperkenalkan dirkepada pihak kedua, jikanda dapat
menempatkanid pada situasinya, jika hatinda terbuka untuk orang tersebut sehingga
dapat terjalin persahabatan dan hubungan yang saling mempgrgigaianda



meninggalkan posisimala sebagai dokter dan menjadi teman senasib gagbagi
pengalaman nibadi dengan Tuhan, maka barunda akan dapat melangsungkan
konsultasi yang baik. Ceritakan, khususnya, pengalaman pwhdd] apa yangnda

telah peoleh. Bersaksilah!

Jangan mengumbar katata dengan harapan ko), tetapi ceritakan apa yangda

sendiri pernah alami. Setelah itu baru kebenaran yang tertulis dalam 2 Korintus 9:10 akan
menjadi nyata: Allah memberi kita benih untuk ditabur. Setiap pang ada dalam
Alkitab adalah benih dan merupakan pegangan bagi orang yang berada dalam kesulitan.
Bagi mereka yang lelah, la berjanji memberi perhentian. Bagi orang yang takut, la
menjanjikan perlindungan. Bagi yang kesepian, ada janji penyertaanblyap&hderita

sakit, la menjanjikan harapan untuk sembuh. Bagi yang tergeletak menghadapi maut,
dijanjikan kehidupan kekal rumah Bapa dengan banyak tempat bagi siapa saja yang
percayakepada Tuhan Yesus. Ada banyak hal yang dapat kita bagikan padglaran

Dan jika kita tidak mengetahuinya, maka Tuhan akan memberi kita kebijaksanaan
(Yakobus 1:5).

Seringkali saya merasa bahwa Yesus sendiri yang menabur. Sedangkan saya sepertinya
hanya nonton saja tetapi boleh ikut menikmatinya. Kad@augng satu ki@ saja sudah
cukup. Tidak jarang sebuah doa pendek yang saya panjatkan bersama pasien baru
nampak hasilnya setelah bertattahun lamanya.

Tentu saja mda juga memiliki kekurangan. Saya teringat akan seorang pemuda,
pengguna narkoba, yang bdraru ini daang ketempat praktek saya.

Ketika ia pulang, Roh Kudus berkata: fAKenapa
Tetapi pada kesempatan yang lain, saya ada waktu untuk bersaksi dan saya sendiri juga
heran. Ditengahtengah konsentrasi perawatan medis yang sedaranpsung, tibdiba

ada waktu dan kesempatan untuk bersaksi. $@smentara telepon pun tidak berdering.
Begitulah cara Tuhan menabur benih pada hati orang lain lewat diri kita. Sesekali saya
menulis sebuah janji Tuhan, untuk diingagat, pada resep yangya berikankepada
seorang pasienagg mengalami depreatau dihantui pgsaan takut. Palg sedikit itulah

yang dapat rada lakukan.

Doa merupakan kunci yang vital untuk mencapai konsultasi pastoral yang optimal. Di
rumah, dalam kamar pribadi, tapi jugalam saat teduh, sementara konsultasi masih
belum berlangsundgeringkali saya berdoa memohon kebijaksanaan karena saya merasa
tidak berdaya dan tidak tahu bagaimana mengawalinya. Dalam hahdgai, sebaikya
benarbenar berhatihati dalam menghadapesama. Jangan terlalu memaksa. Jangan
merintangi kebebasan mereka. Tanpa doa, hal tersebkiinidngkin akan terlaksana dan
anda tidak memiliki intuisi untuk bertindak pada waktu yang tepat. Doa menuntun kita
menuju ke pengabdian. Tetapi pengabdian menantla berdoa.

Masih ada satu kunci rahasia lagi. Bagaimana caranya merentangkan jembatan untuk
menjangkau orang lain dan nyampaikan pesapesan Tuhan Yesus. Rahasianya ialah
mempercayai rencana Allah yangpeéfuntukkan bagi kehidupamd@a. Anda harus
menyadari bahwa Tuhan akan memakada dan hanyanda, bukan orang lain, yang
dapat menduduki tempat itu. Anda harus mempercayai hal tersebut. Dengan iman yang
sederhana, seperti iman seorang aaalla harus peaya bahwa Tuhan akan membuat
anda berbualbuah. Tanpa iman semacam itu, tidak akan tercapai keberhasilan. Dan tidak
akan ada waktu yang tepat untuk istirahat. Sudah seharusnya dalam hidup ini kita



menbagibagiapa yang kita terima dari Tuhan Yesus. Itu adalah kehidkiisten yang

normal.

Pernahaya berkata kepada Tuhp@in: kd&®arlyamémuaisny
Kadangkadang ada memang menjadi tidak sabar. Anda merasa tidak mampu
membimbing seseorang ri-benar bertemu dengan Yesus untuk pertakabnya. Ldu

anda berdoa agar la mau memtaela kemampuan dan talenta untuk tugas itu. Akhirnya
permasalahannya berkisar tentang jiwa manusia dan untarkdid@harus berhahati.

Seorang pasien saya mengalami penderitaan yang hebat. Secara psikhis, ia agak linglung
dan terus menerus konflik demgdirinya sendiri. Semuanya itu merupakan akibat dari
pengalaman buruk dalam hidupnya. Pelacuran, pemakaian heroin dan kriminalitas ringan.
Hidup dalam dunia dnana uang berperanpenting. Dan umumnya inilah argumentasi

yang paling mendasar mengapa maretempertahankan praiemereka tersebut, selain
risiko-risiko pribadi lainnya yang harus dihadapi jika mereka meninggalkan dunia
perdagangan seks. Bsba pa wanita pekerja seks (PSK) 0pe
itu benar. Tetapi kebanyakanathtaranyanerasa tidak bahagia dan tidak melihat pilihan

lain. Setelah konsultasi berjalan selama dua tahun, baru saya mendapat kesempatan untuk
menceritakan sesuatu tentang sejarah kehidupan saya pribadisdilalu. Bagaimana

saya dahulu aktif dalam dunia mahassyang berhalauan radikal kiri dhana seks

bebas, narkoba dan kriminalitas ringan bukan hal yang aneh lagi. Bagaimana saya
bertobat pada saat sayanbebenarmenghadapi jalan buntu daegaimana Yesus secara
pribadi menyatakan beldsasihanNyakepada sga. Dan juga kelegaan dan kedamaian

luar biasa yang saya rasakan setelah itu. -Katta saya mengena perasaannya. Puji

Tuhan. Dan saya melihat sorotan matanya me m:
yang sama dapat berlaku bagi dirinya. Hidupnya begisak. Selalu melakukan apa
yang dilarang Tuhan. Lalu sekarang mencar.i T

Saya jelaskan pada wanita tersebut bahwa jika Tuhan Yesus mengampuni seorang
pembunuh, maka la pasti akan mengampuni seorang PSK. Bukankah banyak PSK yang
diceitakan didalam Kitab Injil”? Ada yang bernama Maria Magdalena. Wanita yang
seperti dia itu pernah beradadgikat Tuhan Yesus, bahkan sudah sering kali. Tuhan juga
ingin berada didekat wanita tersebut. Suatu saat saya mengajaknya untuk berdoa dan
memohonampun atas dosdgosanya. Ketika ia berdoa, siatu sisi, ia merasa jijik akan
keadaan jiwanya sendiri, dan,ldin sisi, ia merasakan sukacita yang luar biasa atas sinar
yang ia telah saksikan.

Di tahuntahun berikutnya saya terus menabur. Tentu sajanhaherupakan sebuah
proses yang bertahap. Tahap demi tahap ia terlepas dari dunia pelacuran. Dan sekarang
nyatanya ia benasenar telah terlepas.

Minggu ini saya melihat dia menghadiri malam persekutuan antar pasien. Yang paling
indah ialah pada sa&t pada gilirannya bersaksi tentangig@lamannya bersama Yesus
selama dua tahun yang telah lewgbada orang lain yang malam itu baru pertama kali
hadir. Ternyata orang lain tersebut masih kecanduan amfetamine dan berada dalam
penderitaan yang hebat.

Tahap demi tahap, benih itu bertumbuh, terkadang kasap mata, sampai menjadi sebuah
tanaman dan setelah bertatahun kemudian, menunjukkan beiatahnya.

Sebuah tanaman yang juga akan memberi benih, pada yang lain.

Tuhan menginginkan agéakita, sebagai oran kristen pada umumnya, dan sebagai
petugas kesehatdtristen pada khususnya, mengabdikan diri kipada kepentingan



Tuhan. Pada sesama yang menderita secara rohani. Pengabdian ini gedaingntuk
menemukan posisinda dalam rencana AHadengan parh kesadaran. Jikanda
melemah atau tertidur, makada perlu memperbaharui pengabdian aida. Mungkin

Tuhan Yesus memanggénda sementaranda membaca buku ini. Maukaénda
memikirkannya sejenak? Kita tidak perlu menjadi pendeta atau misiorarisgaslapi
bagikanlah apa yanghda miliki. Jangan terus menguburnya, seperti pria yang memiliki
hanya satu talenta itu. Tuhan Yesus layak kita layani dengan segenap jiwa, raga dan roh
kita.



AIR yang DALAM, karya tulisan yang baru darPeter Reis dokteg kristen yang
menjelaskan secara mendalam bagaimana cara Tuhan melayani seseorang yang sakit
serta memulihkan kesehatannya kembali.

Berdasarkan sejumlah pengalaman di tempat praktek®gis, memaparkan berbagai
dilema dan juga kendala yang dihadapi paeiaien maupun ahli medis yang mendapat
kepercayaan untuk merawat si penderita.

Buku AIR yang DALAM ini memang bukan materi referensi, tetapi merupakan buku
pedoman yang setiap waktu dibutuhkan oleh para dokter, perawat, pekerja sosial dan
anggota masyarak lainnya yang berhasrat mengabdikan diri sebagai wmstiani
dengan tujuan menghibur dan meringankan penderitaan sesaidangdilpelayanan
kesehatan yang serifkgli sarat realita yang keras dan memilukan hati.

Sekilas tentangenulis: Peter Reis tah berkecimpung dalam dunia medis selama kurang
lebih 23 tahun. Tidak sedikit problema sosial ikut mewarnai profesinya sebagai seorang
dokter umum. Dari penpenulis juga telah terbit sebuah buku dengan judul JANGAN
PUTUS ASA! MASIH ADA HARAPAN! Buku ini elah mendapkan respons positif
internasional dari mereka yang pernah mengalami kehidupan krisis












